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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kesehatan adalah keadaan sehat, baik secara fisik,
mental, spritual maupun sosial yang memungkinkan setiap
orang untuk hidup produktif secara sosial dan ekonomis,
Status kesehatan masyarakat dicapai melalui pembangunan
kesehatan yang dilaksanakan oleh semua komponen bangsa
yang bertuyjuan untuk meningkatkan kesadaran, kemauan,
dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar terwujud
derajat keschatan masyarakat yang setinggi-tingginya,
sebagai investasi bagi pembangunan sumber daya manusia
yang produktif secara sosial dan ekonomis. Selain itu,
pembangunan kesehatan yang dilaksanakan memiliki
sasaran untuk meningkatkan aksesibilitas masyarakat
terhadap pelayanan kesehatan mulai dari promotif, preventif,
kuratif dan rehabilitatif secara berkesinambungan.

Bentuk pelaksanaan pembangunan kesehatan telah
dituangkan dalam Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009
tentang Kesehatan yang selanjutnya disingkat UU Kesehatan
dan Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2012 tentang
Sistem Kesehatan Nasional (SKN). Salah satu bentuk
pembangunan kesehatan adalah melalui upaya kesehatan
yang merupakan kegiatan dan/atau serangkaian kegiatan
yvang dilakukan secara terpadu, terintregasi dan
berkesinambungan untuk memelihara dan meningkatkan
derajat kesehatan masyarakat dalam bentuk pencegahan
penyakit, peningkatan kesehatan, pengobatan penyakit, dan
pemulihan kesehatan oleh pemerintah dan/atau masyarakat.

Berkaitan dengan penyelenggaraan pelayanan
kesehatan, berdasarkan Pasal 28 H ayat (1) UUD Negara RI
Tahun 1945, bahwa sectiap orang berhak mendapatkan
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pelayanan kesehatan. Dengan dicantumkannya hak atas

pelayanan kesehatan merupakan hak asasi manusia, maka

Pemerintah  sebagai penyelenggara Negara  memiliki

tanggungjawab terhadap pemenuhan hak atas pelayanan

kesehatan. Tanggungjawab pemerintah ini secara eksplisit
tertuang dalam Pasal 28 I ayat (4) UUD NRI T.ahun 1945 dan

Pasal 17 ayat (1) dan Pasal 21 ayat (1} UU Kesehatan

menyatakan bahwa

» Perlindungan, pemajuan, penegakan dan pemenuhan hak
asasi manusia adalah tanggungjawab Negara terutama
pemerintah,

» Pemerintah bertanggung jawab atas ketersediaan akses
terhadap informasi, edukasi, dan fasilitas pelayanan
kesehatan untuk meningkatkan dan memelihara derajat
kesehatan yang setinggi-tingginya.

» Pemerintah mengatur perencanaan, pengadaan,
pendayagunaan, pembinaan, dan pengawasan mutu
tenaga kesehatan dalam rangka penyelenggaraan
pelayanan kesehatan.

» Pemerintah bertanggung jawab merencanakan, mengatur,
menyelenggarakan, membina, dan mengawasi
penyelenggaraan upaya kesehatan yang merata dan
terjangkau oleh masyarakat.

Tanggungjawab Pemerintah dan pemerintah daerah
atas penyelenggaraan pelayanan kesehatan dilakukan melalui
berbagai tindak pemerintahan, antara lain menyediakan
fasilitas pelayanan kesehatan dan membentuk produk
hukum dalam penyelenggaraan pelayanan kesehatan.
Pemerintah Kota Surabaya dalam pelayanan kesehatan telah
melakukan tindakan hukum dan tindakan non hukum.
TIndakan hukum yang dilakukan oleh Pemerintah Kota

Surabaya membentuk, antara lain :
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1. Peraturan Daerah Kota Surabaya Nomor 11 Tahun 2003
tentang Retribusi Pelayanan Kesehatan Pada Dinas
Kesehatan Kota Surabaya;

2. Peraturan Daerah Kota Surabaya Nomor 12 Tahun 2003
tentang Perizinan Kesehatan di Kota Surabaya;

3. Peraturan Daerah Kota Surabaya Nomor 9 Tahun 2008
tentang Tarif Retribusi Pelayanan Kesehatan Pada RSUD
dr. Mochammad Scoewandhie; dan

4, Peraturan Daerah Kota Surabaya Nomor 2 Tahun 2017
tentang Upaya Keschatan;

Sedangkan tindakan non hukum dalam pelayanan

kesehatan, Pemerintah Kota Surabaya telah melakukan :

1. Pelayanan kesehatan oleh Rumah Sakit Milik Daerah
(RSUD dr. Mohamad Scewandhie dan RSUD Bakti
Dharma Husada) dan 63 Puskesmas milik Daerah.
Pelayanan Imunisasi bagi warga Surabaya,;

Penyediaan Ambulans untuk menjemput Ibu yang akan
melahirkan atau pulang dari fasilitas pelayanan
keschatan;

4. Penyediaan Command Center yang siap melakukan
pertolongan bagi masyarakat yang mengalami kondisi
darurat termasuk pertolongan keschatan;

5. Peningkatan dan Perbaikan Gizi Masyarakat;

Pengawasan dan pemeriksaan Makanan olahan dan siap
saji; dan

7. Peningkatan Akreditasi Puskesmas.

Berdasarkan data tersebut di atas, Pemerintah Kota
Surabaya telah menyediakan fasilitas pelayanan kesehatan
berupa Rumah Sakit Umum dan Puskesmas, dimana sesuai
dengan Pasal 1 angka 7 Peraturan Pemerintah Nomor 47
Tahun 2016 tentang Fasilitas Pelayanan Kesehatan yang

selanjutnya disebut PP Fasyankes dicantumkan bahwa yang
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dimaksud dengan Fasilitas pelayanan kesehatan adalah
suatu alat dan/atau tempat yang digunakan untuk
menyelenggarakan upaya pelayanan kesehatan, baik
promotif, preventif, kuratif maupun rehabilitatif yang
dilakukan oleh Pemerintah, pemerintah daerah, dan/atau
masyarakat.

Pada kenyataannya pembiayaan fasilitas pelayanan
kesehatan belum sepenuhnya dibiayai oleh pemerintah atau
pemerintah daerah, sehingga masyarakat yang
mempergunakan fasilitas pelayanan kesehatan wajib
membayar biaya pengobatan, baik dalam bentuk retribusi
atau  penyebutan lainnya. Kebijakan Pembangunan
Kesehatan di Kota Surabaya didasarkan pada Peraturan
Daerah Kota Surabaya Nomor 2 Tahun 2017 tentang Upaya
Kesehatan, dimana peraturan daerah ini menjadi dasar
hukum bagi fasilitas pelayanan keschatan, baik yang
diselenggarakan oleh pemerintah Kota Surabaya maupun
diselenggarakan oleh masyarakat.

Pemerintah Kota Surabaya telah menyediakan fasilitas
pelayanan kesehatan yang berupa pusat Kesehatan
Masyarakat dan Rumah Sakit Milik Pemerintah Kota
Surabaya. Rumah sakit milik Pemerintah Kota Surabaya
terdiri dari Rumah Sakit Umum Daerah Dokter Mohamad
Soewandhie dan Rumah Sakit Umum Daerah Bakti Dharma
Husada. Pengaturan pelayanan kesehatan di Rumah Sakit
Umum Daerah dr. Mchamad Scewandhie telah diatur dalam
Peraturan Daerah Kota Surabaya Nomor 9 Tahun 2008
tentang Pelayanan Kesehatan Pada Rumah Sakit Umum
Daerah dr. Mohamad Soewandhie, dimana dalam perda
tersebut diatur tentang jenis dan retribusi pelayanan

kesehatan.
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Sesuai dengan kebutuhan masyarakat akan pelayanan
kesehatan, maka RSUD dr. Mohamad Soewandhie mengalami
perkembangan dalam memberikan pelayanan kesehatan, baik
jenis dan jumlahnya dengan ditunjang peralatan dan
teknologi yang mutakhir. Penambahan dan peningkatan
pelayanan kesehatan membawa konsekwensi dalam biaya
operasional rumah sakit, dimana pembiayaan tidak hanya
didasarkan pada APBD Kota Surabaya tetapi juga dapat
menggunakan dana masyarakat melalui retribusi yang harus
dibayar oleh orang atau badan yang memperoleh pelayanan
kesehatan sebagaiaman diatur dalam Undang-Undang Nomor
28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah,

yaitu Retribusi Pelayanan Kesehatan.

1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan hal tersebut di atas, rancangan Peraturan

Daerah Kota Surabaya tentang Retribusi Pelayanan Kesehatan
Kelas III di RSUD dr. Mohamad Soewandhie, disusun berdasarkan

identifikasi atas masalah sebagali berikut :

d.

Bagaimana kewenangan pemerintah Kota Surabaya dalam
melakukan penarikan retribusi pelayanan kesehatan di RSUD
dr. Mohamad Soewandhie milik pemerintah Kota Surabaya
vang telah jadi badan layanan umum daerah?

Apa yang menjadi pertimbangan atau landasan filosofis,
sosiologis, yuridis mengenai perubahan retribusi pelayanan
kesehatan dalam memenuhi hak rakyat atas pelayanan
kesehatan?

Apa sasaran yang akan diwujudkan, ruang lingkup,
pengaturan, jangkauan, dan arah pengaturan dalam
pembentukan Rancangan Peraturan Daerah Kota Surabaya
tentang Retribusi Pelayanan Kesehatan Kelas [II di RSUD dr.

Mohamad Soewandhie?
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1.3. Tujuan dan Kegunaan yang Ingin Dicapai

Tujuan yang ingin dicapai dalam penyusunan naskah

akademik ini adalah untuk :

a. Memberikan penjelasan secara teoritik ilmiah tentang
disusunnya rancangan Peraturan Daerah Kota Surabaya
tentang Retribusi Pelayanan Kesechatan Kelas HI di RSUD
dr. Mohammad Soewandhie.

b. Menjelaskan landasan hukum yang  mendasari
penyusunan rancangan peraturan daerah Kota Surabaya
tentang Retribusi Pelayanan Kesehatan Kelas III di RSUD
dr. Mohammad Soewandhie.

c. Menjelaskan hal-hal penting yang diatur di dalam
rancangan Peraturan Daerah Kota Surabaya tentang
Retribusi Pelayanan Kesehatan Kelas III di RSUD dr.
Mohammad Soewandhie.

d. Memberikan kepastian hukum bagi pengelola RSUD dr.
Mohammad Soewandhie dalam menarik retribusi
pelayanan kesehatan agar pelayanan kesehatan di Rumah
Sakit dr. Mohammad Soewandhie dapat optimal.

Kegunaan dari penyusunan naskah akademik ini adalah

sebagai acuan atau referensi penyusunan dan pembahasan draft
rancangan Peraturan Daerah Kota Surabaya tentang Retribusi
Pelayanan Kesehatan Kelas III di RSUD dr. Mohammad

Soewandhie.

1.4. Metode

Jenis kajian terhadap penyusunan naskah akademik
rancangan Peraturan Daerah Kota Surabaya tentang Retribusi
Pelayanan Kesehatan Kelas III di RSUD dr. Mohammad
Soewandhie merupakan kajian hukum dengan pendekatan kajian

atas peraturan perundang-undangan (statute approach),
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pendekatan konsep (conceptual approach) dan historis (historical
approach) atas kebijakan pemungutan retribusi, khususnya
retribusi pelayanan keschatan. Dalam mendukung kajian hukum
tersebut, bahan-bahan hukum sekunder diperlukan seperti data-
data mengenai jenis pelayanan kesehatan dan pembiayaan di
RSUD dr. Mohammad Soewandhie melalui wawancara dengan
stakeholder yang relevan, yaitu Pengelola RSUD dr. Mohammad
Soewandhie, Dinas Kesehatan, Bagian Hukum dan Dewan
Pengawas RSUD dr. Mohammad Soewandhie, sehingga metode ini
didukung dengan observasi, dokumentasi dan wawancara (melalui
diskusi). Dengan kata lain, data primer dalam kajian hukum
adalah peraturan perundang-undangan, sedangkan data sekunder
adalah berupa hasil kajian, data, hasil diskusi/wawancara dengan
stakeholder yang relevan. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan
selama kajian adalah sebagai berikut :

a. Kajian literatur dan perundang undangan. Dalam tahapan ini
dilakukan pengumpulan literatur dan dokumen perundang-
undangan yang relevan dengan kajian ini.

b. Pembuatan instrumen analisis (Content Analysis). Instrumen
analisis yang digunakan dalam kajian ini adalah analisis
tentang isi perundang-undangan dan literatur yang terkait
untuk mengetahui sejauh mana konsistensi antara amanat
perundang-undangan yang lebih tinggi dengan perda yang
dibuat.

c. Pengumpulan data (Data Primer dan Sekunder). Data primer
diperoleh dengan mewawancarai pihak-pihak yang terkait
sebagal pembuat peraturan daerah pada lokasi penelitian;

d. metode lain yang digunakan adalah melalui diskusi kelompok
terarah (FGD) pada daerah penelitian. Data sekunder yang
dibutuhkan dalam kajian ini terkait dengan undang-undang

dan peraturan lain yang dianggap relevan.

Naskah Akademik Raperda Kota Surabaya tentang “Retribusi Pelayanan Kelas 11l Pada
Rumah Sakit Umum Daerah Dokter Mohamad Soewandhie”



e. Pengolahan dan analisis data. Data yang telah dikumpulkan
diolah sesuai kebutuhan kajian. Analisis yang akan dilakukan
adalah analisis kualitatif yang menggunakan pedoman utama
berupa produk hukum perundang undangan yang terkait dan
berlaku. Isi produk hukum tersebut diperbandingkan satu
dengan lainnya untuk mendapatkan kesesuaian atau

konsistensinya.
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BAB 11
KAJIAN TEORITIS DAN PRAKTIK EMPIRIS

Kajian teoritis dalam konteks ini dibagi dalam dua hal, yaitu
aspek pemungutan retribsui sebagai pembiayaan terhadap
pelayanan kesehatan dan kajian kewenangan pemerintah kota
dalam mengatur pemungutan retribusi kesehatan pada rumah
sakit yang telah ditetapkan sebagai Badan Layanan Umum
Daerah.

A. Pemungutan Retribusi Kesehatan Sebagai Pembiayaan
Pelayanan Kesehatan

Di dalam setiap konstitusi atau Undang-Undang Dasar,
peran negara yang utama adalah mewujudkan cita-cita bangsa itu
sendiri, dan cita-cita bangsa Indonesia tercantum dalam Undang-
Undang Dasar 1945 sebagai dasar konstitusi Negara Republik
Indonesia, baik sebelum maupun sesudah diamandemen,
memiliki semangat yang kuat untuk mewujudkan kesejahteraan
seluruh warga negara Indonesia serta membentuk negara
kesejahteraan.

Konsep negara kesejahteraan menurut Bagir Manan adalah
negara atau pemerintah tidak semata-mata sebagai penjaga
keamanan atau ketertiban masyarakat, tetapi memikul tanggung
jawab utama untuk mewujudkan keadilan sosial, kesejahteraan
umum, dan sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.! Sejalan
dengan pendapat Bagir Manan, menurut Sjahran Basah,
berkaitan dengan negara kesejahteraan tersebut, maka tujuan
pemerintah tidak semata-mata di bidang pemerintahan saja,
melainkan harus melaksanakan kesejahteraan sosial dalam

rangka mencapai tujuan negara melalui pembangunan nasional.?

' Bagir Manan, Politik Perundang-undangan Dalam Rangka Mengantisipasi Liberalisasi
Perekonomian, Fakultas Hukwm UNILA, Lampung, 1996, hlm. 16.

2 Sjahran Basah, Eksistensi Dan Tolok Ukur Badan Peradilan Administrasi Di Indonesia,
Alumni, Bandung, 1986, hlm, 3.
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Negara Indonesia menunjukkan  keinginan  untuk
membentuk negara  kesejahteraan tersebut sebagaimana
diamanatkan dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945,
yaitu: “Membentuk suatu pemerintah negara Indonesia yang
melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah
Indonesia, dan untuk memajukan kesejahteraan umum,
mencerdaskan kehidupan bangsa, serta ikut melaksanakan
ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian
abadi dan keadilan sosial”.3

Dalam mencapai tujuan yang diamanatkan Pembukaan
Undang-Undang Dasar 1945 tersebut, maka dilakukanlah
pembangunan nasional di dalam segala bidang kehidupan baik
fisik maupun pembangunan non fisik. Dalam rangka
penyelenggaraan pemerintahan negara dan pembangunan
nasional untuk mencapai masyarakat adil, makmur, dan merata
berdasarkan Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945, maka
Pasal 1 UUD 1945 menetapkan bahwa : “Negara Indonesia adalah
negara kesatuan yang berbentuk Republik”.

Di dalam mencapai tujuan tersebut, maka penyelenggaraan
pemerintahan negara membagi Negara Kesatuan Republik
Indonesia atas daerah-daerah provinsi, dan daerah provinsi terdiri
atas daerah-daerah kabupaten dan kota. Tiap-tiap daerah tersebut
mempunyai hak dan kewajiban mengatur dan mengurus sendiri
urusan pemerintahannya untuk meningkatkan efisiensi dan
efektivitas penyelenggaraan pemerintahan dan pelayanan kepada
masyarakat,

Diundangkannya Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintah Daerah yang selanjutnya disingkat UU
Pemerintahan Daerah, merupakan momentum yang sangat baik

untuk melaksanakan otonomi daerah. Berdasarkan menurut

* CFG. Sunaryati Hartono, Politik Hukum Menuju Satu Sistem Hukum Nasional, Alumni,
Bandung, 1991, him, 2
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Pasal 1 angka 6 UU Pemerintahan Daerah yang dimaksud dengan
otonomi daerah yaitu : “Hak, wewenang, dan kewajiban daerah
otonom untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan
pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat sesuai
negara kesatuan Republik Indonesia”.

Lebih lanjut Pasal 1 angka 1 UU Pemerintahan Daerah
menyebutkan bahwa daerah otonom yaitu :

“Kesatuan masyarakat hukum yang mempunyai batas-
batas wilayah yang berwenang mengatur dan mengurus
urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat
setempat menurut prakarsa sendiri berdasarkan aspirasi
masyarakat dalam sistem Negara Kesatuan Republik
Indonesia”.
Berdasarkan Pasal 9 ayat (1) UU Pemerintahan Daerah
mencantumkan bahwa Urusan Pemerintahan terdiri atas urusan
pemerintahan absolut, urusan pemerintahan konkuren, dan
urusan pemerintahan umum. Pelaksanaan otonomi daerah
berkaitan dengan pelaksanaan urusan konkuren, hal ini sesuai
dengan Pasal 9 ayat (3) yang mencantumkan bahwa urusan
pemerintahan yang dibagi antara pemerintah, daerah provinsi dan
daerah kabupaten/kota adalah urusan konkuren. Dalam Pasal 12
ayat (1) UU Pemerintahan Daerah mencantumkan bahwa
kesehatan merupakan salah satu dari pelaksanakan urusan
pemerintahan wajib yang berkaitan dengan pelayanan dasar.
Konsekuensi Pasal 12 ayat (1) UU Pemerintahan Daerah ini
memberikan kewajiban kepada pemerintah, pemerintah daerah
provinsi dan pemerintah daerah kabupaten/kota memiliki
kewajiban untuk melaksanakan pembangunan kesehatan.
Berdasarkan Sistem Kesehatan Nasional (SKN) pembangunan
kesehatan meliputi: upaya kesehatan, pembiayaan kesehatan,
sumber daya manusia (SDM) kesehatan, sediaan farmasi, alat

kesehatan dan makanan, manajemen dan informasi keschatan,

dan pemberdayaan masyarakat.
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- Upaya  kesehatan  merupakan kegiatan dan/atau
serangkaian kegiatan yang dilakukan secara terpadu, terintregasi
dan berkesinambungan untuk memelihara dan meningkatkan
derajat kesehatan masyarakat dalam bentuk pencegahan
penyakit, peningkatan kesehatan, pengobatan penyakit, dan
pemulihan kesehatan oleh pemerintah dan/atau masyarakat,
sehingga penyelenggaraan upaya kesehatan dilakukan melaluii
pelayanan  kesehatan, baik  melalui upaya  kesehatan
perseorangan, upaya kesehatan masyarakat, dan upaya kesehatan
kegawatdaruratan dan bencana.

Pelaksanaan urusan pemerintahan wajib yang berkaitan
dengan pelayanan dasar merupakan salah satu upaya untuk
mendekatkan pelayanan kepada masyarakat, terutama pelayanan
kesehatan. Penyerahan wewenang dari pemerintah pusat kepada
daerah membawa konsekuensi penyerahan sebagian sumber-
sumber keuangannya. Hal ini dilakukan guna menjamin
kelancaran penyelenggaraan urusan tersebut, sehingga akan
terjadi suatu keseimbangan antara urusan yang dibebankan serta
sumber-sumber keuangan untuk pembiayaannya. Keadaan inilah
yang kemudian menimbulkan hubungan keuangan antara
pemerintah pusat dengan daerah. Berdasarkan Pasal 279 ayat (1)
UU Pemerintahan Daerah dicantumkan bahwa Pemerintah Pusat
memiliki hubungan keuangan dengan Daerah untuk membiayai
penyelenggaraan Urusan Pemerintahan yang diserahkan dan /atau
ditugaskan kepada Daerah. Sedangkan Pasal 279 ayat (2) UU
Pemerintahan Daerah mencantumkan bahwa hubungan keuangan
dalam penyelenggaraan Urusan Pemerintahan yang diserahkan
kepada Daerah meliputi:

a. pemberian sumber penerimaan Daerah berupa pajak daerah
dan retribusi daerah;
b. pemberian dana bersumber dari perimbangan keuangan

antara Pemerintah Pusat dan Daerah;
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c. pemberian dana penyelenggaraan otonomi khusus untuk
Pemerintahan Daerah tertenty yang ditetapkan dalam undang-
undang; dan

d. pemberian pinjaman dan/atau hibah, dana darurat, dan
insentif (fiskal).

Pendapatan daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 285

UU Pemerintah Daerah bersumber dari : Pendapatan asli daerah

(PAD), pendapatan transfer dan lain-lain pendapatan yang sah.

Rincian sumber pendapatan tersebut sesuai dengan Pasal 285 UU

Pemerintah Daerah sebagai berikut :

a. pendapatan asli Daerah meliputi:

1. pajak daerah;
2. retribusi daerah;
3. hasil pengelolaan kekayaan Daerah yang dipisahkan; dan
4. lain-lain pendapatan asli Daerah yang sah;
b. pendapatan transfer meliputi:
1. Dana perimbangan;
2. Dana otonomi khusus;
3. Dana keistimewaan: dan
4. Dana desa

¢. lain-lain pendapatan Daerah yang sah meliputi:

1. pendapatan bagi hasil; dan

2. bantuan keuangan.

Secara sosiologis, pelaksanaan otonomij daerah di Indonesia
dapat dipandang sebagai suatu strategi yang memiliki tujuan
ganda. Pertama, pemberian otonomi daerah merupakan strategi
untuk merespon tuntutan masyarakat daerah terhadap tiga
permasalahan utama, yaitu sharing of power, distribution of
income, dan kemandirian sistem manajemen di daerah. Kedua,

otonomi daerah dimaksudkan sebagai strategi untuk memperkuat
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perckonomian daerah dalam rangka memperkokoh perekonomian
nasional untuk menghadapi era perdagangan bebas.4

Berdasarkan ketentuan Pasal 28 I ayat (4) UUD NRI Tahun
1945ini, maka pemerintah, pemerintah daerah provinsi dan
pemerintah daerah kabupaten/kota memiliki tugas dan tanggung
jawab dalam penyelenggaraan pelayanan kesehatan, dimana
sesuai dengan Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang
Kesehatan, Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah, Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014
tentang Administrasi Pemerintahan dan Undang-Undang Nomor
36 Tahun 2014 tentang Tenaga Kesehatan tindak pemerintahan
yvang dapat dilakukan untuk pemenuhan hak atas pelayanan
kesehatan dapat berupa :
a. Pembentukan peraturan perundang-undangan, misalnya

menyusun Peraturan Daerah;

b. Penerbitan keputusan, misalnya menerbitkan Izin;
c. Melakukan pengawasan dan penegakan hukum; dan/atau
d. Melakukan tindakan materiil, berupa berbagai kebijakan

untuk pemenuhan hak tersebut.

Sesuai dengan ruang lingkup pelayanan public sebagaimana
diatur dalam Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang
Pelayanan Publik yang selanjutnya disingkat UU Pelayanan
Publik, maka pelayanan kesehatan merupakan salah satu bentuk
pelayanan publik yang dilakukan oleh penyelenggaran fasilitas
pelayanan kesehatan. Berdasarkan UU Kesehatan dan PP Fasilitas
Pelayanan Kesehatan, penyelenggaran fasilitas pelayanan
kesehatan dapat dilakukan oleh pemerintah, pemerintah daerah
atau masyarakat. Dengan demikian dalam penyelenggaraan
pelayanan kesehatan harus didasarkan pada asas-asas
penyelenggaraan pelayanan publik sebagaimana diatur dalam

Pasal 4 UU Pelayanan Publik, yaitu :

* Mardiasmo, Otonomi dan Manajemen Keuangan Daerah, Andi, Yogyakarta, 2002,
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Kepentingan umum,

- P

kepastian hukum;

kesamaan hak;

a o

keseimbangan hak dan kewajiban;
keprofesionalan;
partisipatif;

persamaan perlakuan/ tidak diskriminatif;

5 @ 0

keterbukaan;

akuntabilitas;

[kl

j. fasilitas dan perlakuan khusus bagi kelompok rentan;
k. ketepatan waktu; dan
1. kecepatan, kemudahan, dan keterjangkauan

Dengan demikian untuk melaksanakan penyelenggaraan
pelayanan kesehatan, masyarakat membayar sejumlah uang
sebagai bentuk pembiayaan pelayanan kesehatan. Berdasarkan
Pasal 110 ayat {1) huruf a UU Nomor 28 Tahun 2009 tentang
Pajak Daerah dan Retribusi Daerah dicantumkan bahwa
Pemerintah Daerah berwenang memungut retribusi pelayanan
keschatan vyang diselenggarakan oleh fasilitas pelayanan

kesehatan milik pemerintah daerah.

B. Kewenangan Pemerintah Kota Surabaya Menetapkan Tarif
Rumah Sakit Yang Bersatus Sebagai Badan Layanan Umum
Daerah

Berdasarkan Pasal 12 ayat (1) UU Pemerintahan Daerah,
bahwa kesehatan merupakan urusan wajib yang berkaitan dengan
pelayanan dasar, sehingga Pemerintah Kota Surabaya sebagal
pemerintah daerah memiliki kewenangan untuk melakukan
penyelenggaraan urusan pemerintahan di bidang kesehatan, yang
salah satunya menyediakan rumah sakit dan puskesmas di setiap
kecamatan. Sesuai dengan Pasal 4 UU Rumah Sakit, rumah sakit

mempunyai tugas memberikan pelayanan keschatan perorangan
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secara paripurna, sehingga dalam menjalankan tugasnya rumah

sakit mempunyai fungsi: pelayanan pemeliharaan, pengobatan,

pemulihan dan peningkatan kesehatan.

Dalam melakukan tugas dan fungsinya, pembiayaan rumah
sakit bersumber dari penerimaan rumah sakit, angaran
pemerintah, subsidi pemerintah, anggaran pemerintah daerah,
subsidi pemerintah daerah atau sumber lain yang tidak mengikat
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
Peraturan perundang-undangan yang memberikan kewenangan
kepada Pemerintah daerah yang menyelenggarakan fasilitas
pelayanan kesehatan untuk menarik biaya pelayanan kesehatan
meliputi :

1. Undang-Undang Nonor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah

dan Retribusi Daerah (UU PDRD).
Pasal 110 ayat {1) UU Pajak Daerah dan Retribusi Daerah
(PDRD), mencantumkan bahwa pemerintah daerah sebagai
penyelenggara fasilitas pelayanan kesehatan, baik rumah sakit
maupun puskesmas berwenang menarik retribusi pelayanan
kesehatan. Pasal 111 PDRD mencantumkan objek retribusi
pelayanan kesehatan adalah pelayanan kesehatan di
puskesmas, puskesmas keliling, puskesmas pembantu, balai
pengobatan, rumah sakit umum daerah, dan tempat
pelayanan kesehatan lainnya yang sejenis yang dimiliki
dan/atau dikelola oleh Pemerintah Daerah, kecuali pelayanan
pendaftaran. Yang dikecualikan dari objek retribusi pelayanan
kesehatan adalah pelayanan kesehatan yang dilakukan oleh
Pemerintah, BUMN, BUMD, dan pihak swasta.

2. Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2009 tentang Rumah Sakit
Berdasarkan Pasal 48 UU Rumah Sakit, dicantumkan bahwa
pembiayaan rumah sakit dapat bersumber dari penerimaan
rumah sakit, anggaran pemerintah, subsidi pemerintah,

anggaran pemerintah daerah, subsidi pemerintah daerah atau
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sumber lain yang tidak mengikat sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan. Penetapan besaran tarif
rumah sakit harus berdasarkan pola tarif nasional yang
ditetapkan oleh Menteri Kesehatan, dimana pola tarif nasional
berdasarkan komponen biaya satuan pembiayaan dan dengan
memperhatikan kondisi regional.

3. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 15 Tahun 2015 tentang
Pola Tarif Nasional Rumah Sakit
Tarif Rumah Sakit adalah imbalan yang diterima oleh Rumah
Sakit atas jasa dari kegiatan pelayanan maupun non
pelayanan yang diberikan kepada pengguna jasa. Berdasarkan
Pasal 2 Permenkes Pola Tarif Nasional Rumah Sakit
mencantumkan bahwa tarif rumah sakit yang dikelola oleh
Pemerintah Daerah yang telah menerapkan pengelolaan
keuangan badan layanan umum daerah ditetapkan oleh
pemerintahan daerah sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan, kecuali menetapkan tarif layanan
sementara untuk jenis layanan baru yang belum ditetapkan
tarifnya, namun harus mengikuti ketentuan Menteri
Kesehatan atau pemerintahan daerah paling lambat 6 (enam)
bulan sejak ditetapkan.

Dalam melakukan pelayanan kesehatan di Kota Surabaya,
Pemerintah Kota Surabaya telah menyediakan 2 rumah Sakit dan
63 Pskesmas. 2 Rumah sakit milik Kota Surabaya tersebut,
adalah Rumah Sakit dr. Mohamad Soewandhie dan Rumah sakit
Bakti Dharma Husada. RSUD dr. Mohamad Scewandhie sebagai
rumah sakit milik Pemerintah Kota Surabaya telah melewati
banyak perkembangan, schingga saat ini mampu menjadi rumah
sakit pilihan masyarakat Kota Surabaya, terutama untuk
mendukung Sistem Jaminan Sosial Nasional {SJSN)}. Tahun 2002
berdasarkan Peraturan Daerah Kota Surabaya Nomor 2 Tahun
2002 status RSUD dr. Mohamad Soewandhie menjadi Badan
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Pengelola Rumah Sakit Daerah dr. Mohamad Soewandhie, dimana
berdasarkan SK Menteri Kesehatan RI Nomor:
371/MENKES/SK/V/2009 tanggal 13 Mei 2009 RSUD dr.
Mohamad Scewandhie Surabaya yang sebelumnya adalah Rumah
Sakit Umum Daerah dengan klasifikasi kelas C berubah menjadi
Rumah Sakit Umum kelas B. Selain itu juga mempercleh status
Badan Layanan Umum pada tanggal 23 Juli 2009 melalui SK
Walikota No. 188.45/251/436.1.2/2009 tentang Penerapan Pola
Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum Daerah Pada
Rumah Sakit Umum Daerah dr. Mohamad Soewandhie Kota
Surabaya.

Sesuai dengan kriteria BLUD pada RSUD dr. Mohamad
Soewandhie, maka berdasarkan PP Rumah Sakit dan Peraturan
Menteri Kesehatan Nomor 15 Tahun 2015 tentang Pola Tarif
Nasional Rumah Sakit, Tarif Rumah Sakit yang dikelola oleh
Pemerintah Daerah yang telah menerapkan pengelolaan keuangan
badan layanan umum daerah untuk kelas III ditetapkan oleh
pemerintahan daerah melalui peraturan daerah, sedangkan tarif
kegiatan pelayanan selain kelas III dan kelas II dan kegiatan non
pelayanan ditetapkan oleh Kepala Rumah Sakit atau Direktur
Rumah Sakit.

C. Asas-asas / Prinsip Penyusunan Norma

Asas-asas yang dipakai dalam penyusunan Naskah Akademik

ini adalah :

1. Asas tujuan yang jelas.
Tujuan penyusunan naskah akademik ini adalah mengkaji
dan meneliti secara akademik pokok-pokok materi yang ada
dan harus ada dalam Rancangan Peraturan Daerah Kota
Surabaya yang dilanjutkan dengan dibentuknya Peraturan

Daerah Kota Surabaya tentang Retribusi Pelayanan Kelas I1I
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Pada Rumah Sakit Umum Daerah Dokter Mohamad
Soewandhie.

2. Asas lembaga yang tepat.
Dalam penyusunan naskah akademik ini melibatkan RSUD
dr. Mohamad Soewandhie, Dinas Kesehatan, Bagian
Hukum, Bagian Perencanaan Pembangunan Kota Surabaya
dan lain-lain serta dalam sosialisasi rancangan Peraturan
Daerah Kota Surabaya tentang Retribusi Pelayanan Kelas III
Rumah Sakit Umum Daerah Dokter Mohamad Soewandhie
melibatkan stake holder.

3. Asas perlunya pengaturan.
Penyusunan naskah akademik ini sebagal implementasi
atau amanah dari peraturan-peraturan diatasnya yaitu : UU
tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah, UU tentang
Kesehatan: UU tentang Rumah Sakit, dan Peraturan Menteri
Kesechatan tentang Pola Tarif Nasional Rumah Sakit.

4. Asas dapat dilaksanakan.
Penyusunan naskah akademik yang nantinya dilanjutkan
menjadi rancangan peraturan daerah kemudian menjadi
peraturan daerah tentang Retribusi Pelayanan Kesehatan
Kelas [II Rumah Sakit Umum Daerah Dokter Mohamad
Soewandhie sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

5. Asas konsensus atau asas keseimbangan.
Dalam penyusunan naskah akademik rancangan peraturan
daerah tentang retribusi pelayanan kesehatan kelas Il
RSUD dr. Mohamad Soewandhie ini melalui kajian literatur,
penelitian  lapangan, sosialisasi, sinkronisasi dan
harmonisasi peraturan, uji publik sesuai dengan framework

penyusunan peraturan perundangan daerah.
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6. Asas terminologi dan sistematika yang benar.
Penyusunan naskah akademik rancangan peraturan daerah
tentang retribusi pelayanan kesehatan kelas III RSUD dr.
Mohamad Soewandhie ini memakai terminologi yang
operasional berdasarkan kajian ekonomi, literatur dan
ketentuan-ketentuan yang dapat dipertang.gunawabkan.

7. Asas mudah dikenall atau dapat dimengerti.

Meskipun naskah akademik rancangan peraturan daerah
tentang retribusi pelayanan kesehatan kelas III RSUD dr.
Mohamad Soewandhie merupakan persoalan teknis
penghitungan biaya {cost) pelayanan kesehatan oleh rumah
sakit, namun dalam penyusunannya telah diupayakan
memakai istilah, terminologi dan bahasa legal yang dapat
dimengerti oleh masyarakat nantinya.

8. Asas perlakuan yang sama dalam hukum.

Naskah akademik rancangan peraturan daerah tentang
retribusi pelayanan kesehatan kelas III RSUD dr. Mohamad
Soewandhie ini nantinya akan berlaku bagi seluruh
masyarakat yang menggunakan jasa pelayanan kesehatan
di RSUD dr. Mchamad Soewandhie, tidak diskriminatif atau
bermaksud mengedepankan kepentingan kelompok atau
golongan tertentu atau mendiskriditkan kelompok tertentu.
Oleh karena itu dalam rancangan peraturan daerah ini juga
diatur tentang peran serta masyarakat dan swasta.

9. Asas kepastian hukum dan asas pelaksanaan hukum
sesuai dengan keadaan individual.

Naskah akademik raperda tentang retribusi pelayanan
kesehatan kelas III RSUD dr. Mohamad Soewandhie ini
diharapkan sampai pada Peraturan Daerah yang disahkan
dan diundangkan pada lembaran daerah untuk ditaati dan
dilaksanakan oleh seluruh tenaga kesehatan yang

melakukan pelayanan kesehatan di RSUD dr. Mohamad
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Soewandhie, serta dengan evaluasi pelaksanaan secara
berkala.

D. Praktik Pelayanan Kesehatan Di RSUD dr. Mohamad
Soewandhie

RSUD Dr. Mohamad Scewandhie merupakan salah satu
rumah sakit milik Pemerintah Kota Surabaya yang bertugas
untuk melakukan pelayanan kesehatan secara paripurna,
sehingga RSUD dr. Mohamad Soewandhie memiliki fungsi
untuk melakukan pelayanan kesehatan yang bersifat promotif,
preventif, kuratif maupun rehabilitative. RSUD dr. Mohamad
Soewandhie berawal dari pelayanan kesehatan di Kecamatan
Tambaksari yang dikenal dengan nama Poli Penyakit
Kelamin Tambakrejo kemudian Tahun 1966 diubah menjadi
Puskesmas Kecamatan Tambaksari. Tahun 1997 melalui Surat
Walikota Kepala Daerah Tingkat II Surabaya Nomor : 61 Tahun
1997, Puskesmas Tambakrejo menjadi puskesmas rujukan,
dimana pengelolaan keuangan ditetapkan melalui SK
Walikotamadya Nomor : 04 Tahun 1998 Tentang Cara
Pengelolaan Keuangan sebagai Unit Swadana Daerah
Puskesmas Rujukan Tambakrejo. Pada tanggal 14 November
1997 melalui Surat Permohonan Walikotamadya Kepala Daerah
Tingkat Il Surabaya Nomor : 645.3/3590/4025.02/1997
diajukan Izin Pendirian Puskesmas Tambakrejo menjadi
Rumah Sakit Umum Daerah Tambakrejo.

Dengan diterbitkannya Surat Keputusan Kepala Dinas
Kesehatan Daerah Propinsi Daerah Tingkat [ Jawa Timur
nomor : 188.4/4094/115.4/1998 tanggal 12 Mei 1998 tentang
Izin Pendirian berdiri Rumah Sakit Umum Daerah Tambakrejo
Kotamadya Surabaya yang ditindak lanjuti dengan Surat
Keputusan Walikota Kepala Daerah Tingkat Il Surabaya Nomor
94 Tahun 1998 tanggal 23 November 1998 tentang
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Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Rumah Sakit Umum
Daerah Tambakrejo Kotamadya Surabaya. RSUD Tambakrejo
merupakan rumah sakit Type C sesuai dengan Surat Menteri
Dalam Negeri Nomor : 061/3022/SJ tanggal 13 Desember
1999 Rumah Sakit Tambakrejo menjadi Rumah Sakit type C.
Pada Tahun 2002 berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 2
Tahun 2002 status RSUD Tambakrejo menjadi Badan Pengelola
Rumah Sakit Daerah dr. Mohamad Soewandhie dan
berkedudukan sebagai lembaga teknis Pemerintah Kota
Sui‘abaya sesual dengan Peraturan Daerah Kota Surabaya
Nomorl5 Tahun 2005.

Pada Tahun 2009 berdasarkan SK Menteri Kesehatan RI
Nomor : 371/MENKES/SK/V/2009 tanggl 13 Mei 2009RSUD
dr. Mohamad Soewandhie Surabaya menjadi Rumah Sakit
Umum kelas B dan memperoleh status Badan Layanan Umum
pada tanggal 23 Juli 2009 melalui SK Walikota No.
188.45/251/436.1.2/2009 tentang Penerapan Pola Pengelolaan
Keuangan Badan Layanan Umum Daerah Pada Rumah Sakit
Umum Daerah dr. Mohamad Scewandhie Kota Surabaya,
dimana pada Tahun 2015 RSUD Dr. Scewandhie mendapatkan
Sertifikasi sebagai Rumah Sakit Pendidikan (Teaching Hospital)
vaitu Rumah Sakit yang berhubungan erat dengan Pendidikan
Kedokteran dan berfungsi dalam pendidikan praktik untuk
mahasiswa kedokteran, Internship dan residen atau peserta
pendidikan spesialis.

Dengan ditetapkannya RSUD dr. Mohamad Soewandhie
sebagai BLUD, maka pengelolaan penerimaan RSUD dr.
Mohammad  Scewandhie didasarkan pada pengelolaan
keuangan BLUD, di mana tarif pelayanan kesehatan ditetapkan
sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan, yaitu

Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2008 tentang Pelayanan

22

Naskah Akademik Raperda Kota Surabaya tentang “Retribusi Pelayanan Kelas 11l Pada
Rumah Sakit Umum Daerah Dokter Mohamad Scewagndhic”



Kesehatan pada Rumah Sakit Umum Daerah Dokter Mochamad

Soewandhie.

Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2008

tentang Pelayanan Kesehatan pada Rumah Sakit Umum

Daerah Dokter Mohamad Socewandhie, pelayanan keschatan

pada Rumah Sakit Umum Dokter Mohamad Scewandhie terdiri

atas:

5ROt e opoe P

3.

Bahwa atas pelayanan kesehatan pada Rumah Sakit
Umum dr. Mochamad Scewandhie dikenakan retribusi sebagai

berikut:

Pelayanan Rawat Jalan;

Pelayanan Rawat Inap;

Pelayanan Tindakan Medik;

Pelayanan Persalinan/Kebidanan Rawat Inap;
Pelayanan Kesehatan Gigi Dan Mulut;

Pelayanan Ambulance;

Pelayanan Rehabilitasi Medik;

Pelayanan Konsultasi Khusus dan/atau Tindakan
Khusus;

Pelayanan Jenazah; dan

Pelayanan Penunjang Diagnostik.

TARIF RETRIBUSI PELAYANAN KESEHATAN
PADA RUMAH SAKIT UMUM DOKTER MOHAMAD SOEWANDHIE

A. RINCIAN BESARAN TARIF RETRIBUSE PELAYANAN RAWAT JALAN

NO JENIS PELAYANAN RAWAT JALAN JASA SARANA JASA PELAYANAN TARIF {Rp)
1 |Rawat jalan vmum 6,000 4,000 10,600
2 |Rawat jatan spesiais 9,000 6,000 15,000
3 |Rawat danurat 10,500 7.000 17,500
4 {Konsuhasi antar poliinik/doktor spesialis (jam kefja) [ 10,000 10,000
5 |Konsutiasi dokter spesialis (di luar jam korja) 8 15,000 15,000
& |Rawa: jatan skactait 45,000 30,000 75,000
7 |observasi di Ruang IRD (< & jam / Perhari) 45,000 30,000 75,000
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B. RINCIAN BESARAN TARIF RETRIBUSI PELAYANAN RAWAT INAP

NG KELAS PERAWATAN JASA SARANA JASA PELAYANAN TARIF (Rp}
1 |Akomodasi Ketas 1 24,000} 16,000 40.600
2 JAkomodasi Xolas i) Rawat Gabumg Bayl t2.000 000 20.000
3 |Konsul spasiais of ruangan Kis IE 0 15.000 15,000
4 |xonsul spesiatis dituar jam keria o ruangan 1Gs o 22500} 22,500
5 |akomodasi Ketas 11 48,000 32 000 80400
6 |Akomadass Ketas i Rawat Gabung Bayi 24,000 16,000 40,000
7 |Akomodasi Kelas | 90,000 60,000 150,000
8 |akomodasi Katax | Rawat Gabung Bayi 45,000 30,000 75.000
9 |Honsuf spesializ of reangan Kis I & 0 25.000 25.000
10 |Konsut spasiaiis diluar jam kerja of nuangan Kis 6 &t 37.500 37.500
11 |akomodasi Ketas UTAMA 240,000 160,000 400.900
12 |Akomodasi Kelas UTAMA Rawat Gabung Bayi 120,000 80,000 200,000
13 |Konsul sposaialis di ruangan UTAMA 0 35,000 25,009
12 {Konsul speaialis diluar jam kerja o ruangan Kis UTAMA 2] 62.500 52.500
15 pBHCUNCCU 180,000 120.000 300,000
16 faicu 180,000 120.000 300,008
17 |Xonsul spasials o Tuang ICU dan NICUE [+ 50,000 50 400
18 |Konsul sposiakis diuar jam dnas i rvang ICU dan MICU L4 75,000 75.000
€. RINCUAN BESARAN TARY RETRIBUS! PELAYANAN TINDAKAN MEDK
TINOAKAN MEDIK OPERATF
KELAS § EE AS H KELAS it
TRRATAN Jama Jama Juxa hncic TARF Jmn Jaan sy Mechk TARWF e o Jmea Mok TAREE
Swara | Pely [P F— {Re} Sarma |Pelwpmas| Cpoawr Fp Areted (1 Saswna | Peay Comatr Fie A (A
Cpveram Becak Kruisus 4290 000t 4 B0 1,‘."15,{['0] B840 1150000 12Z2p00| 343880 TMI E15,5240 SIMO00| 986050 241,260 VG000 TH.000 3.3046.000
Cporas Beoar amogo smpo0 1200000  aonpoo]  sowoeo| z2o00d| 2ism| esosmn| Fomo|  aemoo| smoowo] tesm| swoo] eao| 2250000
Operas Sedarg 150000 sseoe0| eosao|  zandm]  ssaoos| 1amepo| 1msam| swa| ampw]  ansom| 7mae] sz zoom] tame] 120000
Operas Kocd tharhoast | 810006 s6a00] aceomo] 120800  woeso| ersom] 7eoco| ovoponi woesos]  wizmoso| eoooo| wow| wnstel 7200 7m0
Cporasocditoan | aco0| sizo| sseoo0]  7eme| eoowoo| aosoms| aaaoo| eooo|  sesm|  emooo! aeoo]  s2pee| onoco]  asoe] soowes
TRDAKAN MEDIK OPERATE KELAS HTARM,
KELAS UTAMA KELAS UTAMA DI LUAR JAM KERUA KELAS UTASM CITO
TINDARAR Juna Jma Ann Rl TARF =2 Sma Jarsa Mo TARIF- daem Juxa Jeea el TARF
Sarwe |Pebyarao) Opecdr | Sn tRed E— poae | L Smara | Peizyaran | Cperame | 5P )
Anestwes Anexheni Aneshesi
Operas oo Keuma | 1960000 sosooe] 1se0000i 720000 a2eaoee| se7sw| seom| zavsom| senm|  marzee| ssecoo| 10seom| assow| tseioed oo
peras Bz ag7sow) ool 1360m0) 5000 GEEme] 4z1e7ed| oaom| mws|  asoco|  7osiew| ezsomo|  7eoom]| 27mecco] 1sesone]  nasoon
Opsras Sodang 10000 2000000 7edgee{ sizoool  azacee| 2ewsm| mogw| smom| momw|  aomsn| asoace] eanee] tsseooo] emc]  asoeom
Operna Kecl arkoes) | 1.125000) 1200 4sngec]  ieagos;  vamooe| 1saemn| tsopo| seemm|  zsom|  zserw| 2asaee]  ceoc]  soo] 3maoco]  azsesw
Operas Kechflokay | 760000 W00 300000] tau, oo wrsw| somo| amom| soom|  cweaswo] 1sonooe] reoom] moo] zeoond]  2soasee
TNCAKAN MEDIK OPERATF DEUA A JAM DRSS
KELAS§ KELAS i KELAS Y
THIAKAN Jasa S Jasa Meck TARF J=a Jaza Jues hinchk TARIF oy Jasa dwaa Ml TARF
Sana |Petwannn| Comrmer [3p Ashen] P} Sawa {Powymen] Cpevor P, Areth R Sorwrw | Potayarun | Opesmor i Arnne] (R0
Cromimsdih itz | 502500 wzooo| zresoeo|  msepoo|  memsoo| spzrpm| eemm| imirooo| esam|  wriaswo] aenoo]  meooo|  woooo| meos|  aseee
Cperan Besy Qmml 400 D00 1,5mml £00,00% &ﬁ.m] 2FEeR0L| 203800| 110120 440,400 4 552,508 1,887 500 180,000 Wml 00 B2 500
(Operas Sedang 1301250 omoo| 7easio]  oazed]  atearsdl 15eeom eooos| mwsw| masw|  aetse| wmowe| souom| mooco teeso]  vmse
Oporasi Koci Nariace) | 102500 108000 450000  1e2go0l Lwsoo] sesm)| s0p0| amam|  1wpmo|  tookese| sazae|  som0| zsool  soooe| #answ
Cpoasifecdflokad | soopoo| sagoo] 2eom0l  oagool  voemo] osezm| siow| zesm|  mow|  sars| weom|  @oe| weow  med]  wsew
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THOA KAN MEDNK GPERATE CITO

KELAR I KDASE KELAS It
TEDAKAN Jms oty S Mok TAOF S Jama S Wodk TaRF oy S Juma kincik TAREF
Surme | Pelapmnan| Dpermor |50 senton| i Swwe |Pelwpsean] Cpacave B Aossbol ol Seama | Peiann | Cpomr [ip Anacthodl (R
Coasi B Kumen | 8500000| 0t520] 3a2000| 172a00]  1esmane] saseoms| swrowo) 2mrscn| 1otow|  sareemel aseuoe| woaw| 1stiom] emmn s
Cpras Gosar Bo00e0] B0000] 240000] 80000 1000000 4e0iow| srao] 7ermn| moesw|  7ommel 2roncoo|  aaom] masw| a2aol  dsoas
Operasi Seceg aocom e 128m0]  warx)  someos) zsmom| zorm| romam| wmom|  4mams] 1500000 oea0| meo| s 2weeoon)
Opersc Kocd fatenr) | 1220000) U200) sigaon| 3200 7o) 136000 waom| seoo| ol  2mamo| smaw|  won] momo wmo]  ummend
Cpuadkocaticit | veosoo| koo wsaoo| tease]  temood ewso| esm| mam| wioss|  uskms] eonaw]  scom| seoso]  saoo|  vaou]
TINDA AN WETH O DPEAATIF
KELAS | KEASH KELAS
THEDARAN sy Jasa | G Mo TARF Jma dana | daea Mt TARF FEY Jons Janx hackh TAHF
Samwes | Peigyasin|_ Oporaer |Sp Aot e | Swwn |Poimpren| Cpsame fpAroshed () | Saons | Detaywen | oo Eo 4 Tk
e |
Mirsdkan s 17500 B0 mm{ 25200 M500  tatE0| 14000|  G2500F 23,000 narso| smel  12m|  deoc0f 10 175,000
Tideian Bes vzl 2000 asoeof  tmpe|  twswl  oym| semm| msm|  swe| wazo| seam]  som| oo o) vad]
—— mong 7200 ozl s tome  wom| aow| sl s eom| e esm|  taw| 7ol re)
Tevisian Keck wooo  axe] w720  mae  wew| aom| sow|  ewe| e omel | eme|  emo]  sasol
—— 125000 a0 saom 2ie0 zsel  rom| 1mo|  asm] s ws|  soon w| e e 15,000
Raw a1 nap
Tiiakan Khus wpee| w2l 7200 zag00] wae  iom| seom|  eopo| 26 H0000| 1mono)  vzsm|  ampool  w2oo| z2omone
Hivstasans Besar wEc00 oo bapof  zumo|  omeon mizsw| semes| esom0 vemm| swwo| soom]  sem|  omoe|  wean|  vsesw]
Trxbakan Serdang ool ome| oamo  wewn  tmme o] aow| ool taen|  weoe| oo sam| 20| sed] oo
Tirkaan Keci oson| 72000 2o  10p0d tizg00  saznl  apm|  2sm  ep) vare| el aam|  moc| 7| 7eow]
E— I wosel  aws| o] wvam| s 1ams) s sl taao]  ssa] s
0.1, RINCIAN BESARAN TARIF RETRIBUS! PELAYANAN PERSALINANKERIDANAN RAWAT INAP KELAS I8
Ty = )3 JRER, TR XA WEDIR AN
PELAYANAN SARANA PELAYANAN LAY ] oA A ] (R
X [OTTOLONG BIOAN
T [Perios Nomal (Bean Jaga 42Wl Jm TOU0.000
2 JFatvs Mot {Edan Kiwrsus) 546,060 360, 00,000
E itolong Feskkden/Domier Lmum
u Parus nomad (residonor, Jaga X 224, 1.%
Z oS soncomal fresden . Jags 55, 1,700,000 |
- [oocto Lassana (reaenmd 102 760, 2.500,000]
T FOL OMG DEESIALLS LHGYN
I-,;_ O { SHOSIANS JogE) 1,500 000
2. BParius Nomal {sposiaks J0a/Gito K T.700 000 |
2. fParus Normal {Spostahs Khusus! 234, 1,800,000
3 JPars Nomma (sposrais KALSUSGRO] 260, 2,000,000
“F': Ahnormal (Spasiaks Jana) Z.M
. Jrarts ADnonnal [Spasars JEgaGIo 376,000] 2. 500 000 |
7. JParmus ADnodTral (Spotaaks KRisuUs 1.5m 1m &m
i PAnUS ADNOMTA! | SPGHERS RIRISUSACRD) T.710,000 o5 0o 2,650, 000
iue 3 LEGSONE LopeRaks Jagal RO Z,Imﬂ 364,000 S,W
17_Joo0n Caeseria (Spesials Khust 2.160.000) 224,000} 3.500.000
T2 [o00h0 Lagsana [Sposiass RIS Lio] TIOB.00 e X 000 500
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D.2. RINCIAN BESARAN TARIF RETRIGUS! PELAYANAN PERSAL INANKEBIDANAN RAWAT INAP KELAS H

NG TN N11:7 S E— 1 pLYAY 7inai g 7311
PELAYANAN SARANA PRIAYANAN [ w1 =i A {Rp}

R |GTOLONG BIDAN
- [Pesiirs Rormal {icken Riusds

“'3","?-- g HessdanvUokior Umum

H [Parirs normal [resdon or. Jags
!’:::-. abraomat (raskia -|- 203

ﬂk.: BO aesana (rosidenyal. Jada)
DIYOLONG ':- 3 OBGYH
Pwmﬂmrml(Spesiaﬁst}
Pam:sNonmltmaisma!Cm}
Pam:stml(Spe&ahs!Qm&m)

a Parus Normal {spesiaks Khusus D
ﬂ PariLs ADNOIMa {oPOSas Jaqa)
ﬂf' Abnamal {Spesials tagaii2o)
IE' Abnormal {Spesiaks KIwsLs}
ﬂ Abnormat {Spestals Khusus o}
a.i.z o Lansana (Spaskais Jaga

0 J5ece Cassera [Spastaks Jagal CAD) 2,415,000 4% . : 3.025.000(
fSocio Caosenia (Sposialis Khusus) 2,415,004 257, 764,7 3865, 26, 4.025.000'
12 §50cis Cansana (Spasiaes KIUSUS CHD) 2,760,000 254,500) o) Frey 230, 4,600,000

0.2, RINCIAN BESARAN TARIF RETRIBUSI PELAYANAN PERSALINANKEBIDANAN RAWAT INAP KELAS |

TR TR “EAWMEDIR TR
SARANA PELAYANAN [ SpoGC oy =Y — A

945,000

1,215.000)
931,500 02,7

318 T oa2 500
1,377,000 344, 436, 1377 2,295,000/
2,025,000 [z 5016 324, 108.7 3.375.000]
B DITOLONG SPESIALIS DBGYN

I

n Hartite Nofmal {Sposiabs Jaga) 1,215,000 415,125 « o 2,025,000
. v

E Hartus hecemal {spesialks jagafato} 1,377 000 208,350 573,750 G 0 2,295,600

- Jrars Normal (opasians Riwsis) 1,458,000 15.000 ; ; 2.430.000
. [P ArS Normal (sposiars RNUSUSCHE) 1,620,000 351,000 678 D00 ) 5 2,700,000
E"A s Abnormat (Spesialis Jaga) 1,782 000 445 500 564,300 ¥ 178,200 2.970,000
“ Harts ADnormnat [Sposiais JagaGrROj 2.025,000 2Ty B4 1,250 7 D03 500 3,375,000
7 [Partis Konomal (Spesals RIusus 2.025,000 236,250 811,250 T XN 3,375,000
S [Partus Abnorma (Spesials Knusi/CHo) 2,308,500 260,32 1.038,825 730, 3.547.500)
B [5acio Cassor (Spesiaks Jaga) 607 500 4,050,000
ﬂk: 0 Laasena (Spostks Jage' Lo 708,750 236, 4, 725000
n‘:z 10 L.a0%ena (Spesiaks KIUsLs) 847 750 236, 4,725 000
12 oot Lagsana (Sposaks KiususrCio 1,026,000 270, 5,400,600
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D. 4 RINCIAN BESARAN TARIF RETRIBLISI PELAYANAN PERSALINANKEBIDANAN RAWAT INAP KELAS LITAMA

9 TERTS g7y = AR ) 13-
PELAYANAN SARANA PHAYANAN Sp.0G SpAn SphA {Rp)
HATOLONG BREJAN
1. ranus Nomal (Exden Jage) 630, £20, 1,050,000
2. [Partus Nomal {Exdan Khusus 810, 540, 1,350,000
H Folong Residen/Uokier mum
1. JHarus no RSO dr. Jaga) 1.@7 336,37 353, 1,725,000
E Haris abreyrmal {resadanidr. Jans 1,550,000} 382, 484 1 2.550,000
ﬂ Secto Cagsana (rosidonvek. Jaga) 2,250,000 300,000 562 360, 187.5008 3,750,000,
E DITOLON SPE_’S!ESOBGYN
i PPartus Normal {Spasials Jaga) 1,350,000 4387 461 2,250 006
oS Nommiai {(spestaks Egatn) 1,530,000 1, 2.550,500
3. JPartus Nommal {Sposiais Khustis) 1,620, 1, 3 2,790,000
ﬂ Faris Nomat {spesials Knusus/Ueo) 1,800,000 ; 758, 3,000,000
H Partus Abnormal {opesiats Jaga) 1,980,000 4850 827 ; 198, 3.300,00C
. JPartus Abnormal (Spesiaits JagarCRo) 2.250, TI2 225, 9,750,000
Partus ADNOMN {posiaks RNUSUS) 2,250, 752, 101 y 3,750,000
. [Parus Abaomal (Spasidls KNUSUSAD) 2,565, 299, 7.154, 2 3.275,000
b [Sech Cassera (Spostals Jaga) :q 675, 432, ;H 4,500,000}
S 0 Gagsena (opasiaks Jaga Co) 787, 504,00 5,250,000
n [Socic Lassana [opassaks Khusus) 504, 262, 250,000
T2 Fooon Caosens (epoae Tsue e T 140, 576, 200, 5,000,000
E. RMCIAN BESARAN TARKF RETRIBUS PELAYAMAN KESEHATAM GICI DAN MUALLIT
THBAKAN METHK GIGE
No. JENS T JASA JASE JASA TARP
SARAMA PELAYANAN NAD {Rp}
i 3 4 5 $
1|Acrydc Crown Tmpsﬁf;T 1050001 21575 48125 375,000
2| Acrylic crown Racking Logam/ Full Cast Grown Logam 120,000] 25,000 56,000 200,000
A Aheolakiomi par RBagio HJ,DIIII 12,5001 21 500 100,000
4{Ankat Jahitan Poat Operasi G,sz 1875 4125 15,000
h|Apews Rosels Tanpa BCT 50,000 12,500 27.500 108,000
6| Apeloarficasi 60,000 12.500 27,500 I0E.000
7|Apeksoganesis Sebagian 36,000 7,500 16,500 60000
8|Apeksogenssis lengkap 43,000 10,000 22,000 80,000
B|Anificial Cinglvai 1-2 gy 90,000 18750 41,250 150,060
10| Arffciat Gingeval 3-4 gigi 120,000 25,000 55,000 200,500
11| Artifiesal Gingnel 5-6 gigi 150,900 31,250 BATSD 253 D0
12| Bibir Sumbirg, Labicpkest Bilateral Xompht 800,000 125,000 275,000 1,008,000
13| Bibir Sumbirg, Labsoplasti Biletars Tak Kompit 40,000 12,500 247 500 400000
1¢| Bibir Sumbing, Labioplest Unilateral Kompkt 420000 47,500 182 500 700,000
15| Bibir Surmbing, | abiopiast Liedlataral Toh Komplhit 360,000 5,000 165,000 603,000
16| Branket' Har E spas par big, Gant Busshein 1,000 185 4,125 15000
17 | Cata Gigg 18.000 3,750 8250 30,000
18| Cotak RASE Pro Arch Bar (konsul badah 78,000 16250 AB750 130,000
19| Buetus Giandhula Submandibularis 54,000 11,250 24750 a0.000
20| Cirretage per region 650,000 12,500 27,500 100,000
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21| Coronopiasty per viss 30,000 8,250 13750 50,000
22| Borpesi Fibrorm < gl - 172 Rahang 54,000 11,260 24750 06 00D
29| Ekstirpesi Finroms | azau - 1 Hahang 84,000 17.500 38,500 148,000
24| Ekmtirpasi Kistas Boesar 210,000 43750 08,250 350,000
25| Ekstirpasi Kima Radiader Besa 210,000 43750 06,260 350,000
26| Eksti i Kixte Aacicder Koo 150,000 31,260 68750 250.000
& | Emtirpesi Meokoked 54,000 11,250 24.75D 90,000
28 | Ehsiirpesi O f Ozteoma f Tons Xegil 54 003 if, 260 24750 90,000
28| Septrpasi Odonoma /! Deleoims / Torus Besar 20,000 18,750 41240 53000
30| Bczsi Operkwsiam 54,000 11,50 24750 62,000
M | Bzt Epuits 80,000 18,7501 41,250 150,000
|2 i Gigi P tanpe Panyuit 24,000 5,000 11,000 45,000
NS i Gigé P Gengan Peryulit 45,000 8,975 20875 75000
34| Ekstroksi Gigi Sulang 12,000 2750 8,750 30,000
35| Enusleasi st Aahang 180,000 7,500 B2.500 300,000
36| Enucleasi Kista Besar labng i 112 lwadran 255000 53,126 116,875 426,000
X | Foamsra Saalen Gigi Sulung 30,000 6,280 13750 50,000
38 |Fraitur rahang sederhana redulci terbuke + KW 105.00G 40,825 80375 325,000
FH Frakiur sahang sadechana redesi vt + KOW + IDW 240000 50,008 110,000 40¢ 000
40) Fraktur rahang sederhana rodubs 1emuke « KW + MW 540000 112 500 247500 856G D00
41 Frakiur rafanyg sederhang reckisi e + WA 300,000 B2 S0 137,500 506,000
A2} Frakiur Prooesus Akmolaris inter Dental Wiing + IDW 75,000 1h625 34,376 125,000
43| Fraidur Proc. Alveolaris rier Demg! Wiring+ W +debrimen: 135.000 28125 81,876 225 D00
44| Franeciomi per franuham 90,000 18750 41,250 153,000
45| Flap operasi, mposiai 380,000 37,500 B2 600 300,006
46| Flap operasi 90,000 18760 41260 150,000
47 |Fap operaal + Bane gralft 300,000 62,500 157,500 506,000
48] Flap opeeasi + GTR, mrpa hahen 180,000 87,500 22 500 368,000
445 | Gantr Drain 8,400 1,750 3,850 14,000
S| Garti Has Post Exstirpasi Kista Tumor a.400 1,760 2,860 14,000
51| Gingivakiomy / Gingivoplasy ner gigh 60.000 12,600 27 500 100,000
52| Gigi Lepaasn Ssbagisn

a. Akribi

- {3gi Partarmg 0, D0b 18750 41,260 153,000
- Cogi beriku 0,000 6,250 13,750 55,000

E. Logam

Gigt Perama 154.000 31,260 ER 750 250.000

Gigi barik.u 36,000 7.500 16,500 £0.000
53| Gigi Tiruen Penuh

B Akrikk Rshang Ates bawah 458 000 3,760 206,250 750,000

b Alerilik kasus Flabby 510,000 106,250 XLTED 850,000

. AbTiRk Hame Fat S00,000 143750 TE 250 1,150 000

d. Akrilik per Rshang 300,000 £2,500 137,500 S0X5.000

a. Logam Aabang Ates Bewah B0 o0 175,000 RS 000 1,400 000

1. Logam per Aahang 450,000 Q3750 206,250 FE0.000
o | knmadiate Danturg 78.000 16,250 35,750 136,000
55 Fsme Owar Dentyrm 8,400 1,750 3,850 14,000
56 |incini Abass Extra Orat / Inra Oral 27,0080 £.68205 1275 A5 1040
5F jewin ¥ Exgiw Bopsi Inwa / Extra Oral 27,000 5675 12975 45,060
5 [ nizy 114,000 2,750 2 250 180,060
50| ver Fekaokaion. O) ™ 36,000 7.500 16,500 0,000
&0 xrpian Gigi &,958,000 712,500 1,837,500 7,500,000
61| Mar=upishzas Hista & RBanuia {(sdnoow) 54,000 11,250 24750 43,000
£2|Oodusal Adusment 45,000 8,976 20,625 5,000
£3| Coentosaomi Barat Mon Erups I60.000 ¥5.000 165,000 £00.000
B4 | Ddemeicomni Borat Enupsi Ffgede s o] 86250 123750 £50.000
65 [ Odermulaomi Sedang 240 000 50,000 110,000 400 000
56| Oderseizomi Fingan 186 000 37.500 B2 E0O 300,000
6F | Dpturmsee anpa Gigh 102,000 21,250 £6750 170,000
68 Dpturaior dengan ghgi {per 1 gigi) 114,000 23,750 52750 190,000
€4 | Orthodontik L apas pe: 1 Rahang 270,000 56,250 123750 450,000
77| Orthodonik Ceiat par 1 Rabang 060,000 218750 4B1 750 1,750,000
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Kl

Parawraian Kompl Primks Meddamontossdg abson 12,000 2,500 5,500 20,000

72| Perawatan Kol Extakes danger indalen 18.00) A750) 8250 32,000
73| Panbersitan Karang Gigi par Rahang 45000 9,375 20,628 75,000
74| Perssupan et gingival dengan komposil 60,000 12,500 77 500 100,000
F5|Pergwatsn muamifkes 30,000 8125 17875, 5,000
76| Parawalan damin sensilif per gigi 0,000 6,250 13750 55,000
77 | Perewalan Baxi 120,000 26,000 £5,000 206000
78| Parew=tan Pulp capping 50,000 8,125 7.5 65 000
73| Perew=tan Tricmus dengan Sokoe 12,000 2,500 5,500 26,000
80|Patewatan Sakean Alar Gigi Amarior (Puipeidomi] 99,000 20,825 4E75 185,000
81| Porawatan Sabwsn Alar Gage Anterior, one visit 80,000} 18,750 41250 160,000
&2 Permeatsn Sauren Akar Cigh Poslenar (Pulpaidoen} 144,000 30,900 66,000 240,000
83| Perawatan Saiuran Akar Gigl Foslanor, ons visit 135,000 28,125 81875 225,000
B4|Pulpctomi Vital Gigi Anterior 45000 oS 20,825 75000
£5|Pulpotomi Vital Gigi Postanor 54,000 11,260 24750 80,000
BA|Pe o dangan t 54.0D0 +1.250 24,750 03,000
&P perdarahen Medd 2,000 2,500 5,500 20,000
88|Pin tanpa AGT 30,000 8350 13750 5,000
85| Piat Rgtensi/ Piat Bare 45000 8,75 20878 75000
L0 Punhs 9.000 1,855 4,125 15,000
It {Rebasing Gigr Tirusn Lenghap per Rehang 75.000 15,625 34,975 125000
52| Retming 60,000 +2 500 77,500 00,008
21| Reparas Gigi Tiruan Langkap 75000 15,625 34375 125000
4 | Haparasi Gigi Tinuan Sebag A5 000 8.3775 20625 75,000
95] Raparasi Plat Ortho 30,000 6260} 13,750 50,00
96| Sepasisi Dislokasi Mendibuke mersal 21,000 4,375 89,625 35,000
97 | Repoctsi Diclokasi Mandibua deogan inpekai 45,000 8,375 20625 15,000
98| Raseksi Rehang Pariial 256,000 54,125 116,575 425 080
59| Reseksi rahang Homi Gioksokinmi, tanpe RND 195,000 40 625 80,375 325,000
11X} | Reeka Rahang Hemi Makaileksors 360,060 TE.000 165,000 600,000
181 | Reseksi Rahang Heai Mendiulstom 420,000 87,500 192 500 700,800
132 | Resckai Aahang Tom! par Rahang 600,000 125,000 275,000 1.000.G00
103 | Raveksi Aahang Partist 270,000 56,750 128750 450,000
164 Repack, kontrd DHE 21,000 4378 2625 35,000
106 Sequesterekomi / Netroomi 1 Rahang 210,000 43750 06,250 50,000
106 | Saquestarokiomi / Netrotomi « stau =14 Rahang §4.,000 11,250 24750 0,000
107 | Sequestarekiomi / Netrolomi « atas: - 772 Rahang 75,000 16,250 36750 130,000
108 | Saleivtomi Ductus Glandula Sublingushs 54,800 11,260 24750 20,000
106 | Siskotisotomi Duchus Glandida Parolis 135,000 28125 81,875 225,000
110 | Space Maintainer Cokat Unitataral 96,000 20,000 44,000 HE0.000
111|5Space Maintainer Cokat Blateral 80,000 37,500 82,500 306,000
12| Space Mantainer Lopas 120,000 25,000 56,000 200,000
13| Splint dengan komposi, P4 gigi 36,000 7.500 16,500 60,000
114 |Gpiint dengan komposit + Wi, per gigi 105,000 21.875 48,125 175,000
115|Spiirt Foced Crown Porzeden, per gigi 300,000 &2 500 37,500 500,000
116]5plint Foced Crown Acrylic, par g 150 .DD0 31,750 58,760 250 000
117 | Topikal Apikas Fluor per Rahang 54,500 1,250 24750 0,008
118 Traurm Jaringan Lunak, Debriment dengan jahitan 54,000 11,250 24750 0,000
119 Traurra Jerngan Lunak, Debrimem tenpa jahinn 15,000 2125 6,875 26,000
120 Tumpatan Amsigam Xacil 24,000 5,008 13,000 43,005
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121 | Turrpatn Ameligam Besar 30,000 6.250 13750 56,000
+22| Tisrpatan Light Curing Kecit 45000 0,975 20,605 75,000
123 | Tianpatan Light Curiog Besar 75,008 16,825 34,775 125500
124 | Twrpatan Sementars 15.000 3325 B&S 25000
129|Uply 114,008 23750 52,250 190000
125 |Vesibuinplagiy < atan - 144 Raheng 185008 .95 48126 1500
127 |Vessbuloplasly « atai - 1/2 fshang 165,000 34,975 T5, 626 275,000
128 Ves@uloplasyy < st - | Fahang 225,000 48,875 103,125 275,000

F. RINCIAN BESARAN TARIF RETRIBUSI PELAYANAN AMBULANCE
No | JENIS PELAYANAN I TARIF
AMBULANCE ABONEMEN | ARGOMETER
1. |JAmbulance dengan 75,000 7 .500/Km
Craw Medis - I . _
2. |Ambuiance Tanpal 75,000 5.000/Km
Crew
G. RINCIAN BESARAN TARIF RETRIBUSI PELAYANAN REHABILITASI MEDIK

NO TINDAKAN JASA SARANA JASA PELAYANAN | JASA MEDIK SPESIALIS| TARIF(Rp)
1 |Tindakan Sederhana 1 12,000 2,500 5,500 20,000
2 |Tindakan Sederhana 2 15,000 3,125 6,875 25,000
3 |Tindakan Sederhana 3 24,000 5,000 11,000 40,000
4 |Tindakan Sedsrhana 4 33,000 6,875 15,125 55,000
5 |Tindakan Sederhana 5 39,000 8,125 17,875 65,000
6 |Tindakan Kecil 1 72,000 15,000 33,000 126,600
7 |Tindakan Kecit 2 111,000 23,125 50,875 185,000
8 |Tindakan Keci 3 150,000 31,250 68,750 250,000
9 {Tindakan Keci 4 180,000 37,500 82,500 300,000
10 |Tindakan Kecif 5 216,000 45,000 89,000 360,000
11 |Tindakan Sedang i 360,000 75,000 165,000 600,000
12 |Tindakan Sadang 2 525,000 108,375 240,625 875,000
13 [Tindakan Sedang 3 630,000 143,750 316,250 1,150,000
14 [Tindakan Sedang 4 870,000 181,250 398,750 1,450,000
15 {Tindakan Sedang 5 1,050,000 218,750 481,250 1,750,000

H. RINCIAN BESARAN TARIF RETRIBUSI PELAYANAN KONSULTASH KHUSUS DANATAU TINDAKAN KHUSUS

JENIS PELAYANAN ] JASA SARANA JASA JASA MEDIK | TARIF (Rp} |
PELAYANAN

1. [Konsultasi gizi 5.000.- 5.000.- - 10.000.-

2. [Konsudtast anli gizi 5.000.- 5.000.- 10.000,- 20.000,-

3. [Konsultast psikologi 15.000.- 10,000{ 15.000.- 40.000.-

4. |Konsultasi psychiatri 15.000.-- 10.000.- 25.000.- 50.000.-

5. Fndakan psikolerapi 15.000-- 10.000.- 125.000.- 150.000.-
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. RINCIAN BESARAN TARIF RETRIBUS! PELAYANAN JENAZAH

PERAWATAN JENAZAH

NO | PERAWATAN JENAZAH | JASA SARANA | JASA PELAYANAN [ JASA MEDIX TARIF (Rp} I
Penyimpanan jenazah 10,000.- 5.600.- -1 15.000.- per hari
. inginan di Kulkas 30.000.- 20.000.- -1 50.000.- per hari
3. |Pengawetan Jenazah 210.0004 140,006 - 350,000
4. |Pembedahan Jenazah 360,000 60,000] 180,000] £00,000|

THANSPORTASI JENAZAH

NO JENIS PELAYANAN TARIF
A ME RGOMET
1 [Transporiasi Jenazah 75,0 5,000 per kilometer|

J. RINCIAN BESARAN TARIF RETRIBUSI PELAYANAN PENUNJANG DIAGNOSTIK

PEMERIKSAAN LABORATORIUM PATOLOGI KLINIK DAN MIKROBIOLOGI KLINIK
RAWAT INAP KELAS Hi

NO URARAN JASA JASA JASA MEDK TARN
SARAMA PELAYANAN SPESIALIS
HEMATOLOGI
1 HEMOGL OGN 4,500 2000 1200 a.000
2 LAJ} ENOAR DARAH 4,890 2000 1,20 Boar
3 HEMATORRET 480 2,000 1.206 B.00
a ERTROGIT 4800 200 1200 8000
& LEVCOST 4 560 e 1200 B0
& TROMBOST £,800 2000 3200 A.000
T HITUNG JENRS X800 2,000 1200 8,000
B EOSINDOPHE. B i 2N 1200 iad
] Do HAH L EMNGIGAR 20,400 BSOS E1m 54,000
in EVALIAS) HAPLSSAN, Db AAH Bdeon TR £,000 4000
tt FAAL HEMDSTATIS 72,000 50,000 180600 120,008y
17 | WAKTU PERDARAHAN 2,000 3755 2 360 15, 7a00}
13 WAXTL PELMBOK W N ¥ .7 2,250 15000
14 PPY 27,000 11250 a750 45 G
15 | APTIMPTT 27 500 11250 5,756 45.con
e YISCOSITAS NAFAH 12,000 5000 3006 20,000
17 | VISCOSITAS PLASMA 12,000 5000 3.0D0 ot o]
18 | GOLONGAN DRAAMHA B.O 2,800 750 2,253 5,000
1% SOLONGAN DARAH AHESIS 11,000 1750 220 15000
o) Hb & 45 0B 18750 11256 FE,500
3 | Hb Az BLoon 35,000 Faf. 102 06
2z Hb B EFROFORESES TAOLOET S 000 0,000 200 000
25 TAY 05,00 40000 24,.56in FED, D0
24 GEPLr B0.00N 2508 15,000 10000
2= SEFRA DN 36,0y 150409 §.000 50,000
2% | VRC 35,400 15,000 000 &0.000
F 3 FERFIT™N LT ] 42500 25,500 70.000
2B LEEEEE 24,500 0,000 &.000 L0600
% FEUBNOGEN S0 22500 3,500 il o0y
GLUKOSA DARAH
30 GEMOEA DARAH PUASA 7.mon 3.000 800 12000
kil G EROSA DASAH 2 Jes PP 7200 5,000 1,800 12,000
iz GLUMOSS TARAH ACAK 7.2an 3.Dim 2,000 12,000
33 [ GLAKOSA DARAH OITOD 2,000 5,000 3,000 2,000
34 GIT 24000 + D000 6,000 £0,000
35 Hb ATC TE000 34 255 1B75 125000
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NO URAIAN DEMERIKSAAN JASA JAGA JASA MK TARF
SARARA PELAYANAN SPESIALIS

PROFTT LIPID
% | CHOLESTEROL TOTAL 500 4.008 2,40 16,000
14 HOL CHOLESTEROL o 4,500 2708 18,000
32 | LD CHOLESTEROL 10800 4,500 2TON 18,000
0 THM PSE R 1o 4500 200 TH.000
&1 TOTAL LERD 00 a7se b 15,000
i APG A T2.000 30,000 16,000 120000
1 |APG.B T 32500 12500 130,060
a5 | LIPOPROTEIN La} 105,000 43750 76,250 75 000

FAAL &R
45 BH RN DIREX 12,000 500 1000 20,000
45 | BLIFREBMN TOTAL 12 00 506 3,008 20,800
&~ GROSS ATHASI 6,000 2508 £.500 T.000
4 | TIT £.000 2500 1,508 140,000
4% | ALKM | FOSFATASE 130 4,500 270 18,000
13 CAMBA 5T 10,800 500 2700 12,000
3] ST 10,850 450 270 14,000
52 SEHET 10900 4500 2T 18,000
51 |ALPUMEM 10800 4500 2700 =000
7] GLOBRE id 13,000 X ] 3,000 2000
55 | (SARMAA GLOBKRIN 12,000 5,000 2000 20000
5 | AMYLASE BE0G0 27 Bhe 15,500 118,000
L LIPASE HE,0G0 o] 15,500 118,000
4 |GDH 54,000 22,500 13,500 000
55 | CHOCINESTERSE S0 16250 750 (=10
BO BILE &I 24000 35000 24 000 140,000
& ACH PHOSPHATASE 5000 18750 11,350 V5,000
£2 | ELEXTRACEDRESIS PACTEN 6,000 7 500 16,500 110000
&3 ELEXTROFOHRESES. POOTEIN LAENE £2 Con 7,500 10,500 FILOOG

FUNGEI GELRL
64 | UREABLN Qe £, 2,400 16,000
&5 | KREATININ Q50 4,008 2.4m 16,000
66 | ASAK LFAAT 10200 P ] 2550 17,000
67 | CLEARANCE CREATINE 24000 b ] 5,000 D ey
68 REMUNOLOGE SEROLOGT
fe] WIDAL 12,000 5,000 3,000 20,000
™ | TEST KEHAMEAM 12,000 5,000 4,000 20,000
bl Hig Ag 36,000 15,000 G,000 50,000
VZ | HBsAb 42 M) 17,500 10,500 0,000
T | HEBs Ag TRER 78,000 2500 18,500 130,000
8 | HBs ABTITER 20,000 37,590 2 500 150,000
8 |Hbeag 11,000 48250 150 185.000
A2 Hbe AL 11,000 45,250 & 760 185,000
B3 | ANTI HAY 95,000 40,000 24,000 160,000
a2 ] ANTI HEc 81000 750 &.250 135,000
- ANTI HCY 2000 42 500 25,500 170,000
o Ig M At HAY 55000 0,000 24,000 160,000
i fg M AR HBe T2,060 30,000 16,000 120,008
8 g W AnS HCV 210.000 87,500 52 S0 350,000
B |igE 3,000 w750 23,260 155,000
s |ma 83,000 38750 23,250 155,000
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9 (e 2,000 8760 23256 155,000
@ |igM 93.000 38750 29260 156,000
9 | TONOPLASMA 18,000 32.E00 18,500 150,000
| gMToxn 74,000 2,500 18,506 130,000
% | igG Tmo 78,000 12 Ko 5,500 130,000
% | gMRUBELLA 90,000 7,500 22 500 150,000
7 Ig = FLUBELEA 84000 55,000 24,000 146,000
8 | i MDENGUE 60,000 25,000 15,006 100,000
% | g G DENGUE 60,000 25,000 15000 100,006
00 | igMARSHSV | 84,000 35,000 21,000 140,000
01 i iggMAmEHEV 84,000 95,000 2,000 140,000
02 | igGAMHSV 84,000 35,000 21,000 140,000
103 | IgGAM HSV I 84.000 35,000 21.000 140,000
4 | g MOMY 95960 41,060 24 006 150,500
105 | g MCMV 7R,000 33,500 10,500 130,000
106 | ANA Test 108,000 45000 77,000 180,000
167 | v 75.000 31,260 18,750 126, 00
168 | ASC/ ASTO TITER R’H00 13750 8,266 55,000
108 | CHP Kwanktssl 15000 £.250 70 25,000
110 | GRP HwmanTimsd 75,000 91,750 18,760 125,000
111 | SLE TEST 35,000 15,000 ¢,000 60,000
1172 | RATEST 15,000 8250 a.750 25000
193 | AOSE WAALER 36,000 15,000 0,000 £0,000
114 | TPHA 38000 18,250 .750 85,000
115 | VoA 15,000 £,250 3750 .000
16 | ICTTR 72,000 30,000 18,000 120,000
117 | PcBRTHC 120,000 506,000 30,000 200,000
118 | gwmaAaca 138,000 57,500 34,500 230,008
113 | g G AGA 138,000 £7,500 34,500 230,006
120 | ig G H PYOLORS 120200 50,000 30,000 200,000
123 | SEARAMOEBA 0000 7 500 22,50 50,000
JANTUNG
122 LD 39,000 16,250 2,750 £5.000
123 | ex 27.0a0 11.250 £750 45,000
124 | CK-MB 60,000 25000 15,000 100,000
FAECES
125 | FEAEGES LENGKAR 9,000 2750 2250 15,000
126 | LEMAK 2,000 3750 2950 15.000
127 | BENZIDINE 12.000 5800 1,000 20,000
128 | FT 8000 3750 2.250 $5.000
7w |cT 15,000 6,250 2,750 25000
MECAOMIOLOGE
130 | GALL KULTER 3G.000 16250 0,750 £5,000
321 | URINE KULTIR 0,000 16,250 0,750 £5.000
132 | PUS KGLTUR 30,000 16,250 9,750 85,000
133 | SPUTUM KULTUR 90,000 16,250 9,750 £5.000
134 | BYA KULTUR 60,000 26,000 15,000 100,000
135 | MALAFA TETES TERAL 12,000 5,000 3,000 20,600
i3 | PEWMARNAANZN 12,000 § 060 4,000 20,000
137 | PEWARNAAN GRAM 12,000 5,000 3,000 20,000
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ELEKTROLIT

138 NATRILIM 27.000 11250 6,750 45,000
139 KALILSM 27,000 11,250 6,750 45000
LLo] CHLORIDA 27 000 11 250 6.750 45.000
141 CALCRIM 27,000 11,250 6750 45,000
142 M GHESILAE 27.000 11260 B.750 45,000
143 PHOSPHOR 27,000 1,250 6750 45,000
144 BICARBONAT 27,000 31,250 B.750 £5.000
PETANDA TUMOR
145 AFP 78,000 2500 19,500 134,000
148 CEA 78,000 32,500 15,500 136,000
147 PSA 108,000 43,000 27.000 160,000
146 PAP 35,000 16250 9750 65,000
149 sSCC 138,000 57,500 34,500 230,000
153 Caizs 20,000 62,500 37.500 250,000
151 Cats9 162,000 67,500 40,500 270,000
152 Ca 133 144,000 0,000 36,000 240,000
ENDROKRINOLOGE
163 T3 63,000 26250 15750 105,000
154 T4 B3.000 26,250 15750 105,000
155 | TSH-S 72,000 30,000 18,000 120,000
156 TB¥ 63.000 26.250 35,750 105,000
157 TBG 63,000 26260 15,750 105.000
158 FT3 111,000 46,250 27,750 185,000
159 FTa 78,000 32,500 19,500 130,000
160 FT i 154,000 47,500 28,500 190,000
15t LH a7 000 36250 21.750 145,000
162 FSH a7.000 36,250 21.750 145,000
183 PROLAKTIN #0.000 37500 22,500 150,000
1e4 ESTRADSOL 120,000 50,000 0,000 200,000
165 TESTOSTERON 50,900 57 500 22 500 150,000
166 PROGRESTERCN 120,000 50,000 35,000 200,000
167 BETA HCG 8,000 40,000 24,000 160,000
168 C-PEPTIDE 108.000 45,000 27,000 180,000
169 INSLILIN 93,000 28,750 3,250 155,000
URINALISIS
170 URIM LENGKAP 12,000 5,000 3.000 20,000
171 | BERAT JENIS 3,000 1250 780 5.000
172 PH 3,000 1,250 750 5.000
173 ALBUMIN 3,000 1,250 ¥50 5,000
w4 | REDUKSI 3,000 1250 750 5,000
175 BIURLUGIN 3,000 1250 750 5,000
176 | UROBILIN 3,000 1,250 750 5,000
177 | KETON 3,000 1250 750 5.000
178 NITRIT 3.000 1,250 750 5,000
17e SEDIMEN 9,000 3,750 2,250 15,000
180 | AMPHETAMINE 21,000 8750 5.250 35,000
W BAORHINE 21,000 8,750 5,250 35,000
182 |THC (MARWUWANA) 21000 8% 5.250 85,000
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PEMERIKSAAN LABORATORIUM PATOLOGI KLINIK DAN MIKROBIOLOGI KLINIK
RAWAT INAP KELAS Il DAN RAWAT JALAN

JASA JASA JASA MEDIX TARIF
NO URAIAN PEMERIKSAAN SARANA PELAYANAN SPESIALIS
HEMATOLOGI
1 HEMOGLOBIN 5.520 2,300 1,380 9.200
2 LAJU ENDAP DARAH 5,520 2,300 1,380 8,2}
3 HEMATOKRIT 5,520 2.300 1,380 9,200
4 ERITROGCIT 5520 2,300 1,980 8,200
5 LELCOSIT 5,520 2,300 1,380 0,200
b TROMBOSIT 5.520 2,300 1.380 9,200
7 HITUNG JENIS 5,520 2,300 1,380 9,200
] EOSINOPHIL 5,520 2300 1,380 8,200
g DARAH LENGKAP 23,460 6,775 5,265 36,100
10 EVALUASI HAPUSAN DARAH 7 600 14,500 5,000 45,600
11 FAAL HEMOSTATIS 82,800 324,500 20,700 138,000
12 WAKTU PERDARAHAN 10355 4313 2,588 17.250
132 WAKTU PEMBEKUAN 16,350 4,313 2.588 17,250
14 PPT 31,050 12,838 7,763 51,750
15 APTIMPTT 31,050 12,938 7.763 51,750
16 VISCOSITAS DARARH 13,860 5750 3,450 23,000
17 VISCOSITAS PLASMA 13.800 5750 3,450 23.000
18 GOLONGAN DARAHA B.O 10,350 4313 2,588 17,250
19 GOLONGAN DARAH RHESUS 10,350 4,313 2,588 17,250
20 Hb F 51,750 21,563 12,838 86,250
21 HG Az 96,600 40,250 24,150 161,000
22 He ELETROFORESIS 158,060 57,500 34,500 230,000
23 TAT 110,400 46.000 27.600 184,000
24 G&PD 69,000 28,750 17.250 115,000
25 SERUM IRON 41,400 12,250 10,350 63,000
26 TIBC 41,400 17,250 10,350 62,000
27 FERRAITIN 117,300 48,875 26,325 195,500
28 LE CELL 27 600 11,500 6,000 45,000
29 FIBRINOGEN 62,100 25,875 15,525 103,500
GLUKOSA DARAH
30 GLUKOSA DARAH PUASA 8.280 3,450 2070 13.800
a1 GLUKCSA DARAH 2 .Jam PP 2,200 3,450 2,070 13,800
3z GLUKOSA DARAH ACAK 8220 3,450 2070 13,800
33 GLUKOSA DARAH CITO 13,800 5,750 3.450 23,000
34 GTT 27 500 11,500 6,900 46,000
as Hib AiC 86,250 as.e38 21,563 143,752
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JASA JASA JASA MEDIX TARIF

NO URAIAN PEMERIKSAAN SARANA | PELAYANAN | SPESWALIS

PROFIT LIPID
36 | CGHOLESTEROL TOTAL 12,960 5,400 3,240 21,600
37 | HDL GHOLESTEROL 14,580 6,075 3,645 24,300
38 | LDL CHOLESTEROL 14,580 6,075 3,645 24,300
40 | TRIGLISERIDA 14 580 6,675 3,645 24,300
41 | TOTALLIPID 12,150 5,063 3,038 20,250
42 |APO- At 97.200 40,500 24,300 162,000
43 |APO-8 105,300 43,875 26,325 175,500
44 | LIPOPROTEIN {a} 141,750 59,083 35438 | 236,250

FAAL HATY
45 | BILIRUBIN DIREK 16,200 6,750 4,050 27,000
48 | BILIRUBIN TOTAL 16,200 6,750 4,050 27,000
47 | GROSS TITRASI 8,100 3,375 2,025 13,500
48 | TT1 6,000 2,500 1,500 10,000
43 | ALKALI FOSFATASE 14,580 6075 3,645 24,300
50 | GAMMA GT 14,580 6,075 3,645 24,300
51 | 8GOT 14,580 6,075 3,645 24,300
52 | SGPT 14,580 8,075 3,645 24,300
53 | ALBUMIN 14,580 8.075 3,645 24,300
54 | GLOBULIN 16,200 6,750 4,050 27,000
55 | GAMMA GLOBULIN 16,200 6,750 4,050 27,000
56 | AMYLASE 89,100 37,125 22,275 | 148,500
57 | LIPASE 89,100 37,125 22276{ 148,500
58 | GLDH 72,900 30375 18,225 121,500
58 | CHOLINESTERASE 52,650 21,938 13,163 87,750
60 | BILEACID 113,400 47,250 28,350 { 189,000
81 | ACID PHOSPHATASE 60,750 25,13 15,188 1 101,250
62 | ELEKTROFORESIS PROTEIN 89,100 37,125 22,275 148,500
63 | ELEKTROFORESIS PROTEIN URI 56,700 23,625 14,175 94,500

FUNGS! GINJAL
64 | UREA/BUN 12,960 5,400 3,240 21,600
65 | KREATININ 12,960 5,400 3,240 21,600
66 | ASAM URAT 13,770 5,738 3,443 22,950
67 | CLEARANCE CREATINE 32,400 13,500 8,100 54,000
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JASA JASA JASA MEDIK | TARIF
NO URAIAN PEMERIKSAAN SARANA | PELAYANAN | SPESIALIS
68 | IMMUNOLOGI SEROLOGI
69 | WIDAL 16,200 6,750 4,050 27,000
70 | TEST KEHAMILAN 18,200 6,750 4,050 27.000
71 | HBs Ag 48,600 20,250 12,150 81,000
72 | HBs Ab 56,700 23,625 14,175 94,500
78 | HBs Aq TITER 105,300 43,875 26,325 | 175,500
80 | HBs AB TITER 121,500 50,625 30,375] 202,500
81 | Hbe Ag 149,850 62,438 37,483 | 249,750
82 | Hhe Ab 149,850 62,438 37,453 | 249750
83 | ANTI HAV 129,800 54,000 32,400 | 216,000
84 | ANTI HBc 109,350 45,563 27,338 | 182,250
85 | ANTIHCV 137,700 57 375 34425 | 229500
86 | kg M Anti HAV 129,600 54,000 32,400 | 216,000
87 |lgMAnti HBc 97,200 40,500 24,300 | 182,000
88 | lgMAnti HCV 283,500 118,125 70,875 472,500
80 |KQE 125,550 52,313 31,388 | 209,250
S0 |IlgA 125,550 52,313 31,388 | 209,250
N_llaG 125,550 52,313 31,388 | 209,250
92 |lgM 125,550 52,318 31,388 | 209,250
93 | TOXOPLASMA 105,300 43,875 26,325 | 175,500
94 |IgMToxo 105,300 43,876 26,325 | 175,500
55 |1g G Toxo 105,300 43,875 26,325 175,500
56 |IgMRUBELLA 121,500 50,626 30,375 | 202,500
97 | IlgGRUBELLA 113,400 47,250 28,350 | 189,000
98 | Ig M DENGUE 81,000 33,750 20,250 | 135,000
98 | lg G DENGUE 81,000 33,750 20,250 | 135,000
100 | lg M Anti HSV | 113,400 47 250 28,350 | 189,000
101 | lgg MAnH HSV 1] 113,400 47,250 28,350 | 189,000
102 [Ig G Anti HSV | 113,400 47,250 28,350 | 189,000
103 [lg G Anti HSV I 113,400 47,250 28,350 | 189,000
104 [lg MCMV 121,500 50,625 30,375 | 202,500
105 [ ig M CMV 105,300 43,875 26,325 | 175,500
106 [ ANA Test 145,800 80,750 36,450 | 243,000
107 [AV 101,250 42,188 25313 | 168,760
108 [ ASO/ASTO TITER 44,550 18,563 11,138 74,250
109 [ CRP Kwanlitatif 20,250 8,438 5,063 33,750
110 [ CRP KwanTitatif 101,250 42,188 26313 | 168,750
111 | SLE TEST 48,600 20,250 12,150 81,000
112 | RATEST 20,250 8,438 5,063 33.750
113 | ROSE WAALER 48,600 20,250 12,150 81,000
114 | TPHA 52,650 21,938 13,163 87,750
115 | VDRL 20,250 8,438 5,063 33,750
116 |ICTTB 97,200 40,500 24,300 | 162,000
117 | PCRTBG 162,000 67,500 40,500 | 270,000
118 | IgMACA 186,300 77,626 46,575 | 310,500
119 | lg G ACA 186,300 77,825 48,5751 310,500
120 [lg GH PYOLORI 162,000 67,500 40,500 | 270,000
121 [ SERRAMOEBA 121,500 50,625 30,375 | 202,500
JANTUNG
122 {LDH 52,650 21,938 13,163 87,750
123 | CK 36,450 15,188 9,113 60,750
124 [CK-MB 81,000 33,750 20,250 | 135,000
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FAECES

125 | FEAECES LENGKAP 12,150 5,063 3,038 20,250
126 [ LEMAK 12,150 5,063 3,038 20,250
127 | BENZIDINE 16,200 8,750 4,050 27,000
128 | FT 12,150 5,063 3,038 20,250
128 [CT 20,250 8,438 5,083 33,750
MIKROBIOLOGI
130 [ GALL KULTUR 52,850 21,938 13,163 87,750
131 | URINE KULTUR 52,650 21,838 13,163 87,750
132 [ PUS KULTUR 52,650 21,938 13,1683 87,750
133 | SPUTUM KULTUR 52,650 21,938 13,163 87,750
134 | BTA KULTUR 81,000 33,750 20,250 135,000
135 | MALARIA TETES TEBAL 16,200 6,750 4,050 27,000
136 | PEWARNAAN ZN 18,200 6,750 4,050 27,000
137 | PEWARNAAN GRAM 18,200 6,750 4,050 27,000
ELEKTROLIT
138 [ NATRIUM 36,450 15,188 8,113 60,750
139 [ KALIUM 36,450 15,188 9,113 60,750
140 [ CHLORIDA 36.450 16,188 9,113 50,750
141 | CALCIUM 36,450 15,188 9,113 60,750
142 [ MAGNESIUM 38,450 16,188 9,113 60,7560
143 | PHOSPHOR 36,450 15,188 9,113 60,750
144 | BICARBONAT 36,450 15,188 9,113 80,750
PETANDA TUMOR
145 | AFP 105,300 43,875 26,325 175,500
i46 | CEA 106,300 43,875 26,325 175,500
147 | PSA 145,800 60,750 36,450 243,000
148 | PAP 52,650 21,938 13,163 87,750
149 | SCC 186,300 77,625 48,575 310,500
150 [Ca 125 202,500 B4,375 50,625 337,500
151 | Ca 199 218,700 091,125 54,675 364,500
152 [ Ca 15-3 154,430 B1.,000 48,600 324,000
ENDROKRINCLOGI
153 | T3 85,050 35,438 21,263 141,750
i54 | T4 85,050 35,438 21,263 141,750
156 [TSHS 97,200 40,500 24,300 162,000
156 | TBK 85,050 35,438 21,263 141,750
157 | TBG 85,050 35,438 21,263 141,750
i58 [ FT3 149,850 62.438 37,483 249,750
156 | FT4 105,300 43,875 26,325 175,500
i60 [ FT 4i 153,900 64,125 38,475 258,500
161 | LH 117,450 48,938 28,363 195,750
162 [ FSH 117,450 48,938 28,363 185,750
163 | PROLAKTIN 121,500 50,625 30,375 202,500
164 | ESTRADIOL 162,000 67,500 40,500 270,000
165 [ TESTOSTERON 121,500 50,625 30,375 202,500
166 | PROGRESTERON 162,000 67,500 40,500 270,000
167 | BETA HCG 126,600 54,000 32,400 216,000
168 | C-PEPTIDE 145,800 60,750 36,450 243,000
169 | INSULIN 125,550 52313 31,388 209,260
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URINALISIS
17¢ | URIN LENGKAP 18,200 6,750 4,050 27,000
171 | BERAT JENIS 4,050 1,688 1,013 6,750
172 | PH 4,050 1,688 1,013 8,750
173 | ALBUMIN 4,050 1,688 1,013 6,750
174 | REDUKSI 4,050 1,688 1,013 6,750
175 | BILURUBIN 4,050 1,688 1,013 6,750
176 { UROBIN 4,050 1,888 1,013 6,750
177 | KETON 4,050 1,688 1,013 6,750
178 | NITRIT 4,050 1,688 1,013 8,750
178 | SEDIMEN 12,150 5,063 3,038 20,250
i80 | AMPHETAMINE 28 350 11,813 7,088 47,250
181 [MORRBINE 28,350 11,813 7,088 47,250
182 |THC (MARLUWANA) 28,350 11,813 7,088 47,250

PEMERIKSAAN LABORATORIUM PATOLOGI KLINIK DAN MIKROBIOLOGI KLINIK
RAWAT INAP KELAS UTAMA

JASA JASA JASA MEDIK] TARIF
NO URAIAN PEMERIKSAAN SARANA |PELAYAMAN| SPESIALIS
HEMATOLOGI
1 HEMOGLORIN 7 260 2.000 1,800 12,000
] LAJU ENDAP DARAH 7.200 3000 1,800 12,000
3 HEMATOKRIT 7,200 3,000 1.800 12,000
% ERITROCT 7 200 2,000 1,800 12.000
5 LEUCOSIT 7.200 3,000 1,800 12.000
6 TROMBOSIT 7,200 3,000 1,800 12.000
7 HITUNG JENS 7.200 3,000 1,800 12,000
8 EOSINOPHIL 7 .200 3.000 1.800 12,000
5 DARAH LENGKAP 30,600 12,750 7,650 51,000
10 | EVALUASI HAPUSAN DARAH 36,000 15,000 9,000 50,000
11 FAAL HEMOSTATIS 108,000 45,000 27,000 180,000
12 | WAKTU PERDARAHAN 13,500 5625 3,375 22 500
13 | WAKTU PEMBEKUAN 13,500 5525 3.375 22,500
14 | PPT 40,500 16875 10125 57 500
15| APTT/KPTY 40500 16.875 10,125 B7.500
16 | VISCOSITAS DARAH 18,000 7.500 4.500 30,000
17 | VISCOGITAS PLASMA 18,000 7.500 4,500 30,000
18 | GOLONGAN DARAH A,.B.0 13,500 5625 3375 22 500
18 | GOLONGAN DARAH RHESUS 13,500 5625 3.37% 22,500
20 | HDF 67,500 28,125 16,875 112,500
21 HE AZ 126,000 52 500 31.500 210,000
22 [ He ELETROFORESIS 180 060 75,000 35,000 300,000
23 | AT 144,000 60,000 36.000 240 000
72 | GGPD ©0.000 37,500 22 500 150,000
25 | SERUM JIRON 54,000 25 500 13.500 80,000
26 | TIBC 54,000 22500 13,500 90,000
27 | FERRITIN 153,000 632,750 38,250 255,000
28 | LE CELL 36.000 15,600 9,000 60,000
20 | AIBRINDGEN 81,000 33,750 20,250 135.000
GLUKOSA DARAH
30 | GLUKOSA DARAH PUASA 10.800 4,500 2700 18,000
31 | GLUKOSA DARAH 2 Jam PP 10,800 4,500 2700 108.000
32 | GUUKOSA DARAH ACAK 10.800 2500 2,700 18.000
33| GLUKOSA DARAH CITG 18,000 7.500 4,500 30,000
34 | GTT 36.000 15,060 8,000 50,000
a5 | Hb AtC 112,500 46,875 28125 187,500
39
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JASA JASA JASA MEDI TARIF

NO URAIAN PEMERIKSAAN SARANA |PELAYANAN| SPESIALIS

PROFT LIPID
36 CHOLESTEROL TOTAL 14 400 5,000 3,600 24,000
37 HDL CHOLESTERCL 16,200 6,750 4,050 27,000
39 LDL CHOLESTEROL 16,200 5,750 4,050 27.000
40 TRIGLISERIDA 16,200 6,750 4,050 27,000
41 TOTAL LiPID 13,500 5625 3,375 22,500
42 APO - A1 108,000 45,000 27,000 180.000
43 APO -8 117, 000 48,750 29 250 185,000
a2 LIPOPROTEIN {(a) 157 500 65,625 38,375 262,500

FAAL HATI
45 Bl IRUBIN DIREK 18,000 7,590 4,500 30,000
40 BILRUBIN TOTAL 18,000 7.500 4 500 30,000
47 GROSS TITRASE 9,000 3,750 2.250 15,000
48 Y 8,000 2.750 2.250 15,000
49 ALKALI FOSFATASE 16,200 6.750 4 050 27,000
50 GAMMA GT 16,200 6,750 4,050 27.000
51 SGOT 16,200 6,750 4,050 27.000
52 8GPT 16,200 6,750 4,050 27,000
53 ALBUMIN 16,200 6,750 4,050 27.000
54 GLOBULIN 18,000 7.500 4 500 30,060
55 GAMMA GLOBULIN 18,000 7.500 4,500 30,000
55 AMYLASE 90,000 41 250 24750 165,000
57 LIPASE 096,000 41,250 24,750 165,000
58 GLDH 81,000 33,750 20,250 135,000
59 CHOLINESTERASE 58,500 24375 14,625 57.500
&0 BILE ACID 126,000 52 500 31,500 210.000
61 ACID PHOSPHATASE 67,500 28,125 16.875 112,50¢
62 ELEKTRGOFORESIS PROTEIN 99,000 41,250 24,750 165,000
63 ELEKTROFORESIS PROTEIN URINE 63,000 26250 15750 105,000

FUNGSI GRMNJAL
64 UREARBUN 14,400 6,000 3,600 24,000
65 KREATININ 14,400 6,000 3,600 24,000
66 ASAM URAT 15,300 6375 3825 25,500
a7 CLEARANCE CREATINE 35,000 15,000 8,000 60,000
BH IMMUNOLOGI SEROLOGI
] WIDAL 18,000 7.560 4500 30,006
70 TEST KEHAMILAN 18,600 7,500 4,500 30,000
71 HBs Ag 54,000 22,500 13.500 20,000
72 HBs Ab 63,000 26,250 18,750 105,000
79 HBs Ag TITER 117,000 48,750 20,250 155,000
80 HBs AR TITER 135.000 56,250 33.750 225.000
Bi Hbo Ag 166,500 69,375 41,625 277.500
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JASA JASA JASA MEDIK] TARIF
NO URAIAN PEMERIKSAAN SARANA (PELAYANAN| SPESIALIS
82 Hbo Ab 166,500 60,375 41,628 277.500
83 ANTI HAV 144,000 60,000 36,000 240,000
84 ANTI HBc 121,500 50,625 30.375 202,500
85 ANTYHCV 153,000 63,750 38 250 255,000
B6 ig MANt HAV 144,000 60,0600 36,000 240,000
87 iy M Andi HBe 108,000 45,000 27,000 180,000
88 kg MAnti HCV 315,000 131,250 TB.750 525,000
86 ME 139,500 58,125 34,875 232 500
00 igA 139,500 58,125 34,875 232,500
91 igG 139,500 58,125 34 875 232 500
o2 g M 139,500 58,125 34,875 232 500
93 TOXOPLASMA 117,000 48,750 50,250 195,000
o4 g M Taxo 117,000 48 750 29250 185,000
o5 ig G Toxo 117,000 48,750 28,250 195,000
o6 i M RUBELLA 135,000 56,250 33,750 225,000
97 ig G RUBELLA 126,000 52,500 31,500 210,000
o8 iy M DENGLUIE 80,000 37 500 22 500 150.000
90 ig G DENGUE 20,000 37 580 22 500 150,000
100 kg MARt HEV 125,000 52500 31,500 210,000
101 g M Anti HSV i 126,000 52,500 31.500 210,000
102 ig GAnEHSV | 126,000 52,500 31,500 210,000
103 g GAni HSV Il 126,000 52,500 31,500 210,000
104 g M ChY 135,000 56,250 33,750 225,000
195 | ig MCMV 117 600 48,750 25 250 105 000
106 | ANA Tost 162,000 67 500 40,500 270,000
07 HIV 112,500 46875 28,125 187 500
108 | ASO/ASTO TITER 49,500 20 625 12375 82 500
105 CRP KwanBatit 22,500 9375 5.625 37.500
110 | CRP KwanThatif 112,500 46,875 28.125 187 .500
111 SLE TEST 54,000 22,500 13,500 Q0,000
112 BA TEST 22,500 9,375 5625 37.500
113 ROSE WAALER 54 000 22 500 13,500 00,000
114 TPHA 58,500 24,375 | 14.625 97.500
115 | VORL 22,500 9,375 56085 37,500
116 ICTTE 108,000 45,000 27,000 180,000
117 PCR TBC 180,000 75,000 45,000 300,000
118 Ky MACA 207 600 85.250 51,750 345,000
119 kg G ACA 207,000 86,250 51,750 345 D0C
120 ig GHPYCOLORI 180,000 75,000 45,000 300,000
121 SERRAMOERA 135,000 56,250 33750 225,000
JANTUNG
122 LOM 58,500 24,375 14,625 97 500
123 CK 40,500 16,875 10,125 87.500
124 | CK-MB 0,000 37 500 22 500 154,000
FAECES

125 FEAECES LENGKAP 13,500 5.625 3.375 22 500
126 LEMAK 13,500 5,625 3,375 22 500
127 BENZIDINE 18,000 7.500 4,500 30,000
128 T 13.500 5,625 3375 22,500
129 CT 22,500 0,375 5,625 37,500
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MKROBIOL OGI

130 | GALL KULTUR 58,500 24375 14,605 97.500
131 | URINE KUETUR 58 500 24,375 14,625 97,500
132 | PUSKULTUR 58 500 24375 14,0625 97,500
133 | SPUTUM KULTUR 58,600 24375 14,625 97,500
134 8TA KULTUR 80,000 37 .500 22 500 150,000
135 | MALARIA TETES TEBAL 18.000 7 500 4.500 30,000
136 | PEWARNAAN ZN 18,000 7.500 4 500 30.000
137 | PEWARNAAN GRAM 18 000 7 500 4 500 30,000
ELEXTROLIT
138 | NATRIUM 40,500 16,575 10,126 67,500
139 | KALIUM 40,500 16,875 10,125 67.500
146 | CHLORIDA 40,500 16,875 10,126 67,500
141 | CALCHIM 40,500 16,875 10,125 67,500
142 | MAGNESIUM 40,500 16,875 10,125 67.500
143 | PHOSPHOR 40,500 16,875 10,125 67,500
144 | BICARBONAT 40,500 16,8975 10125 &7,500
PETANDA TUMOR
145 | AFP 117 000 48,750 5,250 105,000
136 | CEA 117,000 48,750 29.250 195000
147 | PSA 162,000 67 500 40,500 Z70.000
148 | PAP 58 500 24,375 14,625 97,500
149 | SCC PO7.000 86,250 51.750 345 000
150 | Ca125 275,000 83,750 56 250 375,000
151 | Ca19-9 243,000 101.250 60,750 405 000
t52 | Ca15-3 215,000 90,000 54.000 360,000
ENDROKRINOLOGH
153 | T3 94,500 39,375 23,625 157,500
154 | T4 94,500 39375 23,625 157 500
155 | TSHS 108,000 45,000 27,000 180000
156 | TBK 24,500 39,375 23.625 157 .500
157 | TBG 04,500 39,375 23.625 157 500
158 | F13 166,500 €8.375 41,625 277.500
159 | FT4 117,000 48,750 28,250 165,000
160 | FT 4i 171,000 71.250 42 750 285,000
161 LH 130,500 54,375 32 625 217500
162 | FSH 130,500 54375 32 625 217,500
153 | PROLAKTIN 135,000 56.250 3,750 225,000
164 | ESTRADIOL 180,000 75,000 45,000 B00.000
165 | TESTOSTERON 135,000 56,250 33.750 225,000
166 | PROGRESTERON 180,000 75,000 45,000 300,000
167 | BETAHCG 144,000 60,000 36,000 240,000
162 | C-PEPTIDE 162,600 67,500 40,500 270.000
169 | INSULIN 139,500 58,125 34,875 232,500
URMALISIS
170 { URIN LENGKAP 18.000 7,500 4.500 30,000
171 | BERAT JENIS 4,500 1,875 1,125 7.500
172 | PH 4 500 1875 1.125 7.500
173 | ALBUMIN 4 500 1,875 1126 7.500
174 REDUKS! 4 500 1,975 1128 7.500
175 | BILUAUBIN 4 500 1,875 1,125 7 500
176 LRCEILIM 4 500 1,875 1,325 7,500
177 | KETON 4 500 1.875 1.125 7.50¢
78 | NITRIT 4,500 1,875 1,125 7.500
176 | SEDIMEN 13.500 5.625 3,375 22 500
180 | AMPHETAMINE 31,500 13,125 7,875 52,500
187 |MORHINE 31,500 13,125 7.875 52 500
182 |THC (MARLHWANA) 91,500 13,125 7875 52 500
42
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PEMERIKSAAN RADIOLOGI RAWAT INAP KELAS il

JASA

JAGA

JASA MFDK

NO URAMN TINDAKAN sarans | pELAYANAN | SPESMLES TARSF
EXTREMITAS ATAS
1 | MANUB SATU POSISI 24,000 £,000 B,000 40,000
2 | WHIST 1 POSIS! 24,000 8,000 8.000 40,000
3 | ANTHEBRAGHI 1 POSISI 24,000 8,000 8.000 30,000
4 | BLBOW 1 POSISI 24 000 8,000 8,000 40,000
5 | RUMERUS 1 POSISI 24,000 8,000 8,000 40,000
6 | SHOULDER 1 POSIS! 24,000 8,000 8.000 0,000
7 | CLAVICULA 1 POSIS 24,000 8,000 8,000 40,000
B | SCAPULA 1 POSISI 24,000 8,000 8,000 40,000
9 | BONE SURVEY 72,000 24,000 24,000 120,000
EXTREMETAS BAWAH
10| PEDIS 1 POSISI 24,000 8,000 8,000 40,000
11 | ANKLE 1 POSISH 24,000 8,000 8,000 40,000
12 | CRURIS 1 POSISI 27,000 9,000 9,000 45,000
13 | GENU 1 POSIS! 24,000 8,000 8,000 40,000
14 | FEMUR 1 POSISI 27,000 9,000 9.000 45,000
15 | HIP JOINT 1 POSIS! 24,000 8,000 B.000 40,000
16 | BONE SURVEY 78,000 26,000 26,000 130,000
VERTEBRAE
17 | CERVICAL 1 POSIS! 20,000 10,000 10,000 50,000
18| THORAGO LUMBAL ANAK 1 POSIS] 33,000 11,000 11,000 55,000
12 | THORACO LUMBAL DEWASA! POSISI 39,000 13,000 13,000 65,000
20 | LUMBO SACRAL ANAX] POSISE 33,000 11,000 11,000 56,000
21 | LUMBO SACRAL DEWASA1 POSISE 35,000 13,000 13,000 65,000
22 | SACRUM 1 POSISI 30,000 10,000 10,000 50,000
SKULL
23 | SKULL ANAK 1 POSIS! 30,000 10.000 10,000 50,000
24 | SKULL DEWASA 1 POSIS! 20,000 10.000 10,000 50,000
25 | BASIS CRANWTOWNE 1 POSISI 30,000 10,000 10,000 50,000
26 | EISHLER 1 POSISI 30,000 10,000 10,000 50,000
27 | MASTOMYSGHURLER 1 POSIS! 30,000 10,000 16,000 56,000
28 | NASAL 30,000 10,000 10,000 50,000
26 | RHEZEE! FOR OPTILRA 1 POSESI 30,000 10,000 10,000 50,000
30 | SELLA TURSICA 1 POSISI 30,000 10,000 10.000 50,000
31 | STENVERS 1 POSISI 30,000 10,000 10,000 50,000
32 | TMI 2 POSISI 48,000 16,000 16.000 0,000
33 | WATERS 20,000 10,000 10,000 50,000
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NO URAWN TIRDAKAN SARANMA | PELAVAMNAN | SPESIAIR TARIF
THORAX
34 | THORAX BAY1/ ANAK 1 FOSIS 27,000 9,000 9,000 45,000
35 | THORAX DEWASA 1 POSIS! 2,000 11,000 31,000 56,000
34 | STERNUM 1 POSIS! 32,000 11,000 11,000 55,000
a5 | TOP LORAUTIC 33,600 11,000 11,000 £5,000
BOF
35 | BOF ANAX 1 POSISI 33,000 11,000 11,000 55,000
37 | BOF DEWASA 1 POSES] 30,000 13,000 13,000 £6,000
38 | PELVIS ANAK 1 POSIS] 3,000 11,000 11,000 55,000
38 [ PELVIS DEWASA 1 POSISI 58,000 13,000 13,000 5,000
40 | TOMOGRAM GIMJAL 0,000 20,000 20,000 00,000
DENTAL
41 | DENTAL 18.000 §,000 5,000 30,000
42 | PANORAMIC 60,000 12,500 27 500 100,000
PEMERIKSAAN KONTRAS
DENGAN KONTRAS
43 | APPENDICOGRAF 90,000 18750 41,250 150,000
44 | PHARYNGO-OESOPHAGOGRAF! 120,000 25 000 55,000 200,000
45 | COLON IN LOOP ANAK 180,000 37500 82 500 300,000
48 | COLON N LOOP DEWASA 180,000 37,500 82,500 300,000
47 | FEOLLONTHROUGH ANAK 500,000 62 500 197,500 500,000
48 | FOLLOWTHROUGH DEWASA 360,000 75,000 165,000 £00,000
TANPA KONTHRAS
19 [ T -TUBE CHOLEDOCHOGRAFI 150,000 31,950 68,750 250,000
50 | CYSTOGRAF 120,000 25,000 55,000 200,000
5t [ DACRIOCYSTOGRAR 120,600 25,000 EE.000 200,000
52 | DESODPHAGOGRAF 120,000 25 000 55.000 200,000
53 |FISTULOGRAFI 120,000 25,000 55,000 200,000
54 [HSG 150,000 31,2680 €8,750 260,000
55 |WP ANAK 180,000 37,600 82,500 300,000
58 [IVP DEWASA 240,000 £0.000 110,000 400,000
57 |RPG!APG 180,000 37,500 B2 500 300,000
58 [SIALOGRAFI 120,000 25,000 EE.000 200,000
5g |UGHANAK 246,000 50,000 110.000 400,000
20 [UGI DEWASA 300,000 62,500 137 500 500,000
61 |URETHROGRAF! 120,000 25,000 55,000 200,000
62 [URETHROCYSTOGRAFI 210,000 43750 96,250 350,000
683 [CAUDOGRAFI 240,006 50,000 110,000 400,000
84 [MYELGGRAFI 240,000 50,000 116,000 200,000
65 |PHLEBOGHAF 360,000 75,000 185,000 500,000
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JASA JASA JASA MEDK
NO URAKRN TINDAKAN SARANA peLavANaN | sPESALS TARIF
ULTRASONOGRAF!
868 |USG KANDUNGAN 48,000 10,000 22,000 80,000
87 |LSG KANDUNGAN DOOPPLER 120,000 25,000 65,000 200,000
68 |USG ABDOMEN 12,000 26 000 55,000 200,000
USG ABDOIEN DOPPLER 162,000 40,000 88,000 320,000
70 [USG UPPER ABDOMEN 75,000 15,605 84,975 125,000
71 |USG UPPER ABDOMEN DROPPER 135,006 28,125 £1.875 25,000
72 |USG LOWER ABDOMEN 60,000 12,500 7 500 100,000
73 |65G LOWER ABDOMEN DROPPER 135,000 28,125 81875 225,000
74 |USGE MAMMAE 90,000 18,750 4,250 150,000
75 [USGMAMMAE DEDPPER 120,000 25,000 55,000 200,000
76 |USG THYRGE / NEGK 5,000 15,625 34,575 125,000
77 [8SG THYROD / NECK DROPPER 120,000 75,000 §5.000 200,000
78 [USG TRANSVAGINALARECTAL 90,000 18755 41 260 150,000
78 |USG TRANSVAGINAL/RECTAL DROPFE 126,000 25,000 55,000 200,000
80 |uSG TRANSVAGINAL OBGYN 0,000 18750 41260 150,000
81 [USG KEPALA BAYI 108,000 22 500 40,500 450,000
g2 |usG TRANSCRANIAL DROPPER 210,000 43750 86,250 350,000
83 |USG MUCULD SCLETAL 80,000 18,750 41,950 154,000
84 |USG MUCULO SCLETAL DROPPER 156,000 39 50G 71,500 260,000
a5 |[usG MATA 50,000 12 500 27 500 100,000
88 |uUsG TESTIS/SCROTAL £0,000 12,500 27 500 100,000
86 |USG TESTIS / SCROTAL DROPPER 120,000 25,000 £5.000 200,000
CT SCAN TANPA KONTRAS
87 {CT SCAN PLANNING (MARKER)
88 |CT SCAN KEPALA 270,000 5750 123,750 450,000
8¢ |CT SCAN ORBITA 270,060 55,250 193750 450,000
0 |CT SCAN TELINGA F10,000 567950 123750 450,000
@1 |CT SCAN SINUS PARANABALIS 270,000 55,260 123750 450,000
32 |CT SCANNASD PHARYNGS 270,000 55,260 123750 450,000
33 |CT SCAN ABDOMEN ATAS-BAWAH 600,000 125,000 75,000 1,000,000
84 [CT SCAN ABDOMEN ATAS 450,000 100,000 220,000 8O0, 000
95 [CT SCAN ABDOMEN BAWAH 480,000 100,000 220,000 200,000
38 |CT SCAN THORAX 360,000 75,000 165,000 600,000
97 |CT SCAN VERTEBRAE 300,000 81,250 178,750 650,000
a8 |CT SCAN GUIDING FNAE 240,000 50,000 110,000 400,000
39 |CT SCAN EXTREMITAS 360,000 75,000 165,000 600,000
100 |REKONSTRUKSI3D 210,000 43750 86,250 350,000
CT SCAN DENGAN KONTRAS
10t |CT SCANKEPALA 360,000 75,000 165,000 600,000
02 |CT SCAN ORBITA 360,000 75,000 165,000 600,000
103 [CT SCAN TELBNGA 360,000 75,000 165,000 600,000
104 [CT SCAN NASO PHARYNGS 360,000 75000 . 185000 00,000
105 |CT SCAN ABDOMEN ATAS-BAWAH 720,000 150,000 330,000 1,200,000
106 [CT SCAN ABDOMEN ATAS 540,000 112,500 247 500 000,000
107 |CT SCAN ABDOMEN BAWAH 540,000 112 500 247 500 000,000
108 |CT SCAN THORAX 480,000 190,000 220,000 £00,000
108 |CT SCAN VP 560,000 137,500 302,500 1,100,000
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PEMERIKSAAN RADIOLOG] RAWAT INAP KELAS |l DAN RAWAT JALAN

: JASA JASA [JASA MEDIK
NO URAIAN TINDAKAN SARANA | PELAYANAN| sPESIALIS | TARF
EXTREMETAS ATAS
T | MANUS SATU POSISH 27 500 8,200 8,200 46,000
2 | WRIST 1 POSISH 27.600 8.200 0760 45,000 |
3 | ANTHEBRACHI § POSISI %7 600 _6.200 9200 | 48000
4 | ELBOW 1 POSIS! 57.600 8.500 8.200 46,000
5 | RUMERUS 1 POSISI 27.600 9,200 9 200 46,000
6 | SHOULDER 1 POSIS! 77 600 9,200 9200 46,000
7 __| CLAVICULA 1 POSISI 27,600 9,200 0.200 45,000
8 | SCAPULAT POSISE 77 600 8200 5,200 46,000
@ | BONE SUAVEY 82 500 27 600 77 660 138,000
EXTREMITAS BAWAH —
10 | PEDIS 1 POSIS] 77 600 §.200 0.200 46,000
11 | ANKLE 1 POSISI 27 600 $.200 0,200 46,000
12 | CRURIS 1 POSISI 11 050 10,350 10,350 51,750
13 | GENU 1 POSISI 77 500 9200 0,200 46,000
14 | FEMUR 1 POSISI 31 050 10,350 10.550 51,750 |
15 | HiP JOINT 1 POSISH 27 600 0200 0,200 46,000
16 | BONE SURVEY 80,700 20,600 20.000 140,500
VERTEBRAE
17__| CERVICAL 1 POSISI 34 500 11,500 11,500 57,500
18 | THORACO LUMBAL ANAK 1 POSISI 7 950 12 650 12,650 63,50
19 | THORAGO LUMBAL DEWASAT POSISH 44 950 14,050 14950 74750
20 [ LUMBO SACRAL ANAK1 POSISI 37 950 12.850 12,650 63,250
71 | LUMBO SACRAL DEWASAT POSISI 44 050 14,050 14050 TAT50
22 | GACRUM 1 POSIEl 34 500 11,600 11,500 57,500
SKULL
23 | BKULL ANAK 1 POGIST 34 500 11,500 1,500 57,500 |
24 | SKULL DEWASA 1 POSIN 34 500 11.500 11500 57,500
25 | BASIS CRANIVTOWNE 1 POSISI 34 500 11,500 11500 57,500
26 | EISHLER 1 POSISI 34,500 11.500 11500 57.500
77 | MASTOIVSGHULLER 1 POSISE 34 500 11,500 11.500 57,500
28 | NASAL 34 500 11,500 11,500 57,500
20 | RHEZEE! FOR OPTiUM 1 POSIS 34 500 11,500 11,500 57,500
30 | SELLA TURSICA 1 POSISI 34 500 11,500 11,500 57,500
31 | STENVERS 1 POSISE 34 500 11,500 11,500 £7,500
32 | TMJ 2 POSIS! 55 200 18,400 18400 92.000
33 | WATERS 34 500 11,500 11500 57,500
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JASA JASA  [JASA MEDIK

NO URAIAN TRDAKAN SARANA | PELAYANAN| spEsaLIs |  1ARIF

THORAX
34 | THORAX BAY1/ ANAK 1 POSIS] 31,050 10,350 10.350 51,750
35 | THORAX DEWASA 1 POSIS| 37 050 12,650 12,650 61250
34| STERNUM 1 POSESI a7 550 12.650 12,650 R.250
35 | TOP LOGRAUTIC 37 950 12 650 12,650 £1.250

BOF
36 | BOF ANAK 1 POSIS! 37 850 12,650 12,650 62,250
37 | BOF DEWASA 1 POSISH 44 350 14,950 14550 74750
38 | PELVIS ANAK 1 POSISE 37,950 12.650 12,650 63,250
39 [ PELVIS DEWASA 1 POSISI 44 850 14,950 14,650 74,750
40 | TOMOGRAM GINJAL 0,000 23,000 23000 115000

DENTAL
41 | DENTAL _ 20,700 6,000 6900 34,500
42 | PANDRAMIC 60.000 14375 31625 115,000

PEMERIKSAAN KONTRAS

DENGAN KONTRAS ]
43 | APPENDICOGRAR 103,500 21,563 7338 | 172500
44 | PHARYNGO-OESOPHAGOGRAR 138,000 28750 63250 | 230,000
45 | COLON IN LOOP ANAK 207 00D 43125 84875 345000
46 | COLON N LOOP DEWAGA 207 000 43,155 D4875 | 345000
47 | FOLLOWTHROUGH ANAK 345 000 71.875 158,125 | 575000
48 | FOLLOWTHROUGH DEWASA 414 000 86,250 180,750 | 890,000

TANPA KONTRAS
40 | T-TUBE CHOLEDOCHOGRAF! 172500 35,038 78063 | 287,500
50 | CYSTOGRAF] 128,000 28.750 63250 | 230,000
51 | DACRIOCYSTOGRAFI 138,000 28,750 63250 | 230,000
52| OESOPHRAGOGRAH 138,000 28,750 63250 | 230,000
53  |FISTULOGRAFI 138,000 28,750 63250 | 230,000
54 [HSG 172,500 35,938 79063 | 287.500
55 |[VPANAK 207 000 1% 4575 | 345,000
55 |IVP DEWASA 276.000 57 500 126500 | 460,000
57 |RPG/APG 207.000 43 125 04875 [ 345,000
58 |SIALOGRAFI 138,000 20,750 63250 | 230,000
50 |UGIANAK 276.000 57,500 126,500 | 460,000
50 |UGI DEWASA 345 000 71,875 158125 | 575,000
§1 |URETHROGRAF] 138,000 28750 63250 | 230,000 |
62 |URETHROCYSTOGRAF! 241 500 50,313 110688 [ 402500
63 |CAUDOGRAF| 276,000 57 500 126,500 | 450,000
64 |MYELOGRAFI 276,000 57,500 126500 | 460,000
65 |PHLEBOGRAF! 414 000 86,250 180,750 | 600,000
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JASA JASA [JASA MEDIK

NO URAIAN TIDAKAN SARANA | PELAYANAN| SPEsaLs | TARIF

ULTRASONOGHAFI
66_ |USG KANDUNGAN 55,200 11,500 25,300 92,000
67 |USG KANDUNGAN DODPPLER 138,000 P8.750 63,750 730,000
58 |USG ADDOMEN 138,000 20,750 63250 | 230,000 |
80 [USG ABDOMEN DOPPLER 220 200 46,000 101,200 368,000
70 |1JSG UPPER ABDOMEN 76,250 17,060 30 531 143,750
71 [U5G UPPER ABDOMEN DROPPER 155,250 322344 71.156 254,750 |
72 [USG LOWER ABDOMEN . 69,000 14,375 31,625 115,000
73 [USG LOWER ABDOMEN DROPPER 155,260 32 344 71,156 750
74 [USG MAMMAE 103,500 21563 47 438 172,500
75 [USGMAMMAE DROPPER 138,000 28750 63250 230,000
76 |USG THYROID / NECK 86,250 17.860 30531 142750
77__|USG THYROID/ NECK DROPPER 138,000 78.750 63 250 230,000 |
78 [USG TRANGVAGINAL/BEGTAL 103,500 21,663 47 438 172,500
70 [USG TRANSVAGINAL/RECTAL DROPPER| 138.000 28.750 63.250 230,000
80 |USG TRANSVAGINAL OEGYN 103 500 21,563 47 428 472,500
81 [USG KEPALA BAYI 124,200 25 875 56,925 207,000
82 |USG TRANSGRANIAL DROPPER 241 500 50313 110.688 402,500
83 |USG MUCULO SCLETAL 103 500 21,563 47 438 172,500
84 |USG MUCULO SCLETAL DROPPER 170,400 37,375 82,225 200,000
85 |USG MATA §0.000 14,375 31625 115,000
868 [USG TESTIS/ SCROTAL 50.000 14,375 31625 115.000
86 |USG TESTIS / SCROTAL DROPPER 138 000 28 750 63,250 230,000

CT SCAN TANPA KONTRAS
87 |CT SCAN PLANNING (MARKER)
B2 |CT SCAN KEPALA 310,500 64,688 14213 547.500
85 |CT SCAN QRBITA 310,500 64,688 142313 517,500
Q0 |CT SCAN TELINGA 310,500 64 668 142313 547,500
g1 |C7 SGAN SINUS PARANASALIS 310.500 4,688 142312 547,500
g2 |CT 5C AN NASO PHARYNGS 310,500 54,680 142 313 547,500 |
g3 |CT SGAN ABDOMEN ATAS-BAWAH 690,000 143,750 316,250 | 1,150,000
94 |CT SCAN ABDOMEN ATAS 562,000 115,000 253000 £20,000
G5 |CT SCAN ABDOMEN BAWAH 552 000 115,000 253 000 920,000
06 |C7 SCAN THORAX 414,000 86,250 185.750 690,000
97 |CT SCAN VERTEBRAE 448 500 3,438 206,563 747,500
g8 |CT SCAN GUIDING FNAB 276,000 57,500 | 126 500 460,000
00 |GT SCAN EXIREMITAS 414,000 06, 260 | 180.750 600,000
100 |REXONSTRUKSI3D 241,500 50,313 110,688 402,500

CT SCAN DENGAR KONTRAS
10T {CT SCAN KEPALA 414,000 B86.250 186.750 600,000
102 {CT SCAN ORBITA 414 000 86,250 189.750 690,000
103 |CT SCAN TELINGA 414 000 86,250 180,750 690,000
104 |CT SCAN NASO PHARYNGS 414 000 88,750 180,750 600,000
105 |CT SCAN ABDOMEN ATAS-BAWAH 828 000 172 500 370500 [ 1,360,000
106 ICT SCAN ABDOMEN ATAS 621.000 120,375 284625 | 1,035.000
107 |CT SCAN ABDOMEN BAWAH 821,000 120,375 284 625 | 1,035,000
108 |CT SCAN THORAX 552 000 115,000 253 000 920,000
108 |CT SCAN WP 758.000 158,195 347 875 [ 1,265,000
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PEMERIKSAAN RADIOLOGI RAWAT INAP KELAS |

NO URAIAN TINDAKAN JASA JASA - [JASAMEDK o
SARANA | PELAYANAN | SPESIALIS
EXTREMITAS ATAS
1 | MANUS SATU POSISI 32,400 10,800 10,800 | 54,000
2 | WRIST 1 POSISI 32,400 10,800 10800 54,000
3 | ANTHEBRACHI 1 POSIS| 32,400 10,800 10,800 54,000
4 | ELBOW t POSISI 32,400 10,800 10,800 54,000
5 | HUMERUS 1 POSISI 32,400 10,800 10,800 54,000
6 | SHOULDER 1 POSISI 32,400 10,800 10,800 54,000
7 | CLAVICULA 1 POSIS! 32,400 10,800 10,800 54,000
8 | SCAPULA t POSIS! 32,400 10,800 10,600 54,000
9 | BONE SURVEY 97,200 32,400 22,400 162,000
EXTREMITAS BAWAH
10 | PEDIS 1 POSISI 32,400 10,800 10,800 54,000
11 | ANKLE 1 POSIS! 32 400 10,800 10,800 | 54,000
12| CRURIS 1 POSISI 36 450 12,150 12,150 | 60,750
13 | GENU 1 POSISI 32,400 10,800 10,800 54,000
14 | FEMUR 1 POSISI 36,450 12,150 12,150 | 60,750
15 | HIP JOINT 1 POSISI 92 400 10,800 10,800 54,000
16 | BONE SURVEY 105,300 35,100 35100 | 175,500
VERTEBRAE
17 | CERVICAL 1 POSIS 40,500 13,500 132,500 67,500
18 | THORACO LUMBAL ANAK 1 44 550 14,850 14,850 74,250
19 | THORACO LUMBAL DEWAS 52,650 17,550 17,550 87,750
20 | LUMBO SACRAL ANAKY PO] 44,550 14,850 14,850 74,250
21 | LUMBO SACRAL DEWASA1| 52,850 17,550 17,550 87,750
22 | SACRUM 1 POSISI 40,500 13,500 13,500 67,500
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NO URAIAN TINDAKAN JASA JASA JASA MEDIK TARIF
SARANA | PELAYAKAN | SPESIALIS
SKULL
23 | SKULL ANAK 1 POSISI 40,500 13,500 13,500 67,500
24 | SKULL DEWASA 1 POSISI 40,500 13,500 13,500 67,500
25 | BASIS CRANIVTOWNE 1 PO| 40,500 13,500 13,500 67,500
26 | EISHLER 1 POSISI 40,500 13,500 12 500 67,500
27 | MASTOIDYSCHULLER 1 POY 40,500 13,500 13,500 67,500
28 | NASAL 40,500 13,500 13,500 67,500
29 | RHEZED FOR OPTIUM 1 P 40.500 13,500 13,500 67,500
30 | SELLA TURSICA t POSISI 40,500 13,500 13,500 67,500
31 | STENVERS 1 POSISI 40,500 13,500 13,500 67,500
32 | TMJ 2 POSISI 54,800 21,600 21,600 | 108,000
33 | WATERS 40,500 13,500 13,500 67,500
THORAX
34 THORAX BAYH/ ANAK 1 POS 36,450 12150 12,150 60,750
35 | THORAX DEWASA 1 POSISE 44,550 14,850 14,850 74,250
34 | STERNUM 1 POSISI 44,550 14 850 14,850 74,250
35 | TOP LORAUTIC 44,550 14,850 14,850 74,250
BOF
36 BOF ANAK 1 POSISI 44,550 14,850 14,850 74,250
a7 BOF DEWASA 1 POSISI 52,650 17,550 17,550 87,750
38 | PELVIS ANAK 1 POSISI 44,550 14,850 14,850 74,250
39 | PELVIS DEWASA 1 POSISI 52,650 17,550 17,550 87,750
40 | TOMOGRAM GINJAL 81,000 27,000 27,000 | 135,000
DENTAL
41 | DENTAL 24,300 8,100 8,100 40,500
42 | PANORAMIC 81,000 16,875 37125 | 135,000
PEMERIKSAAN KONTRAS
DENGAN KONTRAS
43 | APPENDICOGRAFI 121,500 26,313 55,688 | 202,500
44 | PHARYNGO-OESOPHAGO 162,000 32750 74,250 | 270,000
45 | COLON IN LOCP ANAK 243,000 50,625 111,375 | 405,000
45 | COLON INLOCP DEWASA | 243.000 50,625 111,375 | 405,000
47 | FOLLOWTHROUGHANAK | 405,000 84,375 185,625 | 675,000
48 | FOLLOWTHROUGH DEWAS] 488,000 101,250 290750 | 810,000
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JASA JASA JASA MEDIK
NO URAIAR TINDAKAN SAHANA | PELAYANAN | SPESIALIS TARIF
TANPA KONTRAS
45 | T-TUBE CHOLEDOCHOGRA 202,500 42,188 92 p12 337,500
50 | CYSTOGRAF 162,000 33,750 74,250 270,000
51 | DACRIOCYSTOGHAFI 162,000 33,750 74,250 270,000
52 | OESOPHAGOGRAFI 162,000 33,750 74,250 | 270,000
3 [FISTULOGRAF! 162,000 23,750 74 250 270,600
54 |HSG 202,500 42,188 52 812 337,500
58 |IWP ANAK 243,000 80,825 111,376 405,000
56 |IVP DEWASA 324,000 67,500 148,500 540,600
57 |RPG/APG 243,000 80,625 111,376 405,000
58 |SIALOGRAFI 152,000 33,750 74,260 270,000
238 |UGI AMAK 324,000 67.500 148,500 540,000
60 |UGI DEWASA 405,000 B4.375 185625 675,000
61 |URETHROGRAFI 162,000 33,750 74,250 270,000
62 |URETHROCYSTOGRAF! 283,500 59,062 129,938 472,500
63 |CAUDOGRAF 324,000 67,500 148,500 540,008
64 |MYELOGRAFI 324 000 67,500 148,500 540,000
85 |PHLEBOGRAFI 488,000 101,250 222,750 810,000
ULTRASONOGRAFI

66 |USG KANDUNGAN 64,800 13,600 29,700 108,000
67 |USG KANDUNGAN DOOPPLE 182,000 33,750 74.250 270,000
58 |USG ABDOMEN 162,000 23750 74,2580 270,000
69 |USC ABDOMEN DOPPLER 259,200 54,000 118,800 432,000
70 |USG UPPER ABDOMEN 101,250 21,094 46 406 168,750
71 |USG UPPER ABDOMEN DRC] 182,250 37,5969 - 83,531 303,750
72 1USG LOWER ABDOMEN 84,000 16875 | 37,125 135,000
73 JUSG LOWER ABDOMEN DR(Q 182,250 37 969 83,531 303,750
74 |USG MAMMAE 121,500 25313 55 688 202,500
75 |USGMAMMAE DROPPER 162,000 33750 74,250 270,000
76 |USG THYROID / NECK 101,250 21,094 46 406 168,750
77 |USG THYROID! NECK DROH 162,000 33,750 74,250 270,000
78 |USG TRANSVAGINAL/RECTA 121,500 25,312 55,688 202,500
79 |USG TRANSVAGINAL/RECTA 162000 33,750 74,250 270,000
80 {USG TRANSVAGINAL OBGY] 121,500 25,213 55,688 202,500
81 jUSG KEPALA BAY! 145,800 30,375 66,825 243,000
82 |USG TRANSCRANIAL DROP] 283,500 E53.063 129,998 472,500
83 |USG MUCIULO SCLETAL 121,500 25,313 55,688 202,500
84 |USG MUCULD SCLETAL DR] 210,600 43875 96,525 351,000
85 |USG MATA 81,000 16,875 37.125 135,000
g6 |USG TESTIS ! SCROTAL 81,000 16,875 37,125 135,000
B7 {USG TESTIS/SCROTALDR]Q 162,000 32750 74,250 270,000
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JASA JASA JASA MEDIK
NO URATAN TINDAKAN SARANA | PELAYANAN | SPESIALIS TARE

CT SCAN TANPA KONTRAS
88 |CT SCAN PLANNING (MARKER)
83 |CT SCANKEPALA 364,500 75,938 187,083 &07,500
93 |CT SCAN ORBITA 384,500 75938 167,063 607,500
91 |CT SCAN TELINGA 364,500 75,938 167,062 607,500
92 |CT SCAN SINUS PARBANASA| 364,500 75,938 167,063 607,500
53 |CT SC ANNASO PHARYNGSY 264,500 75,938 167,063 607,500
94 |CT SCAN ABDOMEN ATAS-H 810,000 168,750 371,250 | 1,350,000
95 [CT SCAN ABDOMEN ATAS 648,000 135,000 297,000 | 1,000,000
96 |CT SCAN ABDOMEN BAWAH 648,000 135,000 297,000 | 1,080,000
97 |CT SCAN THORAX 488,000 101,260 222750 810,000
98 |CT SCAM VERTEBRAE 526,500 103,688 241,313 877,500
99 |(CT SCAN GIADING FNAB 324,000 67,500 148,500 540,000
100 |CT SCAN EXTREMITAS 486,000 101,250 222,750 810,000
101 |REKONSTRUKSIZ D 283 500 55,063 129,938 472,500

CT SCAN DENGAN KONTRAS
102 |CT SCAN KEPALA 486,000 101,250 222,750 810,000
103 |CT SCAM ORBITA 486,000 101,250 220750 [ 810,000
104 |CT SCAN TELINGA 486,000 101,250 222,750 810,000

105 |CT SCAN NASO PHARYNGS| 486,000 101,250 222,750 810,000

106 |CT SCAN ABDOMEN ATAS-H 972,000 202,500 445500 [ 1,620,600

107 _|CT SCAN ABDOMEN ATAS | 729,000 151875 | 334,125 1,245,000
108 |CT SCAN ABDOMEN PAWAH 729,000 154,875 | 324,125 | 1,215,000
109 |CT SCAN THORAX 48,000 135,000 | 297,000 | 1,080,000
110 |CT SCAN VP 891,000 185,625 | 408,375 | 1,485,000
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PEMERIKSAAN RADIOLOGI RAWAT INAP KELAS UTAMA

JASA JASA JASA MEDIK
RO URAIAN TINDAKAN | o nana |pELavanan | soesiaus | TARF
EXTREMSTAS ATAS
1| MANUS SATU POSISI 36 000 12,000 12.000 0,000
2 | WRIST 1 POSISI 36,000 12 000 12,000 60,000
3 | ANTHEBRAGHI 1 POSISI 36,000 12,000 12,000 0,000
4 | ELBOW 1 POSISI a6,000 12,000 12,000 60,000
5 | HUMERUS 1 POSISI 36 000 12,000 12,000 60,000
§ | SHOULDER 1 POSISI 36,000 12,000 12,000 60,000
7 | GLAVIGULA 1 POSISI 36 000 12,000 12.000 0,000
B | SGAPULA 1 POSISI 36,000 12,000 12,000 $0,000
8 | BONE SURVEY 108 SO0 36,000 35,000 180,000
EXTREMITAS BAWAH
10 | PEDIS 1 FOSIS a6 000 12,000 12.000 60,000
11 | ANKLE 1 POSISI 38 000 12,000 12,000 50,000
12 | GRURIS 1 POSISI $0.500 13,500 13,500 67,500
13 | GENU 1 POSISE 36,000 12,000 12,000 60,000
14 | FEMUR t POSIS] #0500 13,500 | 13,500 57,500
15 | HIP JOINT 1 POSIS! 36 DOO 12,000 12,000 50,000
16 | BONE SURYEY 117.000 39,000 32 000 85,000
VEHTEBRAE
17 | CERVICAL 1 POSISI A5 000 15,000 15,000 75,000
18 | THORAGO LUMBAL ANAK 48 500 16,500 16,500 82,500
10 | THORAGO LUMBAL DEWA] 58500 15,500 18,500 97,500
20 | LUMBO SAGRAL ANAK1 P] | 48,500 16,500 16,500 B2,500
21 | LUMBO SACRAL DEWASAT 58 500 19,500 13,500 87,500
Z2 | SACRUM 1 POSISI 45 DOD 15,000 15,000 75,000
SKULL
73 | SKULL ANAK 1 POSISE 45 000 15,000 16,000 75,000
24 | SKULL DEWASA | FOSIS! A5 GO0 15,000 15,000 75,000
75 | BASIS GRANWTOWNE 1 P 45000 15,000 15,000 76.000
26 | EISHLER 1 POSISI 45 000 15,000 15.000 75,000
77 | MASTOID/SCGHULLER 1 POY 45 000 15,000 15,000 75,000
28 | NASAL 45,000 15,000 15,000 75,000
28 | AHEZEE FOR OPTRIM 1 P 45,000 15,000 15,000 76,000
a0 | SELLA TURSICA 1 POSISI 45 000 15,000 15,000 75,000
31 | STENVERS 1 POSIS! 45 00D 15,000 15.000 75,000
32 | TMJ 2 POSISH 72,000 24,000 24,000 120,000
33 | WATER'S 45000 15,000 15,000 75,000
THORAX
34 | THORAX BAYI/ANAK 1 PO 40500 13,500 13,500 67,500
35 | THORAX DEWASA 1 POSIS 40500 16,500 16,500 82,500
34 | STERANUM 1 POSISE 28 500 16,500 16,500 &2.500
3% | TOP LORALUTIC 48,500 16,500 16,500 82,500
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NO URAIAN TINDAKAN SARANA | PELAYAMAN | SPESIALIS TARWE
BOF
36 | BOF ANAK 1 POSISI 49,500 18,500 16.500 82,500
37 | BOE DEWASA 1 POSISI 58 500 18,500 19,500 27,500
38| PFELVIS ANAK 1 POSISI 48,500 16,600 16,500 82,500
39 | PELVIS DEWASA 1 POSIST 58,500 19,500 19,500 97,500
4D | TOMOGRAM GRLAL BG,000 30,000 30,000 150,000
DENTAL
41 | DENTAL 27 000 9,000 a_000 A5, 000
42 | PANCRAMIC 80,000 18750 41,250 150,000
PEMERICSAAN KONTRAS
DENGAN KONTRAS
43 | APPENOICOGRAF 135 D00 PR 125 81,875 296 000
44 | PHAAYNGO-OESOPHAGD] 180,000 37,500 B2 500 300,000
45 | GOLON IN LOCP ANAK 270,000 56,750 123,750 450,000
46| COLON N LOOP DEWASA| 270,000 SB.250 123,750 450,000
47 | FOLLOWTHROUGH ANAK 450,000 93750 206,250 750,000
4B | FOLLOWTHIROUGH DEWA] 540,000 112,500 247 500 900,000
TANPA KONTHAS
45 | T TUBE CHOLEDOGCHOG 255 000 6,875 108125 375,000
50 | CYSTOGRAF 180,000 97.50G 82600 200,000
51| DACRIOCYSTOGRAR 180 000 37,500 B82.500 300,000
52 | OESOPHAGOGRAF 180 000 37,500 82 500 300,000
53 |FISTULOGRAFI 180,000 37,500 82500 300,000
&4 [HSG 205 000 46 875 106,125 375,000
55 [WP ANAK 270,600 56,250 123,750 450,000
56 |WP DEWASA 960,000 75,000 165,000 SO0, 000
57 |RPG/APG 270,000 58,250 123,750 450,000
S8 |SIALOGRAFT 570 500 56250 123,760 AED,000
58 |UGE ANAK 360,000 75,000 165.000 SO0, 000
60 |UGI DEWASA 250 000 93,750 206250 750,000
&1 |URETHROGHAR 180,000 a7 500 82,500 300,000
62 |URETHROCYSTOGRAF! 315 000 65,625 144,375 525000
63 |CAUDDGRAFI 360,000 75,000 165,000 500,000
64 |MYELOGHAF 360,000 75,000 165,000 600,000
65 | PHLEBOGRAF 540 500 112,500 247 500 500,000
ULTRASONOGHAFE]

66 |USG KANDUNGAN 72,000 15,000 33 000 120,000
67 |USH KANDUNGAN DOOPPY 180,000 37,500 82 500 300,000
58 |USG ABDOMEN 180 000 37,500 82500 300,000
56 |USG ABDOMEN DOPPLER PBE 000 80,000 152 000 280,000
70 |USG UPPER ABDOMEN 112 500 27 438 51,563 187,500
71 |USG UPPER ABDOMEN DR{ 202 500 47 188 o2 813 337,500
72 |USG LOWER ABDOMEN 80,000 18750 41,250 150,000
73 |USG LOWER ABDOMEN DH P2 500 42,188 [XR] 397 500
74 (USG MAMMAE 135,000 28125 51.876 295,000
75 |USGMAMMAE DROPPER 180 600 37,500 82 500 306,000
76 |USG THYROAD 7/ NEGCK 112 500 73 438 51.569 187.500
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JASA JASA JASA MEDIK

No URAIAN TINDAKAN SARANA | PELAYANAN | SPESIALIS TARW
77 |usSe THYROID / NECK DRG] 180,000 27 500 87500 200,000
78 |USG TRANSVAGINAL/RECT 135,000 oR, 105 61,875 D286, 000
78 |USE THANSVAGINAL/RECT 180,000 a7.500 a2 500 300,000
80 |USG TRANGVAGINAL OBGY 135 500 28,195 61.875 295,000
81 [USG KEPALA BAYI 182,000 33,750 74,250 270.000
USGE THANSCRANIAL DROH |~ 915,000 66 625 | 144 375 &256,000 |
83 |[USG MUGCHLO SGLETAL 135,600 o8 196 61,8575 225,000
84 |USGMUCLO SCLETAL DH 234,000 4B 750 107 250 300,000
85  |USG MATA 90,000 18750 41,250 150,000
BB |[USG TESTIS/ SCAOTAL 80,000 18,750 41,250 150,000
27 |USG TESTIS/ SCROTAL DH 180,000 7 500 82 500 300,000

CT SCAN TANPA KONTHAS
88 LT SCAN PLANNING (MARWER)
B8 |CT SCAN KEPALA, 405 D00 84,375 186,625 §75,000
@0 |CT SCAN ORBITA 405 D00 84,375 185, 835 &76.000
9t |CT SCAN TELINGA A5 000 84,375 185695 &75,0D0
92__|CT SCAN SINUS PARANASA 405,000 84,375 1B5.625 76,000
83 |CT SC AN NASC PHARYNG| 405000 24,975 185,625 £76,000
84 [CT SCANABDOMENATAS. 90D 000 187,500 412 500 1,500,000
85 |GT GCAMABDOMEN ATAS 750,000 150,000 930,000 | _ 1,200,000
P68 |CT SCANABDOMEN BAWA] 720,000 150,000 830,000 4,200,000
97 |CT SCAN THORAX 540 000 112,500 D47 500 200,000
88 |CT SCANVERTERRAE 585 000 121,876 PG8,125 V75000
T |CT SGAN GUIDING FMAB B60.000 75,000 165,000 &00,000
100 |CT SCAN EXTREMITAS 540,000 112,500 247 500 D60, 000
11 |REKONSTRUKSI S D 315 D00 65,605 144 575 526,000

CT SCAN DENGAN KONTRAS
102 (GT SGAMN KEFALA 540 000 112,500 247 500 800,000
103 |GT SCAM DREHTA 540,000 112,500 247,500 000, BOD
104 _|CT SCAN TELINGA G40 000 112,500 247 50D B0C, 000
105 |[CT SGAN NASO PHARYNGY 540,000 112,500 247 500 900,000
106 |CT SCGAMN ABDOMEN ATAS | 1,080,000 295,000 206,000 1,800,000
107 |CT SCAN ABDOMEN ATAS B10.000 168,750 571,250 1,350,000
108 |GT SCANABDOMEN BAWA[ 810,000 168.750 71250 1,350,000
109 |CT SCAN THORAX 750,000 150,000 330,000 1,300,000
110 _|GT SGAN WP 890,000 P06, 250 453.750 1,650,000

E. Kajian Terhadap Implikasi Penerapan Rancangan Peraturan

Daerah

Pembiayaan pelayanan kesehatan di

RSUD

dr.

Mohamad Soewandhie sejak Tahun 2008 didasarkan pada
Peraturan Daerah Kota Surabaya Nomor 9 Tahun 2008

tentang Pelayanan Kesehatan Pada RSUD dr.

Mohamad

Soewandhie dan belum mengalami perubahan. Dengan adanya

penambahan jenis pelayanan keschatan dan kenaikan cost

pelayanan kesehatan yang sudah berlangsung 10 tahun, maka

untuk melakukan penyesuaian harga dan melegitimasi

penarikan retribusi terhadap jenis pelayanan yang baru, maka

ditetapkannya rancangan Peraturan Daerah Kota Surabaya
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tentang Retribusi Pelayanan Kesehatan Kelas III di RSUD dr.
Mohamad Soewandhie.

Penetapan rancangan peraturan daerah Kota Surabaya
tentang Retribusi Pelayanan Kesehatan Kelas III di RSUD dr.
Mohamad Soewandhie harus diikuti dengan pencabutan
Peraturan Daerah Kota Surabaya Nomor 9 Tahun 2008
tentang Pelayanan Kesehatan Pada RSUD dr. Mohamad
Soewandhie. Tujuan pencabutan ini agar tidak terjadi
ketentuan ganda terkait dengan besaran tariff pelayanan
kesehatan kelas III di RSUD dr. Mohamad Soewandhie.

Pencabutan Peraturan Daerah Kota Surabaya Nomeor 9
Tahun 2008 tentang Pelayanan Kesehatan Pada RSUD dr.
Mohamad Soewandhie membawa konsekuensi terhadap
ketentuan retribusi pelayanan kesehatan di Kelas I, Kelas I,
Kelas VIP dan kelas VVIP yang ikut tercabut, oleh karena itu
sebelum penetapan rancangan peraturan daerah ini, maka
Pemerintah Kota Surabaya sudah menyiapkan rancangan
Peraturan Walikota Surabaya tentang pembiayaan pelayanan
keschatan kelas II, Kelas I, VIP dan VVIP. Hal ini mencegah
terjadinya kekosongan hukum bila dilakukan pencabutan
Peraturan Daerah Kota Surabaya Nomor 9 Tahun 2008
tentang Pelayanan Kesehatan Pada RSUD dr. Mohamad

Scewandhie.
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BAB III
EVALUASI DAN ANALISIS PERATURAN
PERUNDANG-UNDANGAN TERKAIT

Peraturan Perundang-Undangan terkait dengan Tenaga
Kesehatan
Evaluasi dan analisis peraturan perundang-undangan dalam
Naskah Akademik ini adalah dasar yuridis yang menjadi
pertimbangan dalam kerangka kewenangan Pemerintah Kota
Surabaya dalam mengatur pemungutan retribusi pelayanan
kesehatan dalam mengatur perizinan tenaga kesehatan. Evaluasi
dan analisis dilakukan terhadap peraturan perundang-undangan
sebagai berikut :
3.1. Pengaturan Wewenang Pemerintah Kota Dalam Penarikan
Retribusi Pelayanan Kesehatan
1. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak
Daerah dan Retribusi Daerah
Berdasarkan Pasal 110 ayat (1) Undang-Undang Nomor
28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah
(PDRD), mencantumkan bahwa pemerintah daerah sebagai
penyelenggara fasilitas pelayanan keschatan, baik rumah sakit
maupun puskesmas berwenang menarik retribusi pelayanan
kesehatan. Dalam Pasal 111 PDRD mencantumkan objek
retribusi pelayanan kesehatan adalah pelayanan kesehatan di
puskesmas, puskesmas keliling, puskesmas pembantu, balai
pengobatan, rumah sakit umum daerah, dan tempat
pelayanan Kkesehatan lainnya yang sejenis yang dimiliki
dan/atau dikelola oleh Pemerintah Daerah, kecuali pelayanan
pendaftaran. Yang dikecualikan dari objek retribusi pelayanan
kesehatan adalah pelayanan kesehatan yang dilakukan oleh
Pemerintah, BUMN, BUMD, dan pihak swasta.
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Prinsip dan sasaran dalam penetapan tarif retribusi
pelayanan kesehatan ditetapkan dengan memperhatikan biaya
penyediaan  jasa  pelayanan  kesehatan, kemampuan
masyarakat, aspek keadilan, dan efektivitas pengendalian atas
pelayanan kesehatan. Berdasarkan Pasal 152 UU Pajak
Daerah dan Retribusi Daerah, biaya tersebut meliputi biaya
operasi dan pemeliharaan, biaya bunga dan biaya modal.

Berdasarkan Pasal 155 ayat {1) UU Pajak Daerah dan
Retribusi Daerah dicantumkan bahwa tarif retribusi ditinjau
kembali paling lama 3 (tiga} tahun sekali, dimana peninjauan
tarif retribusi dilakukan dengan memperhatikan indeks harga
dan perkembangan perekonomian, Sesual dengan ketentuan
tersebut Pemerintah Kota Surabaya belum melakukan
peninjauan kembali tarif retribusi pelayanan kesehatan,
dimana Pemerintah Kota Surabaya memandang bahwa
pelayanan keschatan merupakan urusan wajib pemerintah
Kota Surabaya yang berkaitan dengan pelayanan dasar dan
memperhatikan kemampuan masyarakat dan kemampuan
keuangan daerah yang mampu melakukan subsidi. Dengan
adanya penambahan beberapa jenis pelayanan keschatan yang
penarikan retribusinya belum diatur dalam Peraturan Daerah
Kota Surabaya Nomor 9 Tahun 2008 tentang Pelayanan
Kesehatan Pada RSUD dr. Mohamad Soewandhie, maka
Pemerintah Kota Surabaya ingin melakukan Perubahan tarif
dan penamban jenis pelayanan keschatan yang dapat ditarik
retribusi.

2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan
Publik

Berdasarkan Pasal 20 ayat (1) Undang-Undang Nomor
25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik dicantumkan bahwa
Penyelenggara berkewajiban menyusun dan menetapkan

standar pelayanan dengan memperhatikan kemampuan
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penyelenggara, kebutuhan  masyarakat, dan  kondisi
lingkungan. Sesuai Pasal 21 dicantumkan bahwa komponen
standar pelayanan salah satunya meliputi biaya atau tariff,
sehingga biaya atau tariff harus disebutkan secara benar dan
jelas. Tujuannya untuk memberikan informasi kepada
masyarakat tentang biaya atau tariff. Hal ini sesuai dengan
pengertian Standar pelayanan adalah tolok ukur yang
dipergunakan sebagai pedoman penyelenggaraan pelayanan
dan acuan penilaian kualitas pelayanan sebagai kewajiban dan
janji penyelenggara kepada masyarakat dalam rangka
pelayanan yang berkualitas, cepat, mudah, terjangkau, dan
terukur.
3. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan

Berdasarkan Pasal 82 ayat (3) Undang-Undang Nomor
36 Tahun 2009 tentang Kesehatan dicantumkan bahwa
Pemerintah menjamin pembiayaan pelayanan kesehatan,
dimana Pembiayaan pelayanan kesehatan bersumber dari
anggaran pendapatan dan belanja negara (APBN), anggaran
pendapatan dan belanja daerah (APBD), atau bantuan
masyarakat sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

Bantuan masyarakat sesuai dengan  peraturan
perundang-undangan, khususnya Undang-Undang Nomor 28
Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah salah
satunya berupa Retribusi Pelayanan Kesehatan sebagaimana
tertuang dalam Pasal 110 ayat (1).

4, Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2009 tentang Rumah

Sakit

Berdasarkan Pasal 48 Undang-Undang Nomor 44 Tahun
2009 tentang Rumah Sakit, dicantumkan bahwa pembiayaan
rumah sakit dapat bersumber dari penerimaan rumah sakit,
anggaran pemerintah, subsidi pemerintah, anggaran

pemerintah daerah, subsidi pemerintah daerah atau sumber
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lain yang tidak mengikat sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Dari aspek pembiayaan bahwa Rumah  Sakit
memerlukan biaya operasional dan investasi yang besar dalam
pelaksanaan kegiatannya, sehingga perlu didukung dengan
ketersediaan pendanaan yang cukup dan berkesinambungan,
oleh karena itu pembiayaan rumah sakit milik pemerintah
daerah (RSUD) tidak cukup hanya dibiayai dari angaran
pendapatan dan belanja daerah tetapi juga diperoleh dari
masyarakat melalui biaya pengobatan yang berdasarkan Pasal
110 ayat (1) UU Pajak Daerah dan Retribusi Daerah disebut
Retribusi Pelayanan Kesehatan. Antisipasi dampak globalisasi
perlu didukung dengan peraturan perundang-undangan yang
memadai.

Berdasarkan Pasal 49 UU Rumah Sakit mencantumkan
bahwa Penetapan Dbesaran tarif rumah sakit harus
berdasarkan pola tarif nasional yang ditetapkan oleh Menter:
Kesehatan, dimana pola tarif nasional berdasarkan komponen
biaya satuan pembiayaan dan dengan memperhatikan kondisi
regional. Sesual dengan Pasal 50 ayat {(2) UU Rumah Sakit,
maka Besaran tarif kelas III Rumah Sakit yang dikelola
Pemerintah Daerah ditetapkan dengan Peraturan Daerah.

5. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah
Berdasarkan Pasal 9 dinyatakan bahwa Urusan
pemerintahan dibagi dalam 3 bentuk, yaitu : urusan
pemerintahan absolut, urusan pemerintahan konkuren, dan
urusan pemerintahan umum. Urusan pemerintahan absolut
merupakan urusan pemerintahan yang sepenuhnya menjadi
kewenangan pemerintah pusat, yaitu urusan politik luar
negeri, pertahanan, keamanan, yustisi, moneter dan fiskal

nasional dan agama. Sedangkan urusan konkuren merupakan
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urusan pemerintahan yang menjadi dasar adanya otonomi
daerah, karena urusan konkuren ini akan membagi urusan
pemerintahan menjadi urusan pemerintah, urusan pemerintah
provinsi dan urusan pemerintah kabupaten/kota, dimana
rincian pembagian urusan pemerintahan tercantum dalam
lampiran UU Nomor 23 Tahun 2014.

Dalam urusan konkuren yang dibagi menjadi urusan
wajib dan urusan pilihan, dimana urusan pemerintahan wajib
ini dibagi lagi menjadi urusan yang berkaitan dengan
pelayanan dasar dan urusan yang tidak berkaitan dengan
urusan wajib. Berdasarkan Pasal 12 ayat (1) kesehatan
merupakan salah satu urusan pemerintahan konkuren yang
bersifat urusan wajib yang berkaitan dengan pelayanan dasar.
Dengan demikian ada kewajiban bagi pemerintah, pemerintah
provinsi dan pemerintah kabupaten/kota untuk melakukan
berbagai tindak pemerintahan dan kebijakan untuk
melakukan pembangunan kesehatan guna meningkatkan
derajat kesehatan.

6. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 15 Tahun 2015
tentang Pola Tarif Nasional Rumah Sakit
Tarif Rumah Sakit adalah imbalan yang diterima oleh
Rumah Sakit atas jasa dari kegiatan pelayanan maupun non
pelayanan yang diberikan kepada pengguna jasa. Berdasarkan
Pasal 2 Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 15 Tahun 2015
tentang Pola Tarif Nasional Rumah Sakit mencantumkan
bahwa tarif rumah sakit yang dikelola oleh Pemerintah Daerah
vang telah menerapkan pengelolaan keuangan badan layanan
umum daerah ditetapkan oleh pemerintahan daerah sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan, kecuali
menetapkan tarif layanan sementara untuk jenis layanan baru
yang belum ditetapkan tarifnya, namun harus mengikuti

ketentuan Menteri Kesehatan atau pemerintahan daerah
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paling lambat 6 (enam) bulan sejak ditetapkan.

3.2 Peraturan Perundang-undangan di bidang pembentukan

peraturan perundang-undangan.

Berkaitan dengan pembentukan peraturan perundang-
undangan, khususnya produk hukum daerah, maka peraturan
perundang-undangan yang perlu ditelaah meliputi
1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang pembentukan

peraturan perundang-undangan

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang pembentukan

Peraturn Perundang-undangan merupakan peraturan yang

mengatur tentang hirarkhi jenis peraturan perundang-

undangan di Indonesia serta memberi kewenangan kepada
pembentuk peraturan sesuai dengan muatan materi dan jenis
hirarkhinya.

2. Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2014 tentang Petunjuk
Pelaksanaan undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
pembentukan peraturan perundang-undangan
Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2014 merupakan
penjabaran dan pedoman bagi pemerintah dalam membentuk
peraturan perundang-undangan, hal ini terkait dengan
mekanisme dan tata cara pembentukan peraturan perundang-
undangan.

3. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah.

Peraturan Menteri Dalam negeri Nomor 1 Tahun 2014

merupakan salah satu NSPK dari Kementerian Dalam Negeri

yang ditujukan kepada Pemerintah Provinsi dan pemerintah

Kabupaten/kota dalam membentuk produk hukum daerah

dalam rangka menjalankan tugas dan fungsi untuk

penyelenggaraan pemerintah daerah. Produk Hukum daerah

meliputi Peraturan dan keputusan, dimana dalam membentuk
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kedua figure hukum tersebut diperlukan kemampuan dan
ketrampilan, schingga perlu diberikan pedoman bagi para

penyelenggaraan pemerintahan daerah untuk menyusunnya.
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BAB IV
LANDASAN FILOSOFIS, SOSIOLOGIS DAN YURIDIS

Landasan Filosofis

Secara filosofis, negara sebagai pemegang mandat dari
rakyat bertanggungjawab untuk menyelengarakan pelayanan
publik, termasuk penyelenggaraan pelayanan kesehatan,
sebagai usaha pemenuhan hak-hak dasar rakyat, khususnya
pemenuhan Hak setiap orang untuk mendapat pelayanan
kesehatan sebagaiaman tercantum dalam Pasal 28 H ayat (1)
UUD Negara RI Tahun 1945. Dalam hal ini, posisi negara
adalah sebagai pelayan masyarakat (public service}] dari
pengguna layanan. Sementara rakyat memiliki hak atas
pelayanan kesehatan dari negara karena sudah memenuhi
kewajiban sebagai warga negara, seperti membayar pajak atau
punggutan lainnya (langsung maupun tidak langsung) dan
terlibat dalam partisipasi penyelenggaraan pelayanan publik.

Salah satu bentuk pelayanan publik yang sangat
mendasar dan menjadi tugas negara sekaligus sebagai upaya
untuk mencapai tujuan negara adalah untuk memajukan
kesejahteraan  rakyat  sebagaimana  tercantum  dalam
Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945. Pemerintah dalam
melakukan  pelayanan  publik  sebagai bentuk  dari
tanggungjawab negara untuk memajukan kesejahteraan umum
telah menetapkan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009
tentang Pelayanan Publik merupakan peraturan yang menjadi
pedoman bagi penyelenggara pelayanan publik, baik yang
diselenggarakan oleh pemerintah, pemerintah daerah maupun
oleh masyarakat.

Berdasarkan Pasal 5 UU Pelayanan Publik telah

dicantumkan bahwa ruang lingkup pelayanan publik meliputi :
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1. pelayanan barang publik;
2. jasa public;
3. pelayanan administrasi yang diatur dalam peraturan
perundang-undangan.
Maksud dari pelayanan administrasi sesuai dengan penjelasan
Pasal 5 ayat (7) yang dimaksud dengan tindakan administratif
pemerintah merupakan pelayanan pemberian dokumen oleh
pemerintah, antara lain yang dimulai dari seseorang yang lahir
memperoleh akta kelahiran hingga meninggal dan memperoleh
akta kematian, termasuk segala hal ihwal yang diperlukan
oleh penduduk dalam menjalani kehidupannya, seperti
memperoleh izin mendirikan bangunan, izin usaha, sertifikat
tanah, dan surat nikah. Dengan demikian pelayanan perizinan
merupakan salah satu bentuk dari pelayanan publik.

Seiring dengan tugas negara sebagaimana tersebut di
atas, pemerintah menyediakan sarana dan prasarana untuk
memberikan fasilitas pelayanan perizinan kesehatan guna
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat setinggi-
tingginya. Tanggungjawab pemerintah untuk menyediakan
sumber daya manusia kesehatan yang memiliki kemampuan
dan kewenangan di bidang kesehatan, dilakukan melalui
penerbitan perizinan bagi tenaga kesehatan dengn tujuan
pemberian izin ini dapat memberikan jaminan bagi masyarakat
dalam memperoleh layanan kesehatan dari tenaga kesehatan
yang memiliki kemampuan dan kewenangan.

Tanggungjawab pemerintah daerah dalam memberikan
pelayanan juga harus didukung dengan tersedianya sarana dan
prasarana, sehingga sesuai dengan Pasal 6 UU Pelayanan
Publik dinyatakan bahwa Kepala daerah adalah Pembina dan
penanggung jawab pelayanan publik di daerahnya yang
memiliki  tugas dan wewenang melakukan pembinaan,

pengawasan, dan evaluasi terhadap pelaksanaan pelayanan
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4.2

publik. Sedangkan dalam Pasal 33, dinyatakan bahwa dalam
hal penyelenggaraan publik dilakukan oleh institusi
pemerintah atau lembaga yang dibentuk oleh undang—undang,

Negara wajib mengalokasikan anggaran dana yang memadai

melalui APBN dan atau APBD

Landasan Sosiologis

A. Kondisi Geografis

Secara geografis Kota Surabaya terletak pada 7° 21’
Lintang Selatan dan 1129 36" — 1120 54’ Bujur Timur dengan
batas-batas administrasi sebagai berikut :

o Sebelah Utara : Selat Madura

e Sebelah Timur : Selat Madura

e Sebelah Selatan: Kabupaten Sidoarjo
e Scbelah Barat : Kabupaten Gresik.

Kota Surabaya memiliki luas wilayah kurang lebih
330,48 km? yang terbagi atas 5 wilayah pembantuan
Walikota, wyaitu : Surabaya Selatan, Surabaya Utara,
Surabaya Timur, Surabaya Barat, dan Surabaya Pusat yang
terdiri 31 Kecamatan dengan 154 Kelurahan. Topografi
regional Kota Surabaya memiliki ketinggian tanah sekitar 0—
30 m di atas permukaan laut dan di bagian daerah pantai
memiliki ketinggian 1-3 m di atas permukaan laut dan
sebagian lagi lebih rendah dari permukaan laut. Secara
keseluruhan ketinggian daerah Kota Surabaya terbagi dalam
2, yaitu:

e Ketinggian lebih dari 20 meter sekitar 12,76 % di wilayah
Karang Pilang;
e Ketinggian 0-10 sekitar 80,7% di wilayah Timur, Utara,
Selatan, dan Pusat;
e Ketinggian 10-20 m sekitar 12,53% di wilayah Barat dan
Selatan.
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Kondisi geografis Surabaya tergambar dalam Peta di bawah

m

B. Demografi
Kota Surabaya merupakan kota terbesar kedua setelah
Jakarta, sehingga jumlah penduduk di Kota Surabaya juga
tinggi. Banyak faktor yang mendukung penambahan jumlah
penduduk, yaitu kelahiran dan penduduk yang datang.
Berikut merupakan jumlah penduduk dari Tahun 2011-2015
berdasarkan Data BPS
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Surabaya sebagai kota metropolitan terbesar di Provinsi
Jawa Timur, migrasi merupakan hal yang biasa. Tingkat migrasi
di Kota Surabaya sangat tinggi, banyak penduduk yang datang
dengan berbagai macam tujuan, baik mencari pekerjaan atau
bersekolah. Berdasarkan data BPS, berikut merupakan tingkat
migrasi di Kota Surabaya tahun 2011-2015

Migrasi
12000C 111554

e CEy

BDCCE

45654

burrlah Pendduduk
&
4
ol

)

012 2513 a0q4

¥ Datarg EB2nzah

Dari tabel di atas terlinat bahwa jumlah penduduk yang
datang lebih besar dari jumlah penduduk vang pindah. Hal ini
menyebabkan jumlah penduduk Kota Surabaya setiap tahun
mengalami peningkatan.

Jumlah penduduk di Kota Surabaya Tahun 2016
berdasarkan hasil proyeksi BPS Provinsi Jawa Timur mencapai
2.862.406 jiwa dengan rincian 1.414.025 laki-laki dan
1.448.381 perempuan dan kondisi piramida di bawah ini
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Piramida Penduduk Kota Surabaya Tahun 2016

Dari piramida penduduk seperti gambar di bawah ini
menunjukkan bahwa struktur penduduk Kota Surabaya
didominasi usia yang potensial yaitu mulai dari usia 25 - 59
tahun sebesar 1.571.942 jiwa atau 53,4 % dibanding usia
sekolah mulai jenjang PAUD sampai dengan perguruan tinggi
yaitu usia 5 — 24 tahun sebesar 1.075.396 jiwa atau 36,5 %,
sedangkan penduduk usia lanjut yaitu usia 60 tahun ke atas
sebesar 296.190 atau 10,1%.

Kesehatan

Peningkatan derajat kesehatan masyarakat di suatu
wilayah salah satunya dapat diukur dengan meningkatnya
angka harapan hidup (AHH) dan penurunan balita gizi buruk.
AHH penduduk Kota Surabaya yang setiap tahunnya
mengalami peningkatan, hal ini menunjukkan program dan
kegiatan pada sektor lingkungan, kesehatan, sosial dan
penanggulangan kemiskinan telah berjalan sesuai dengan
vang diharapkan. Namun demikian perlu ditingkatkan dan
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dikembangkan program-program inovasi untuk mencapai

derajat kesehatan masyarakat yang lebih baik/lebih tinggi.
Perkembangan Angka Harapan Hidup Kota Surabaa hun 211 2015

L5

e e e ke
Angka Harapan Hidup {persen)
Sumber: BPS Kota Surabaya, Juni 2016

Upaya pelayanan kesehatan dasar merupakan langkah
penting dalam penyelenggaraan pelayanan keschatan kepada
masyarakat. Pelayanan kesehatan dasar yang tepat dan cepat
diharapkan masalah kesehatan di masyarakat dapat diatasi.

1. Jaminan Kesehatan

Tujuan pelaksanaan program pelayanan kesehatan bagi
masyarakat miskin adalah meningkatnya akses dan mutu
pelayanan keschatan kepada seluruh masyarakat miskin dan
tidak mampu agar tercapai derajat kesehatan masyarakat yang
optimal secara efektif dan efisien. Pada tahun 2016 cakupan
jaminan kesehatan penduduk kota Surabaya ada 2.292.800
dengan rincian peserta Jaminan Kesehatan Nasional

2.286.838 orang sedangkan Jaminan Kesehatan Daerah
(Jamkesda) ada 5.962 orang.

2. Pemanfaatan Sarana Kesehatan

Jumlah kunjungan pasien baru rawat jalan puskesmas di
63 Puskesmas se-kota Surabaya tahun 2016 sebanyak
482.976 kunjungan dengan rincian kunjungan pasien laki-laki
sebanyak 200.789 dan pasien perempuan sebanyak 282.187
orang, sedangkan kunjungan pasien baru rawat inap sebanyak
8.050 kunjungan. Jumlah kunjungan penderita gangguan jiwa
di puskesmas sebanyak 17.156 kunjungan dengan rincian
sebagai berikut ; pasien penderita gangguan jiwa dengan jenis
kelamin laki-laki sebanyak 9.250 kunjungan dan pasien
penderita gangguan jiwa dengan jenis kelamin perempuan
sebanyak 7.906 kunjungan.
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3. Sarana Pelayanan Kefarmasian

Ketersediaan obat di sarana pelayanan keschatan dasar
dalam hal ini adalah puskesmas, disesuaikan dengan
kebutuhan obat di sarana pelayanan kesehatan dasar
tersebut. Presentase ketersediaan obat di puskesmas dihitung
berdasarkan kebutuhan obat di puskesmas dalam satu tahun.
Ketersediaan obat menurut jenis obat di kota Surabaya tahun
2016.

4. Indikator Pelayanan Rumah Sakit

Beberapa indikator pelayanan Rumah Sakit, baik rumah
sakit milik pemerintah maupun rumah sakit swasta dapat
digunakan untuk mengetahui tingkat pemanfaatan, mutu, dan
efisiensi pelayanan rumah sakit. Indikator-indikator pelayanan
rumah sakit, terdiri dari Bed Occupancy Rate (BOR), Length Of
Stay (LOS), Turn Over Internal (TOI), Gross Death Rate (GDR)
dan Netto Death Rate (NDR). Data rumah sakit yang masuk,
diketahui bahwa rata-rata BOR rumah sakit di kota Surabaya
tahun 2016 sebesar 56,58%, ALOS 4,46 hari dan TOl 3,74
hari. BOR tertinggi untuk Rumah Sakit Umum di Kota
Surabaya adalah RSUD Dr. Moh Soewandhie (83,49%).
Sedangkan BOR Rumah Sakit Umum Daerah Bhakti Dharma
Husada (51,94%). Jumlah tempat tidur (TT) pasien vang
tertinggi ada di Rumah Sakit Umum Dr. Soetomo (1.513 TT),
dan RSAL Dr. Ramelan (658 TT). Sedangkan Rumah Sakit
Umum Daerah milik pemerintah Kota Surabaya yaitu RS Dr.
Moh. Soewandhie dan Rumah Sakit Umum Daerah Bhakti
Dharma Husada memiliki kapasitas tempat tidur pasien 308
tempat tidur dan 231 tempat tidur.

Dari data tersebut di atas diperoleh informasi bahwa
RSUD dr. Mohamad Soewandhie merupakan RSUD milik
Pemkot Surabaya yang memiliki BOR (Bed Occupancy Rate)
tertinggi, yaitu 83,49%. RSUD dr. Mohamad Soewandhie
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berawal dari pelayanan kesehatan di Kecamatan Tambaksari
yvang dikenal dengan nama Poli Penyakit Kelamin Tambakrejo
kemudian Tahun 1966 diubah menjadi Puskesmas Kecamatan
Tambaksari. Tahun 1997 melalui Surat Walikota Kepala
Daerah Tingkat H Surabaya Nomor : 61 Tahun 1997,
Puskesmas Tambakrejo menjadi puskesmas rujukan, dimana
pengelolaan keuangan ditetapkan melalui SK Walikotamadya
Nomor : 04 Tahun 1998 Tentang Cara Pengelolaan Keuangan
sebagai Unit Swadana Daerah Puskesmas Rujukan
Tambakrejo. Pada tanggal 14 November 1997 melalui Surat
Permohonan Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat 11
Surabaya Nomor : 645.3/3590/4025.02/1997 diajukan Izin
Pendirian Puskesmas Tambakrejo menjadi Rumah Sakit
Umum Daerah Tambakrejo.

Dengan diterbitkannya Surat Keputusan Kepala Dinas
Kesehatan Daerah Propinsi Daerah Tingkat I Jawa Timur
nomor : 188.4/4094/115.4/1998 tanggal 12 Mei 1998 tentang
lzin Pendirian berdiri Rumah Sakit Umum Daerah Tambakrejo
Kotamadya Surabaya yang ditindak lanjuti dengan Surat
Keputusan Walikota Kepala Daerah Tingkat 11 Surabaya Nomor
94 Tahun 1998 tanggal 23 November 1998 tentang
Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Rumah Sakit Umum
Daerah Tambakrejo Kotamadya Surabaya. RSUD Tambakrejo
merupakan rumah sakit Type C sesuai dengan Surat Menteri
Dalam Negeri Nomor : 061/3022/SJ tanggal 13 Desember
1999 Rumah Sakit Tambakrejo menjadi Rumah Sakit type C.
Pada Tahun 2002 berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 2
Tahun 2002 status RSUD Tambakrejo menjadi Badan
Pengelola Rumah Sakit Daerah dr. Mohamad Soewandhie dan
berkedudukan sebagai lembaga teknis Pemerintah Kota

Surabaya sesual dengan Peraturan Daerah Kota Surabaya
Nomor 15 Tahun 2005.
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Pada Tahun 2009 berdasarkan SK Menteri Kesehatan RI
Nomor : 371/MENKES/SK/V/2009 tanggl 13 Mei 2009 RSUD
dr. Mohamad Soewandhie Surabaya menjadi Rumah Sakit
Umum kelas B dan memperoleh status Badan Layanan Umum
pada tanggal 23 Juli 2009 melalui SK Walikota No.
188.45/251/436.1.2/2009 tentang Penerapan Pola
Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum Daerah Pada
Rumah Sakit Umum Daerah dr. Mohamad Soewandhie Kota
Surabaya, dimana pada Tahun 2015 RSUD Dr. Soewandhie
mendapatkan Sertifikasi sebagai Rumah Sakit Pendidikan
(Teaching Hospital) yaitu Rumah Sakit yang berhubungan erat
dengan Pendidikan Kedokteran dan berfungsi dalam
pendidikan praktik untuk mahasiswa kedokteran, Internship
dan residen atau peserta pendidikan spesialis.

Setiap orang yang mendapat pelayan kesehatan di RSUD
dr. Mohamad Soewandhie wajib membayar retribusi pelayanan
kesehatan berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun
2008 tentang Pelayanan Keschatan Pada Rumah Sakit Umum
Daerah Dokter Mohamad Scewandhie. Retribusi pelayanan
kesehatan ini dikenakan terhadap pelayanan kesehatan di
RSUD Dr. Mohamad Soewandhie yang diukur berdasarkan
Jumlah, jenis, frekuensi pelayanan dan kelas (tempat)
perawatan {Kelas III, Kelas II, Kelas I, Kelas VIP dan Kelas
VVIP}). Komponen tarif retribusi pelayanan kesehatan meliputi
jasa sarana dan jasa pelayanan, sedangkan besaran tarif
retribusi pelayanan rawat jalan ditentukan berdasarkan jenis
pelayanan dan tindakan medic yang besaranya tertuang dalam
Lampiran Peraturan Daerah Kota Surabaya Nomor 9 Tahun
2008 tentang Pelayanan Kesehatan Pada RSUD dr. Mochamad
Soewandhie. _

RSUD dr. Mohamad Soewandhie merupakan RSUD milik
Pemkot Surabaya yang memiliki BOR (Bed Occupancy Rate)
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tertinggi juga diikuti dengan kunjungan pasien yang cukup
tinggi. Hal ini tergambar pada tabel kunjungan pasien dalam
Tahun 2017 sebagai berikut :

No Data Kunjungan Pasien . Tahun 2017

Jumlah Kunjungan Pasien Rawat Jalan 254,872

2 Jumlah Kunjungan Pasien Rawat Inap 23,574

Jumlah Kunjungan Pasien Instalasi

Gawat Darurat 60,196

Jumlah Total Kunjungan 338,642

Tabel 1. Jumlah Kunjungan RSUD dr. Mohamad Soewandhie Tahun 2017

4.3 Landasan Yuridis

Landasan Yuridis mengenai pengaturan retribusi
pelayanan kesehatan kelas III di RSUD dr. Mohamad
Soewandhie tidak dapat dilepaskan dari aspek yang berkaitan
dengan pembentukan peraturan daerah sebagai instrumen
yuridis yang berlaku umum dan menjadi dasar dalam
penyelenggaraan pemungutan retribusi pelayanan kesehatan.
Penyelenggaraan asas desentralisasi oleh Pemerintah daerah
adalah otonomi daerah yvang berlangsung dan
diselenggarakan oleh daerah otonom. Baik dalam konsep
otonomi daerah maupun daerah otonom terkandung
wewenang (fungsi) mengatur (regelend) dan mengurus
(bestuur). Perbuatan 'mengatur’ berarti menciptakan norma
hukum yang berlaku umum dan umumnya bersifat abstrak
sebaliknya mengurus memiliki arti perbuatan menciptakan
norma hukum vang berlaku individual dan bersifat konkret.
Menurut Benyamin Hoesen, secara materiil, mengurus
dapat berupa memberikan pelayanan kepada orang atau
badan tertentu dan/atau melakukan pembangunan proyek-

proyek tertentu (secara konkret dan kasuistik].
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Secara  konseptual, maka pembentukan Perda
termasuk dalam kategori wewenang mengatur, yang berarti
menciptakan norma hukum berlaku umum dan abstrak. Apa
yang dapat kita lihat dari pengaturan Perda dalam sistem
perundang-undangan di Indonesia sebagai peraturan yang
mengikat umum, khususnya dalam konteks penyelenggaraan
pemerintahan di daerah menunjukkan signifikansi dan
eksistensi penting dari jenis peraturan ini. Terhadap hal ini
Irawan Soejito (1983) menyatakan bahwa salah satu
kewenangan yang sangat penting dari suatu Daerah yang
berwenang mengatur dan mengurus rumah tangganya sendiri
talah kewenangan untuk menetapkan Peraturan Daerah.
Sedangkan Amiroeddin Syarif (1987) menyatakan bahwa
Peraturan daerah dikeluarkan dalam rangka pelaksanaan
otonomi daerah, yaitu mengatur segala sesuatunya tentang
penyelanggaraan  pemerintahan, pembangunan serta
pelayanan terhadap masyarakat. Senada dengan kedua
pendapat tersebut, Bagir Manan (1992) berpendapat bahwa
Peraturan daerah adalah nama peraturan perundang-
undangan tingkat daerah yang ditetapkan Kepala Daerah
dengan persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah.

Kewenangan Pemerintah Daerah membentuk Peraturan
daerah merupakan salah satu cinl yang menunjukkan bahwa
pemerintah  tingkat daerah tersebut adalah satuan
pemerintahan otonom yang berhak mengatur dan mengurus
rumah tangga daerahnya sendiri. Dengan demikian Perda
merupakan instrumen regulatif yang paling penting dalam
mengejawantahkan kewenangan otonom daerah dalam
mengurus dirinya sendiri.

Dalam kerangka pelaksanaan pemerintahan yang
demokratis maka diperlukan pembentukan perundang-

undangan yang menata penggunaan wewenang negara
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ataupun pemerintah daerah. Ketentuan  perundang-
undangan ini setidaknya akan menjadi dasar hukum
penggunaan wewenang (asas keabsahan); landasan prosedur
(mencegah tindakan sewenang-wenang) dan konformitas (alat
ukur untuk menilai benar-salahnya) tindakan pemerintah.
Wewenang merupakan sebuah istilah hukum yang sepadan
dengan “authority”, “legal power®, “bevoegheid”. Dalam
konsep hukum, "wewenang” mempunyai karakteristik sebagai
“tindakan hukum publik”. F.A. Stroink sebagaimana dikutip
oleh Philipus M. Hadjon (1998) menyatakan : “Dalam konsep
hukum publik, wewenang merupakan suatu konsep inti
dalam hukum tata negara dan hukum administrasi”.
Sedangkan menurut Henc van Maarseveen (1987): “Dalam
hukum tata negara, wewenang (bevoegheid} dideskripsikan
sebagail kekuasaan hukum frechtsmacht). Jadi dalam konsep
hukum publik, wewenang berkaitan dengan kekuasaan.
Sesuail dengan penyelenggaraan pemerintahan daerah,
kewenangan daerah Kkhususnya kewenangan di bidang
perizinan pada dasarnya merupakan kewenangan secara
atribusi ataupun kewenangan delegasi yang semuanya
didasarkan pada peraturan perundang-undangan. Dalam
konteks ini maka kewenangan Pemerintah Kota Surabaya
dalam mengatur pemungutan retribusi pelayanan kesehatan
dalamm bidang perizinan tenaga Kkesehatan memiliki
keterkaitan dengan perundang-undangan lain sebagai
berikut:
1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;
2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang
Pembentukan  Daerah-Daerah Dalam Lingkungan

Provinsi Jawa Timur sebagaimana telah diubah dengan
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Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1965 tentang
Perubahan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950j);

3. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang
Perlindungan Konsumen (Lembaran Negara Tahun 1999
Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3821).

4. Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2004 tentang Praktek
Kedokteran (Lembaran Negara Tahun 2004 Nomor 116,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 4431).

5. Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2004 tentang Sistem
Jaminan Sosial Nasional (Lembaran Negara Tahun 2004
Nomor 150, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4456);

6. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang
Pelayanan Publik (Lembaran Negara Tahun 2009 Nomor
112, Tambahan Lembaran Negara Nomor 5038).

7. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak
Daerah dan Retribusi Daerah (Lembaran Negara Tahun
2009 Nomor 130, Tambahan Lembaran Negara Nomor
3685);

8. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang
Kesehatan (Lembaran Negara Tahun 2009 Nomor 144,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 5063).

9. Undang-Undang Nomor 44 tahun 2009 tentang Rumah
Sakit (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009
Nomor 153, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5072);

10. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011

Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5234});
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11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2011 tentang Badan
Pengelola Jaminan Sosial (Lembaran Negara Tahun 2011
Nomor 116, Tambahan Lembaran Negara Nomor 5256}
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah sebagaimana diubah dengan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor
1 Tahun 2014 (Lembaran Negara Tahun 2011 Nomor 82,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 5234};
Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang
Administrasi Pemerintahan (Lembaran Negara Tahun
2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Nomor
5234);

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2014 tentang Tenaga
Kesehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2014 Nomor 298, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5607);

Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2014 tentang
Keperawatan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 307, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5612);

Peraturan Pemerintah Nomor 23 tentang Pengelolaan
Keuangan Badan Layanan Umum (Lembaran Negara
Tahun 2005 Nomor 48, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 4502} sebagaimana diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 74 Tahun 2012 tentang Perubahan
Peraturan Pemerintah Nomor 23 tentang Pengelolaan
Keuangan Badan Layanan Umum;

Peraturan Pemerintah Nomor 58 tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Tahun
2005 Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara Nomor
4578).
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18.

19.

20.

21.

22,

23.

24.

Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2013 tentang
Jaminan Kesehatan sebagaimana telah diubah beberapa
kali terakhir dengan Peraturan Presiden Nomor 238
Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua Peraturan
Presiden Nomor 12 Tahun 2013 tentang Jaminan
Kesehatan (LembaranNegara Tahun 2016 Nomor 62);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006
tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri
Dalam Negeri nomor 59 tahun 2007.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 61 Tahun 2007
tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Badan
Layanan Umum Daerah.

Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 71 Tahun 2013
tentang Pelayanan Kesehatan Pada Jaminan Kesehatan
Nasional sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Menteri Kesehatan Nomor 99 Tahun 2015 tentang
Perubahan Peraturan Mentert Kesehatan Nomor 71
Tahun 2013 tentang Pelayanan Kesehatan Pada
Jaminan Kesehatan Nasional (Berita Negara RI Tahun
2016 Nomor 15);

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 59 Tahun 2014
tentang Standar Tarif Pelayanan Kesehatan Dalam
Penyelenggaraan Program Jaminan Kesehatan (Berita
Negara RI Tahun 2014 Nomor 1287);

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 28 Tahun 2014
Tentang Pedoman Pelaksanaan Program Jaminan
Kesehatan Nasional (BeritaNegara RI Tahun 2014 Nomor
874);

Peraturan Menteri Dalam Negeri nomor 80 Tahun 2015
tentang Produk Hukum Daerah (Berita Negara RI Tahun
2015 Nomor 2036;
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25. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 85 Tahun 2015
tentang Pola Tarif Nasional Rumah Sakit (Berita Negara
RI Tahun 2015 Nomor 9);

26. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 11 Tahun 2016
tentang Penyelenggaraan Pelayanan Rawat Jalan
Eksekutif (Berita Negara RI Tahun 2016 Nomor 531);

27. Peraturan Daerah Nomor 14 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota
Surabaya (Lembaran Daerah Kota Surébaya Tahun 2016
nomor 12 Tambahan Lembaran Daecrah Kota Surabaya
Nomor 10}
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BABY

RUANG LINGKUP MATERI MUATAN
PERATURAN DAERAH KOTA SURABAYA

TENTANG RETRIBUSI PELAYANAN KESEHATAN KELAS

1I1 RSUD dr. MOHAMAD SOEWANDHIE

5.1. Ruang Lingkup Materi Muatan

A.Ruang Lingkup :

Ruang lingkup Peraturan Daerah Kota Surabaya tentang
Retribusi Pelayanan Kesehatan Kelas III RSUD Dr.

Soewandhie.

B. Ketentuan Umum :

1.

Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Daerah Kota
Surabaya.

Walikota adalah Walikota Surabaya.

Dinas Kesehatan adalah Dinas Kesehatan Kota Surabaya.
Rumah Sakit Umum Daerah Dr. Mohamad Soewandhie yang
selanjutnya dingkat RSUD Dr. Mchamad Soewandhie adalaj
Tenaga Kesehatan adalah setiap orang yang mengabdikan
diri dalam bidang kesehatan serta memiliki pengetahuan
dan/atau keterampilan melalui pendidikan di  bidang
kesehatan yang untuk jenis tertentu memerlukan
kewenangan untuk melakukan upaya kesehatan.

Asisten Tenaga Kesechatan adalah setiap orang vyang
mengabdikan diri dalam bidang kesehatan serta memiliki
pengetahuan dan/atau keterampilan melalui pendidikan
bidang kesechatan di bawah jenjang Diploma Tiga.

Fasilitas Pelayanan Kesehatan adalah suatu alat dan/atau
tempat yang digunakan untuk menyelenggarakan upaya
pelayanan kesehatan, baik promotif, preventif, kuratif,
maupun rehabilitatif yang dilakukan oleh Pemerintah,

Pemerintah Daerah, dan/atau masyarakat.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

Upaya Kesehatan adalah setiap kegiatan dan/atau
serangkaian kegiatan yang dilakukan secara terpadu,
terintegrasi dan berkesinambungan untuk memelihara dan
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat dalam bentuk
pencegahan penyakit, peningkatan kesehatan, pengobatan
penyakit, dan pemulihan Kkesehatan oleh Pemerintah
dan/atau masyarakat.

Kompetensi adalah kemampuan yang dimiliki seseorang
Tenaga Kesehatan berdasarkan ilmu  pengetahuan,
keterampilan, dan sikap profesional untuk dapat
menjalankan praktik.

Uji Kompetensi adalah proses pengukuran pengetahuan,
keterampilan, dan perilaku peserta didik pada perguruan
tinggi yang menyelenggarakan pendidikan tinggi bidang
Kesehatan.

Sertifikat Kompetensi adalah surat tanda pengakuan
terhadap Kompetensi Tenaga Kesehatan untuk dapat
menjalankan praktik di seluruh Indonesia setelah lulus uji
Kompetensi.

Sertifikat Profesi adalah surat tanda pengakuan untuk
melakukan praktik profesi yang diperoleh lulusan
pendidikan profesi.

Registrasi adalah pencatatan resmi terhadap Tenaga
Kesehatan yang telah memiliki Sertifikat Kompetensi atau
Sertifikat Profesi dan telah mempunyai kualifikasi tertentu
lain serta mempunyai pengakuan secara hukum untuk
menjalankan praktik.

Surat Tanda Registrasi yang selanjutnya disebut STR adalah
bukti tertulis yang diberikan oleh pemerintah kepada tenaga
kesehatan yang telah memiliki sertifikat kompetensi.

Surat Izin Kerja yang selanjutnya disebut SIK adalah bukti
tertulis yang diberikan kepada Tenaga Kesehatan yang telah
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lulus wji kompetensi dan memenuhi persyaratan untuk
bekerja di fasilitas pelayanan kesehatan.

16. Surat Izin Praktik yang selanjutnya disebut SIP adalah bukti
tertulis yang diberikan kepada Tenaga Kesehatan yang sudah
memenuhi persyaratan untuk praktik mandiri.

17. Pekerjaan Tenaga Kesehatan adalah kegiatan yang dilakukan
Tenaga Keschatan dalam memberikan pelayanan kesehatan
sesuai dengan kompetensi.

18. Praktik mandiri adalah pekerjaan profesional yang didasari
oleh landasan ilmu atau teori yang kokoh dan dengan
pendekatan ilmiah dalam penyelesaian masalah kesehatan
dan dilakukan cleh seorang yang mempunyai keahlian dan
kewenangan tertentu dalam melaksanakan pelayanan
kesehatan, dilakukan secara mandiri dan menggunakan
kode etik dan ketentuan perundangan sebagai landasan
melaksanakan praktik.

19. Standar Profesi adalah batasan kemampuan minimal berupa
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku profesional yang
harus dikuasai dan dimiliki oleh seorang individu untuk
dapat melakukan kegiatan profesionalnya pada masyarakat
secara mandiri yang dibuat oleh organisasi profesi bidang
kesehatan.

20. Standar Pelayanan Profesi adalah pedoman yang harus
diikuti oleh Tenaga Kesehatan dalam melakukan pelayanan
kesehatan.

21. Organisasi Profesi adalah wadah masyarakat ilmiah dalam
suatu disiplin ilmu npengetahuan dan teknologi bidang
kesehatan.

22. Penerima Pelayanan Kesehatan adalah setiap orang yang
melakukan ' konsultasi masalah kesehatannya untuk

memperoleh pelayanan kesehatan yang diperlukan baik
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secara langsung maupun tidak langsung kepada Tenaga
Kesehatan.

C. Muatan Materi :
Secara garis besar, Peraturan Daerah Kota Surabaya
tentang Retribusi Pelayanan Kesehatan Kelas III di Rumah
Sakit Umum Daerah Dokter Mohamad Soewandhie setidak-

tidaknya harus memuat:

BAB I : Ketentuan Umum
Ketentuan berisi tentang istilah-istilah yang sering digunakan
dalam Peraturan Daerah dan berguna untuk menyamakan

persepsi dan pemahaman terhadap istilah tersebut.

BAB II : Nama, Obyek, Subyek dan Golongan
Retribusi

Retribusi ini adalah retribusi pelayanan kesehatan, dimana
obyek retribusi meliputi semua jenis pelayanan kesehatan dan
pelayanan lainnya di Kelas il RSUD dr. Mohamad
Soewandhie. Subyek retribusi adalah orang pribadi atau
Badan yang mendapatkan pelayanan kesehatan dan pelayanan
lainnya di Kelas III RSUD. Retribusi pelayanan kesehatan
digolongkan  sebagai retribusi jasa umum  dengan
mempertimbangkan biaya penyediaan jasa layanan kesehatan,
kemampuan masyarakat dan aspek keadilan.

BAB III : Prinsip, Sasaran, Dan Struktur Penetapan
Besaran Tarif Retribusi
Prinsip penetapan besaran tarif pelayanan keschatan untuk
meningkatkan mutu pelayanan dengan memperhatikan
kemampuan masyarakat dan aspek keadilan. Sasaran
penetapan besaran tarif untuk menutup sebagian dan/atau
seluruh biaya penyelenggaraan pelayanan serta tidak
mengutamakan  mencari  keuntungan  dengan @ tetap
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memperhatikan kemampuan ekonomi sosial masyarakat dan
daya saing untuk pelayanan sejenis pada kelas privat.
Komponen tarif retribusi pelayanan kesehatan terdiri atas:

a. jasa sarana; dan

b. jasa pelayanan.

Penghitungan biaya jasa sarana berdasarkan biaya satuan per
jenis layanan pada kelas III meliputi biaya bahan alat habis
pakai dasar, biaya operasional dan biaya pemeliharaan tidak
termasuk biaya investasi dan biaya pegawai negeri sipil.
Besarnya jasa pelayanan paling banyak 50% {lima puluh
persen) untuk pengalokasian di Dokumen Pelaksanaan
Anggaran APBD atau di Rencana Bisnis Anggaran setiap
tahunnya.

Struktur dan besarnya tarif retribusi pelayanan kesehatan
kelas III RSUD dr. Mohamad Soewandhie ditetapkan
berdasarkan jenis, dan klasifikasi pelayanan yang diberikan
yang terdiri dari jasa sarana dan jasa pelayanan. Struktur dan
besarnya tarif retribusi pelayanan kesehatan kelas III
ditetapkan dan dicantumkan dalam lampiran serta
merupakan bagian tak terpisahkan dari peraturan daerah ini,
sedangkan struktur dan besaran pelayanan kesehatan kelas
II, Kelas I dan Kelas Utama bagi pasien Privat ditetapkan

dengan Peraturan Walikota.

BAB IV : JENIS-JENIS PELAYANAN YANG
DIKENAKAN RETRIBUSI

Jenis pelayanan di RSUD dr. Mohamad Soewandhie yang
dikenakan retribusi pelayanan kesehatan, meliputi:
a. pelayanan kesehatan yang meliputi :

1. pelayanan gawat darurat;

2. pelayanan rawat jalan;

3. pelayanan rawat inap, yang terdiri atas :
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a) pelayanan rawat inap umum;
b) pelayanan rawat inap intensif (ICU, ICCU,

NICU,MICU,PICU,STROKE UNIT};

c} pelayanan rawat intermediate (High Care Unit); dan

d) pelayanan rawat inap isolasi; pelayanan rawat inap
bersalin

4. pelayanan medik, yag terdiri atas:

a) pelayanan medik sesuai bidang spesialisasinya

b) pelayanan medik gigi dan mulut

c}) pelayanan Kesehayan Ibu dan Anak.

5. pelayanan keperawatan;

o

pelayanan sehari (one day care);
7. pelayanan penunjang medik, yang meliputi:
a) pelayanan radiologi dan diagnostik elektromedik;
dan
b) pelayanan laboratorium patologi klinik, mikrobiologi
klinik dan patologi anatomi
8. pelayanan rehabilitasi medik dan rehabilitasi mental;
9. pelayanan pemulasaraan jenazah;
10. pelayanan farmasi rumah sakit;
11. pelayanan gizi rumah sakit;
12. pelayanan transfusi darah dan gas medik;
13. pelayanan kesehatan bagi masyarakat miskin
14. pelayanan transportasi pasien dan transportasi
jenazah;
15. pelayanan medical/general check up fpemeriksaan
medis/pengujian kesehatan); dan
16. pelayanan sterilisasi dan laundry (binatu);
b. pelayanan pendidikan dan pelatihan kesehatan;
c. pelayanan penelitian kesehatan;
d. pelayanan kesehatan lainnya.
Bahwa atas pelayanan kesehatan kelas Il pada Rumah Sakit
Umum Dokter Mohamad Soewandhie dikenakan retribusi

sebagai berikut:
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BESARAN TARIF PELAYANAN RAWAT INAP

NO JENIS PELAYANAN TARIF
1 | Akomodasi Kamar Kelas 3 100,000
2 | Visite Dokter Spesialis 55,000
3 | Visite Dokter Umum 35,000
4 | Visite Ahli Gizi 15,000
S | Visite Apoteker 20,000
6 gonsultam Dr. Spesialis Di Luar Jam Kerja 60,000

atang
7 | Konsultasi Dr. Spesialis Via Telpon 25,000
BESARAN TARIF PELAYANAN RAWAT JALAN

NO JENIS PELAYANAN TARIF

1 Konsultasi / pemeriksaan Klinik Eksekutif 75,000
Rawat Jalan

5 gonsplFam / pemernksaan Klinik Rawat Jalan 30,000

pesialis

3 | Pemeriksaan Gawat Darurat 45,000

4 | Konsultasi Ahli Gizi 20,000

5 | Konsultasi Psikologi 25,000

6 Konsultasi/ pemeriksaan Antar Klinik Rawat 30,000
Jalan

7 | Konsultasi/Rujukan 90,000

TARIF RAWAT INAP
NO TINDAKAN TARIF

1 | KHUSUS 800,000

2 | BESAR 600,000

3 | SEDANG 400,000

4 | KECIL 160,000

5 | SEDERHANA 80,000

TINDAKAN MEDIK NON OPERATIF LAINNYA
NO TINDAKAN TARIF
PELAYANAN KATETERISASI JANTUNG
1 | PTCA Tanpa Stent 35,452,000

2 | PTCA1DES 52,728,000

3 | PTCA 2 DES 64,771,000

4 | PTCA 3 DES 76,908,000

5 | PTCA 4 DES 88,736,000

6 | DCA 8,801,000
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7 | DXRL 10,634,000
8 | TPM 7,530,000
9 | PPM VVI 40,776,000
10 | PPM Dual Chamber 66,296,000
11 | IVUS 37,077,000
12 | Rotablator 35,202,000
13 | IABP 13,517,000
14 | Arteriografi 15,964,000
15 | Perikardiosintesis 3,856,000
16 | FFR 23,986,000
17 | Angioplasti Perifer 35,496,000
18 | Stenting Perifer (1 stent) 60,796,000
19 | Stenting Perifer (2 stent) 78,374,000
PELAYANAN HEMODIALISA
1 | Hemodialisa 764,000
2 | Hemodialisa (Single Use) 800,000
3 | Hemodialisa (Re Use} 720,000
4 | Hemodialisa {Cito} 1,200,000
5 | Hemodiafiltrasi off line 2,720,000
6 | Hemodiafiltrasi on line 1,360,000
SLED (Suistained Low Efficiency Dialysis)
7 | Tindakan SLED 6 jam (Reguler) 1,120,000
8 | Tindakan SLED 6 jam (Cito) 1,360,000
9 | Tindakan SLED 8 jam (Reguler) 1,320,000
10 | Tindakan SLED 8 jam (Cito) 1,560,000
11 | Tindakan SLED 10 jam (Reguler) 1,520,000
12 | Tindakan SLED 10 jam (Cito} 1,760,000
13 | CRRT (Continuous Renal Replace Therapy) 13,068,000
PELAYANAN NEUROINTERVENSI
1 | Transcranial Magnetic Stimulation (TMS) 400,000
2 | Transcranial Doppler (TCD) 480,000
3 | EEG (Elektronsefalografi) 640,000
4 | Neuro Feed Back 400,000
5 | Pain Intervensi (DR) dengan USG 328,000
6 | Polisomnografi 1,600,000
7 | Brain Mapping 680,000
PELAYANAN BRONKOSKOPI DAN ENDOSKOPI
1 [ FOB 2,421,000
Bronkoskopi 1,380,000
3 | Bronkoskopi dengan GA (General Anasthetic) 1,794,000
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4 | Gastroskopi 2,012,000
5 | Gastroskopi + Biopsi 2,380,000
6 | Kolonoskopi 2,588,000
7 | Kolonoskopi + Biopsi 2,956,000
8 | LVE (Ligasi Varises Endoskopi) 4,956,000
9 | Gastroskopi dengan GA {General Anasthetic) 2,616,000
10 | Kolonoskopi dengan GA {General Anasthetic) 3,360,000
PELAYANAN JANTUNG
1 Ankle Brachial Index (ABI} / Cardio ankle 811,000
Vascular Index
2 | Dobutamin Stress Echocardiography 2,010,000
3 | Echocardiografi / USG jantung 640,000
4 | Echocardiography Dengan Bubble Test 955,000
5 Echocardiography Transesofageal/Usg 574,000
Jantung Transesofageal
6 | Exercise Stress Echocardiography 2,010,000
7 | Holter 24 Jam 1,028,000
8 | Pemeriksaan Tes Allen 811,000
9 | Treadmill Jantung 600,000
PELAYANAN PERSALINAN
1 | Pertolongan Persalinan Normal 1,983,000
2 | Persalinan Vakum Ekstraksi 3,115,000
3 | Persalinan Forseps Ekstraksi 1,888,000
4 | Pertolongan Persalinan Sungsang 2,266,000
PELAYANAN KEFARMASIAN
1 i Preparasi Obat Kemoterapi Reguler 150,000
Preparasi obat Kemoterapi Cito 200,000

BESARAN TARIF PELAYANAN RAWAT INAP

NO JENIS PELAYANAN TARIF
1 | Akomodasi Kamar Kelas 3 100,000
2 | Visite Dokter Spesialis 55,000
3 | Visite Dokter Umum 35,000
4 | Visite Ahli Gizi 15,000
5 | Visite Apoteker 30,000
6 g(:::;;létasi Dr. Spesialis Di Luar Jam Kerja 60,000
7 | Konsultasi Dr. Spesialis Via Telpon 25,000
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BESARAN TARIF PELAYANAN RAWAT JALAN

NO JENIS PELAYANAN TARIF
1 gonsultasi / pemeriksaan Klinik Eksekutif 75,000
awat Jalan
5 Iggz:;ﬁim / pemeriksaan Klinik Rawat Jalan 30,000
3 | Pemeriksaan Gawat Darurat 45,000
4 | Konsultasi Ahli Gizi 20,000
5 | Konsultasi Psikologi 25,000
6 lIi;)ll‘;tlia1tatsl / pemeriksaan Antar Klinik Rawat 30,000
7 | Konsultasi/Rujukan 90,000
TINDAKAN RADIOLOGI

NO TINDAKAN TARIF

1 | MANUS 1 POSISI 181,000
2 | MANUS 2 POSISI 194,000
3 | WRIST 1 POSISI 157,000
4 | WRIST 2 POSISI 194,000
5 [ ANTEBRACHII 1 POSISI 181,000
6 | ANTEBRACHII 2 POSISI 194,000
7 | ELBOW 1 POSISI 157,000
8 | ELBOW 2 POSISI 194,000
9 | HUMERUS 1 POSISI 181,000
10 | HUMERUS 2 POSISI 194,000
11 | SHOULDER 1 POSISI 185,000
12 | SHOULDER 2 POSISI 228,000
13 | CLAVICULA 1 POSISI 185,000
14 | SCAPULA 1 POSISI 185,000
15 | SCAPULA 2 POSISI 228,000
16 | PEDIS 1 POSISI 181,000
17 | PEDIS 2 POSISI 194,000
18 | CALCANEUS 1 POSISI 157,000
19 | CALCANEUS 2 POSISI 194,000
20 | ANKLE 1 POSISI 157,000
21 | ANKLE 2 POSISI 194,000
22 | ANKLE MORTIS VIEW 1 POSISI 157,000
23 | CRURIS 1 POSISI 194,000
24 | CRURIS 2 POSISI 208,000
25 | GENU 1 POSISI 157,000
26 | GENU 2 POSISI 194,000
27 | GENU SKY LINE 1 POSISI 194,000
28 | GENU VAGUS FALRUS 2 POSISI 208,000
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29 | FEMUR 1 POSISI 194,000
30 | FEMUR 2 POSISI 208,000
31 ; HIP JOINT 1 POSISI 181,000
32 | HIP JOINT 2 POSISI 194,000
33 | THORAX 1 POSISI 218,000
34 | THORAX 2 POSISI 240,000
35 | THORAX TOP LODORTIC 1 POSISI 218,000
36 | STERNUM 1 POSISI 218,000
37 | THORAX BAYI 1 POSISI 166,000
38 | THORAX BAYI 2 POSISI 204,000
39 | BABYGRAM 1 POSIS! 190,000
40 | THORAX CITO BED 1 POSISI 252,000
41 | BOF 1 POSISI 237,000
42 | BOF 2 POSISI 260,000
43 | BOF 3 POSISI 374,000
44 | BOF PENIS 1 POSISI 292,000
45 | BOF BAYI 1 POSISI 204,000
46 | BOF BAYI 2 POSISI 217,000
47 | ATRESIA ANI 1 POSISI 256,000
48 | ATRESIA ANI 2 POSISI 337,000
49 | PELVIS 1 POSISI 237,000
50 | PELVIS 2 POSISI 389,000
51 | PELVIS BAYI 1 POSISI 204,000
52 | PELVIS BAYI 2 POSISI 217,000
53 | SACRUM 1 POSISI 213,000
54 | SACRUM 2 POSISI 257,000
55 | COCCYGEUS 1 POSISI 213,000
56 | COCCYGEUS 2 POSISI 257,000
57 | CERVICAL 1 POSISI 194,000
58 | CERVICAL 2 POSISI 237,000
59 | CERVICAL 4 POSISI 337,000
60 | CERVICAL OPEN MOUTH 1 POSISI 194,000
61 | CERVICAL SOFT TISSUE 1 POSISI 218,000
62 | THORACAL 1 POSISI 237,000
63 | THORACAL 2 POSISI 256,000
64 | THORACAL 4 POSISI 356,000
65 | LUMBO SACRAL 1 POSISI 237,000
66 | LUMBO SACRAL 2 POSISI 256,000
67 | LUMBQO SACRAL 4 POSISI 356,000
68 | THORACO LUMBAL 1 POSISI 237,000
69 | THORACO LUMBAL 2 POSISI 256,000
70 | THORACO LUMBAL 4 POSISI 356,000
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PROGRAM SCOLIOSIS (FOTO BENDING

71 | KANAN KIRI) 3 POSISI 256,000
72 | PROGRAM SCOLIOSIS (FOTO BENDING AP | .
LATERAL - KANAN KIRl) 4 POSISI ;
73 | FOTO DYNAMIC (FLEXI EXTENSI) 2 POSISI | 256,000
74 | SKULL 1 POSISI 204,000
75 | SKULL 2 POSISI 218,000
76 | WATERS 1 POSISI 237,000
77 | TMJ (OPEN CLOSE MOUTH) 2 POSISI 218,000
78 | TMJ (OPEN CLOSE MOUTH) 4 POSISI 307,000
79 | NASAL BONES 1 POSISI 167,000
80 | EISLER / MANDIBULA 1 POSISI 180,000
81 | EISLER / MANDIBULA 2 POSISI 218,000
82 | SCHULLER (MASTOID) 1 POSISI 204,000
83 | RHEESE / FORAMEN OPTICUM 1 POSISI 204,000
84 | ORBITA 1 POSISI 204,000
85 | BASIS CRANII (Os ZYGOMA) 1 POSISI 204,000
86 | STENVERS 1 POSISI 204,000
87 | TOWNE 1 POSISI 204,000
88 | CADWELL 1 POSISI 204,000
89 | SELLA TURSIKA 1 POSISI 204,000
90 | DENTAL 58,000
91 | PANORAMIC 175,000
92 | MAMMOGRAPHY TANPA KONTRAS 564,000
93 | MAMMOGRAPHY DENGAN KONTRAS 1,826,000
94 | APG (ANTHEGRADE PYELOGRAPHY) 713,000
95 | APPENDICOGRAFT 559,000
96 | BARIUM FOLLOW TROUGHT 845,000
o B e
98 | CHOLANGIOGRAPHY 845,000
99 | COLON IN LOOP ANAK 869,000
100 | COLON IN LOOP BARIUM DEWASA 869,000
101 | CYSTOGRAFI 845,000
102 | FISTULOGRAFI 729,000
103 | VP 1,044,000
104 | OESOFAGOGRAM 729,000
105 | LOPOGRAFI 788,000
106 | RPG (RETROGRADE PYELOGRAPHY) 845,000
107 | TAMBAHAN PENGGUNAAN FILM 20 x 25 63,000
108 | TAMBAHAN PENGGUNAAN FILM 26 x 36 86,000
109 | TAMBAHAN PENGGUNAAN FILM 35 x 43 89,000
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110 | UGI 845,000

111 | UGI - FOLLOW TROUGH 845,000

112 | URETHRO CYSTOGRAFI 845,000

113 | URETHROGRAFI 729,000

114 | MSCT BRAIN TANPA KONTRAS 1,377,000

115 | MSCT SINUS PARANASAL TANPA KONTRAS | 1,377,000

116 | MSCT MASTOID TANPA KONTRAS 1,377,000

117 | MSCT ORBITA TANPA KONTRAS 1,377,000

118 | MSCT NASOPHARYNX TANPA KONTRAS 1,619,000

119 | MSCT THORAX TANPA KONTRAS 1,825,000

120 | MSCT GUIDING FNAB TANPA KONTRAS 1,186,000

121 | MSCT WHOLE ABDOMEN TANPA KONTRAS | 2,205,000
MSCT ABDOMEN ATAS / UPPER

122 | ABDOMEN TANPA KONTRAS 2,205,000
MSCT ABDOMEN BAWAH / LOWER

123 | ABDOMEN TANPA KONTRAS 2,205,000

124 | MSCT COLONOGRAPHY TANPA KONTRAS | 2,209,000

125 | MSCT STONOGRAPHY TANPA KONTRAS 2,213,000

126 | MSCT BRAIN DENGAN KONTRAS 1,726,000

127 | MSCT PERFUSION DENGAN KONTRAS 2.947 000
MSCT SINUS PARANASAL DENGAN

128 | pocio o 3,427,000

129 | MSCT MASTOID DENGAN KONTRAS 3,427 000

130 | MSCT ORBITA DENGAN KONTRAS 3,427,000

131 | MSCT NASOPHARYNX DENGAN KONTRAS | 3,482,000
MSCT VERTEBRAE CERVICAL DENGAN

132 | orroe 3,524,000
MSCT VERTEBRAE THORACAL DENGAN

133 | RONTRAS 3,524,000
MSCT VERTEBRAE LUMBAL DENGAN

134 | ponrons 3,524 000
MSCT VERTEBRAE THORACO LUMBAL

135 | DENGAN KONTRAS 3,766,000

136 | MSCT THORAX DENGAN KONTRAS 3,971,000
MSCT BRONCHOSCOPY DENGAN

137 | L ONTRAS 3,971,000
MSCT WHOLE ABDOMEN DENGAN

138 | L ONTRAS 4,769,000
MSCT ABDOMEN ATAS / UPPER

139 | ABDOMEN DENGAN KONTRAS 4,769,000
MSCT ABDOMEN BAWAH / LOWER

140 | ABDOMEN DENGAN KONTRAS 4,769,000
MSCT EXTREMITAS ATAS /UPPER

1! | EXTREMITAS DENGAN KONTRAS 3,319,000
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MSCT EXTREMITAS BAWAH / LOWER

142 | EXTREMITAS DENGAN KONTRAS 3,319,000
MSCT COLONOGRAPHY DENGAN

143 | ¥oRT SO 3,802,000

144 | MSCT IVP DENGAN KONTRAS 3,802,000

145 | MSCT ANGIOGRAPHY BRAIN 3,802,000

146 | MSCT ANGIOGRAPHY BRAIN CERVICAL 3,900,000
MSCT ANGIOGRAPHY VERTEBRAE

147 | MOCT AN 3,802,000
MSCT ANGIOGRAPLY VERTEBRAE

148 | MSCT ANG! 3,802,000
MSCT ANGIOGRAPIY VERTEBRAE

149 | MSCT AT 3,802,000
MSCT ANGIOGRAPHY VERTEBRAE

150 | THORACO LUMBAL 3,900,000

151 | MSCT ANGIOGRAPHY THORAX 3,900,000

152 | MSCT ANGIOGRAPHY WHOLE ABDOMEN | 3,802,000

153 | MSCT ANGIOGRAPHY UPPER EXTREMITAS | 3,802,000
MSCT ANGIOGRAPHY LOWER

154 | Mo A A 3,802,000

155 | MSCT CALCIUM SCORE TANPA KONTRAS | 2,289,000

156 | MSCT CARDIAC 3.627.000

157 | MSCT CARDIAC+LUNG 3,705,000

158 | MSCT 3D FACIAL BONE 2,679,000

159 | MSCT 3D VERTEBRAE CERVICAL 2,679,000

160 | MSCT 3D VERTEBRAE THORACAL 2.679.000

161 | MSCT 3D VERTEBRAE LUMBAL 2,679,000

162 | MSCT 3D VERTEBRAE THORACO LUMBAL | 2,776,000

163 | MSCT 3D PELVIS 2.581,000
MSCT EXTREMITAS ATAS /UPPER

164 | EXTREMITAS 2,581,000
MSCT EXTREMITAS BAWAH / LOWER

165 | EXTREMITAS 2,581,000

166 | USG UPPER ABDOMEN / ABDOMEN ATAS 399,000
USG LOWER ABDOMEN / ABDOMEN

167 | Doo 1O 322,000
USG UPPER LOWER ABDOMEN / ATAS

168 | BAWAH ABDOMEN 481,000

169 | USG UROLOGI 330,000

170 | USG CAROTIS 885.000

171 | USG THORAX MARKER 325,000

172 | USG THYROID 503.000

173 | USG MUSCULOSCELETAL 963,000

174 | USG MAMMAE 613,000
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175 | USG TESTIS 395,000
176 | USG KEPALA BAYI / TRANSCRANIAL 393,000
177 | USG COLLI 385,000
178 | USG KEHAMILAN 388,000
179 | USG KEHAMILAN 4 D 610,000
USG EXTREMITAS SUPERIOR DOPPLER
180 KANAN / DEXTRA 1,077,000
USG EXTREMITAS SUPERIOR DOPPLER
181 KIRI / SINISTRA 1,077,000
USG EXTREMITAS INFERIOR DOPPLER
182 KANAN / DEXTRA 1,077,000
183 gﬁg }E))S(g‘hlﬁggdgz&s INFERIOR DOPPLER 1,086,000
184 | USG TUMOR JARINGAN LUNAK 462,000
185 | USG INGUINAL 392,000
186 | USG FAST 325,000
187 | USG RENAL ARTERI + TRANSPLANT 610,000
188 | USG GUIDING FNAB 590,000
189 | USG TRANSVAGINAL / TRANSRECTAL 588,000
190 | USG PROSTAT 392,000
USG UPPER ABDOMEN / ABDOMEN ATAS
191 | ZSI VLT / 458,000
192 gi%kg%g%%BE%OMEN / ABDOMEN 455,000
193 | USG ABDOMEN ATAS BAWAH CITO BED 534,000
194 | USG 